




 

138 

harus dapat dipilah secara individual; bila tidak, pihak tersebut 
didiskualifikasi. Hanya salah seorang dari yang berpartner yang bertanggung 
jawab mematuhi Peraturan 6-6b. 
(Skor salah – lihat Peraturan 31-7a) 
31-4. Urutan Main 
Bola-bola kepunyaan pihak yang sama boleh dimainkan dengan urutan 
yang dianggap terbaik oleh pihak tersebut. 
31-5. Bola Salah 
Jika kompetitor melanggar Peraturan 15-3b karena melakukan pukulan pada 
bola salah, ia dipenalti dua pukulan dan harus memperbaiki kesalahannya 
dengan memainkan bola yang benar atau melanjutkan permainan 
berdasarkan Peraturan. Partnernya tidak dipenalti walaupun bola salah 
tersebut adalah kepunyaannya. 
Jika bola salah tersebut kepunyaan kompetitor lain, pemiliknya harus 
menaruh sebuah bola di tempat bola salah pertama kali dimainkan. 
31-6. Penalti untuk Pihak 
Suatu pihak dikenai penalti atas pelanggaran apa pun di bawah ini yang 
dilakukan oleh partner mana pun. 

• Peraturan 4 Klab 
• Peraturan 6-4 Kedi 
• Peraturan Setempat atau Ketentuan Kompetisi mana pun yang ada 

penalti maksimalnya setiap ronde. 
31-7. Penalti Diskualifikasi 
a. Pelanggaran oleh Satu Partner 
Suatu pihak didiskualifikasi dari kompetisi kalau salah seorang dari yang 
berpartner melanggar salah satu Peraturan berikut. 

• Peraturan 1-3 Kesepakatan Mengabaikan Peraturan 
• Peraturan 3-4 Menolak Mematuhi Peraturan 
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• Peraturan 4 Klab 
• Peraturan 5-1 atau 5-2  Bola 
• Peraturan 6-2b Handicap  
• Peraturan 6-4 Kedi  
• Peraturan 6-6b Penandatanganan dan Pengembalian  

 Kartu Skor 
• Peraturan 6-6d  Skor Salah untuk Hole 
• Peraturan 6-7  Penundaan yang Berlebihan; Bermain  

 Lamban  
• Peraturan 7-1  Latihan Sebelum dan Antara Ronde 
• Peraturan 11-1  Men-Tee Bola 
• Peraturan 14-3  Alat Bantu Khusus, Perlengkapan Tidak  

 Lazim, dan Penggunaan Perlengkapan 
 Secara Tidak Lazim  

• Peraturan 22-1 Bola Membantu Permainan 
• Peraturan 31-3  Skor Gros yang Dihitung Tidak Dapat  

 Dipilah Secara Individual 
• Peraturan 33-7 Penalti Diskualifikasi Dijatuhkan Oleh  

 Komite 
b. Pelanggaran oleh Kedua Partner 
Suatu pihak didiskualifikasi dari kompetisi: 
(i) jika masing-masing partner dipenalti diskualifikasi karena pelanggaran 

Peraturan 6-3 (Waktu Start dan Grup) atau Peraturan 6-8 
(Penghentian Permainan), atau 

(ii) jika di hole yang sama masing-masing partner melanggar Peraturan yang 
penaltinya adalah diskualifikasi dari kompetisi atau untuk hole.  
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c. Hanya untuk Hole  
Pada semua kasus lainnya bila pelanggaran Peraturan mengakibatkan 
diskualifikasi, kompetitor didiskualifikasi hanya untuk hole terjadinya 
pelanggaran. 
31-8. Akibat Penalti Lain 
Jika pelanggaran suatu Peraturan oleh kompetitor karena membantu 
permainan partnernya, partnernya dikenai penalti yang berkaitan selain 
kena penalti tambahan apa pun yang dilakukan kompetitor.  
Pada semua kasus lainnya bila kompetitor dikenai penalti karena melanggar 
Peraturan, penalti tidak diberlakukan kepada partnernya. 
 

Peraturan 32 Kompetisi Bogey, Par, dan Stableford 
 

Definisi 
Semua istilah yang didefinisikan dicetak dengan huruf miring dan terdaftar 
secara alfabetis di Bab Definisi – lihat halaman 35 s.d. 52. 
32-1. Ketentuan 
Kompetisi bogey, par, dan Stableford adalah jenis kompetisi stroke play 
yang permainannya merujuk pada skor terapan (fixed score) pada setiap 
hole. Peraturan untuk stroke play diberlakukan sepanjang tidak 
bertentangan dengan Peraturan khusus berikut. 
Pada kompetisi bogey, par, dan Stableford memakai handicap, kompetitor 
dengan skor net terendah di suatu hole mengambil kehormatan di atas 
daerah tee berikutnya. 
a. Kompetisi Bogey dan Par 
Penghitungan skor untuk kompetisi bogey dan par dibuat seperti pada 
match play. Skor hole yang tidak dikembalikan oleh kompetitor dianggap 
sebagai kalah. Pemenangnya adalah kompetitor yang paling berhasil 
mengumpulkan jumlah hole terbanyak.  
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Marker hanya bertanggung jawab mencatat jumlah pukulan gros untuk 
setiap hole yang kompetitornya membuat skor net sama atau lebih rendah 
daripada skor terapan. 
Catatan 1: Skor kompetitor disesuaikan dengan mengurangi satu atau 
beberapa hole berdasarkan Peraturan yang diberlakukan ketika dikenai 
penalti, selain penalti diskualifikasi, berdasarkan apa pun sebagai yang 
berikut. 

• Peraturan 4 Klab 
• Peraturan 6-4 Kedi 
• Peraturan Setempat atau Ketentuan Kompetisi mana pun yang ada 

penalti maksimalnya setiap ronde. 
Kompetitor bertanggung jawab untuk melaporkan fakta-fakta yang 
berkaitan dengan pelanggaran itu kepada Komite sebelum ia menyerahkan 
kartu skornya sehingga Komite boleh menerapkan penaltinya. Jika 
kompetitor tidak melaporkan pelanggarannya kepada Komite, ia 
didiskualifikasi. 
Catatan 2: Jika kompetitor melanggar Peraturan 6-7 (Penundaan yang 
Berlebihan; Bermain Lamban), Komite akan mengurangi satu hole dari 
jumlah keseluruhan hole. Untuk pelanggaran berulang-kali, lihat Peraturan 
32-2a.  
b. Kompetisi Stableford 
Penghitungan skor pada kompetisi Stableford dibuat dengan memberikan 
poin yang diberikan sehubungan dengan skor terapan di setiap hole 
sebagaimana berikut: 
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Hole Dimainkan dengan Hasil …………………………….     Poin 
Lebih dari satu di atas skor terapan atau tidak ada skor ............................ 0 
Satu di atas skor terapan ...................................................................................... 1 
Sama dengan skor terapan  .................................................................................. 2 
Satu di bawah skor terapan ................................................................................. 3 
Dua di bawah skor terapan ................................................................................. 4 
Tiga di bawah skor terapan ................................................................................. 5 
Empat di bawah skor terapan ............................................................................. 6 
Pemenangnya adalah kompetitor yang mengumpulkan skor jumlah poin 
terbanyak. 
Marker hanya bertanggung jawab mencatat angka pukulan gros pada setiap 
hole yang skor net dari kompetitornya menghasilkan satu poin atau lebih. 
Catatan 1: Jika kompetitor melanggar Peraturan yang ada penalti 
maksimalnya untuk setiap ronde, ia harus melaporkan fakta-faktanya 
kepada Komite sebelum menyerahkan kartu skornya; jika tidak 
melakukannya, ia didiskualifikasi. Dari jumlah poin keseluruhan untuk 
ronde tersebut Komite akan mengurangi dua poin untuk setiap hole 
terjadinya pelanggaran apa pun, dengan pengurangan maksimal empat poin 
setiap ronde untuk setiap Peraturan yang dilanggar.  
Catatan 2: Jika kompetitor melanggar Peraturan 6-7 (Penundaan yang 
Berlebihan; Bermain Lamban), Komite akan mengurangi dua poin dari skor 
jumlah poin keseluruhan untuk ronde tersebut. Untuk pelanggaran yang 
berulang-kali, lihat Peraturan 32-2a. 
32-2. Penalti Diskualifikasi 
a. Dari Kompetisi 
Kompetitor didiskualifikasi dari kompetisi jika ia dipenalti diskualifikasi 
untuk pelanggaran mana pun di bawah ini. 

• Peraturan 1-3 Kesepakatan Mengabaikan Peraturan 
• Peraturan 3-4 Menolak Mematuhi Peraturan 
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• Peraturan 4 Klab  
• Peraturan 5-1 atau 5-2 Bola 
• Peraturan 6-2b  Handicap  
• Peraturan 6-3  Waktu Start dan Grup 
• Peraturan 6-4  Kedi  
• Peraturan 6-6b  Penandatangan dan Pengembalian Kartu  

 Skor 
• Peraturan 6-6d  Skor Salah untuk Hole, yaitu bila skor  

 yang tercatat lebih rendah dari yang  
 sebenarnya dibuat, dengan pengecualian  
 bahwa penalti tidak dikenai bilamana 
 pelanggaran Peraturan ini tidak  
 berakibat terhadap hasil dari hole 

• Peraturan 6-7  Penundaan yang Berlebihan; Bermain  
 Lamban  

• Peraturan 6-8  Penghentian Permainan  
• Peraturan 7-1  Latihan Sebelum atau Antara Ronde 
• Peraturan 11-1 Men-Tee Bola 
• Peraturan 14-3  Alat Bantu Khusus, Perlengkapan Tidak  

 Lazim, dan Penggunaan Perlengkapan  
 yang Tidak Lazim 

• Peraturan 22-1 Bola Membantu Permainan 
• Peraturan 33-7 Penalti Diskualifikasi yang Dijatuhkan 

 Komite 
b. Untuk Hole 
Pada semua kasus lainnya bila pelanggaran atas Peraturan berakibat 
diskualifikasi, kompetitor didiskualifikasi hanya untuk hole terjadinya 
pelanggaran. 
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Administrasi 

Peraturan 33 Komite 
 

Definisi 
Semua istilah yang didefinisikan dicetak dengan huruf miring dan terdaftar 
secara alfabetis di Bab Definisi – lihat halaman 35 s.d. 52. 
33-1. Ketentuan; Mengabaikan Peraturan 
Komite harus menetapkan ketentuan yang mendasari kompetisi yang akan 
dimainkan. 
Komite tidak memiliki kekuasaan untuk mengabaikan suatu Peraturan Golf. 
Peraturan khusus tertentu yang mengatur stroke play pada hakikatnya 
sangat berbeda daripada yang mengatur match play sehingga 
menggabungkan kedua format permainan tidak dapat dilaksanakan dan 
tidak diizinkan. Dalam keadaan demikian, hasil match dianggap nihil dan 
tidak berlaku, dan pada kompetisi stroke play para kompetitornya 
didiskualifikasi. 
Pada stroke play Komite boleh membatasi tugas-tugas seorang wasit. 
33-2. Lapangan 
a. Mendefinisikan Perbatasan dan Batas 
Komite harus mendefinisikan dengan saksama: 
(i) lapangan dan di luar perbatasan, 
(ii) batas rintangan-air dan rintangan-air-menyamping, 
(iii) gugus untuk rawat, dan 
(iv) obstruksi dan bagian integral dari lapangan. 
b. Hole Baru 
Hole baru seyogianya dibuat pada hari dimulainya kompetisi stroke play 
dan pada waktu lain yang dianggap perlu oleh Komite, asalkan dalam satu 
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ronde tunggal semua kompetitor bermain dengan setiap hole dilubangi di 
posisi yang sama. 
Pengecualian: Bilamana tidak mungkin untuk memperbaiki hole yang 
rusak sehingga memenuhi syarat Definisinya, Komite boleh membuat hole 
baru di dekatnya yang posisinya serupa. 
Catatan: Bila satu ronde tunggal akan dimainkan lebih dari satu hari, di 
dalam ketentuan kompetisi (Peraturan 33-1), Komite boleh menetapkan 
bahwa penempatan hole dan daerah tee boleh berbeda pada setiap hari 
kompetisi, asalkan dalam satu hari mana pun, semua kompetitor bermain 
dengan setiap hole dan setiap daerah tee di posisi yang sama.  
c. Area Latihan 
Bila area latihan tidak tersedia di luar area lapangan kompetisi, Komite 
seyogianya menetapkan area tempat pemain boleh berlatih pada hari apa 
pun dari suatu kompetisi, jika hal itu dapat dilaksanakan. Secara umum, 
pada hari kompetisi stroke play, Komite seyogianya tidak mengizinkan 
latihan dilakukan di atas atau ke atas putting green atau dari rintangan di 
lapangan kompetisi. 
d. Lapangan Tak-Dapat-Dimainkan 
Jika Komite atau wakilnya yang diberi wewenang menganggap bahwa 
karena alasan apa pun lapangan tak-dapat-dimainkan atau ada keadaan 
yang membuat permainan tidak mungkin dimainkan sebagaimana 
seharusnya, pada match play atau stroke play, Komite boleh 
memerintahkan penangguhan permainan untuk sementara, atau pada 
stroke play menyatakan permainan nihil dan tidak berlaku serta 
membatalkan semua skor untuk ronde yang bersangkutan. Bilamana suatu 
ronde dibatalkan, semua penalti yang dikenai pada ronde tersebut 
dibatalkan. 
(Prosedur untuk menghentikan dan melanjutkan permainan – lihat 
Peraturan 6-8) 
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33-3. Waktu Start dan Grup 
Komite harus menetapkan waktu start. Pada stroke play Komite harus 
menyusun grup-grup yang di dalamnya para kompetitor harus bermain.  
Bilamana kompetisi match play dimainkan untuk jangka waktu panjang, 
Komite menetapkan batas waktu yang harus diselesaikan untuk setiap 
ronde. Bilamana para pemain diperkenankan mengatur tanggal match 
mereka dalam batas kurun waktu ini, Komite seyogianya mengumumkan 
bahwa match tersebut harus dimainkan pada jam yang ditentukan pada 
hari terakhir dari kurun waktu tersebut, kecuali kalau para pemain 
bersepakat untuk melaksanakan match mereka pada tanggal sebelum 
tenggat waktu tersebut. 
33-4. Tabel Handicap Stroke 
Komite harus menerbitkan tabel yang menunjukkan urutan dari hole-hole 
yang handicap strokenya akan diberikan atau diterima. 
33-5. Kartu Skor 
Pada stroke play Komite harus menyediakan kartu skor untuk setiap 
kompetitor yang berisi tanggal dan nama kompetitor, atau nama para 
kompetitornya pada stroke play foursome atau stroke play four-ball. 
Pada stroke play Komite bertanggung jawab atas penjumlahan skor dan 
mengaplikasikan handicap yang tercantum pada kartu skor. 
Pada stroke play four-ball Komite bertanggung jawab atas pencatatan skor 
terendah (better ball) untuk setiap hole serta mengaplikasikan handicap 
yang tercantum pada kartu skor, dan penjumlahan skor-skor terendah 
(better ball). 
Pada kompetisi bogey, par, dan Stableford, Komite bertanggung jawab atas 
mengaplikasikan handicap yang tercatat pada kartu skor dan menentukan 
hasil setiap hole dan hasil akhir atau jumlah poin keseluruhan. 
Catatan: Komite boleh meminta setiap kompetitor menuliskan tanggal dan 
namanya pada kartu skornya. 

Peraturan 33 



 

147 

33-6. Keputusan Hasil-Sama 
Komite harus mengumumkan cara, hari, dan waktu untuk memperoleh 
keputusan dalam hal terjadinya match yang berbagi-dua (seri) pada match 
play atau hasil-sama pada stroke play, baik yang dimainkan dengan kondisi 
setara tanpa handicap maupun berdasarkan handicap. 
Match berbagi-dua (seri) tidak diperkenankan ditentukan melalui stroke 
play. Hasil-sama pada stroke play tidak diperkenankan ditentukan melalui 
match play. 
33-7. Penalti Diskualifikasi; Kebijaksanaan Komite 
Penalti diskualifikasi pada kasus tertentu yang luar biasa, boleh diabaikan, 
dikurangi, atau dijatuhkan jika Komite menganggap tindakan semacam itu 
dibenarkan. 
Penalti apa pun yang kurang daripada penalti diskualifikasi tidak 
diperkenankan diabaikan atau dikurangi. 
Jika Komite menganggap bahwa pemain bersalah karena pelanggaran etiket 
yang berat, Komite boleh menjatuhkan penalti diskualifikasi berdasarkan 
Peraturan ini. 
33-8. Peraturan Setempat 
a. Kebijaksanaan 
Komite boleh menetapkan Peraturan Setempat untuk kondisi abnormal 
setempat jika sejalan dengan kebijaksanaan sebagaimana yang ditetapkan 
dalam Lampiran I. 
b. Mengabaikan atau Memodifikasi Suatu Peraturan 
Suatu Peraturan Golf tidak diperkenankan diabaikan oleh suatu Peraturan 
Setempat. Oleh karena itu, jika Komite menganggap bahwa kondisi 
abnormal setempat mengganggu dimainkannya suatu permainan sehingga 
perlu dibuat Peraturan Setempat yang memodifikasi Peraturan Golf, maka 
Peraturan Setempat tersebut harus mendapatkan persetujuan dari R&A*. 
*(Untuk Indonesia, dianjurkan masalah yang demikian ditanyakan terlebih 
dulu kepada Persatuan Golf Indonesia) 
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Peraturan 34 Perselisihan dan Keputusan 
 

Definisi 
Semua istilah yang didefinisikan dicetak dengan huruf miring dan terdaftar 
secara alfabetis di Bab Definisi – lihat halaman 35 s.d. 52. 
34-1. Klaim dan Penalti 
a. Match Play 
Jika klaim diajukan kepada Komite berdasarkan Peraturan 2-5, keputusan 
seyogianya diberikan sesegera mungkin sehingga kedudukan match 
tersebut, jika perlu, disesuaikan. Jika klaim tidak dibuat sesuai Peraturan 2-
5, klaim tersebut tidak diperkenankan untuk dipertimbangkan oleh 
Komite. 
Tidak ada batas waktu dalam penerapan penalti diskualifikasi atas 
pelanggaran Peraturan 1-3. 
b. Stroke Play 
Pada stroke play suatu penalti tidak diperkenankan dibatalkan, dikurangi, 
atau dijatuhkan setelah kompetisi ditutup. Kompetisi telah ditutup ketika 
hasilnya telah diumumkan secara resmi, atau pada kualifikasi stroke play 
yang dilanjutkan dengan match play, ketika pemain telah melakukan 
pukulan dari tee untuk match pertamanya. 
Pengecualian: Penalti diskualifikasi harus dijatuhkan setelah kompetisi 
ditutup jika seorang kompetitor: 
(i) melanggar Peraturan 1-3 (Kesepakatan Mengabaikan Peraturan); atau 
(ii) sebelum kompetisi ditutup mengembalikan kartu skor, dengan 

handicap yang dicatat olehnya yang ia ketahui lebih tinggi daripada 
yang merupakan haknya, dan hal ini berakibat pada jumlah pukulan 
yang diterima (Peraturan 6-2b); atau 

(iii) sebelum kompetisi ditutup mengembalikan skor yang lebih rendah 
daripada yang seharusnya untuk hole mana pun (Peraturan 6-6d) 
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karena alasan apa pun, selain dari kelalaian memasukkan suatu penalti 
yang tidak diketahui dikenai kepadanya; atau 

(iv) sebelum kompetisi ditutup, mengetahui bahwa ia telah melanggar 
suatu Peraturan lain mana pun yang penaltinya adalah diskualifikasi. 

34-2. Keputusan Wasit 
Jika seorang wasit telah ditunjuk oleh Komite, keputusannya adalah final. 
34-3. Keputusan Komite 
Jika tidak ada seorang wasit, perselisihan atau hal yang meragukan apa pun 
mengenai Peraturan harus disampaikan kepada Komite, yang keputusannya 
adalah final. 
Jika Komite tidak dapat mencapai keputusan, Komite boleh menyampaikan 
perselisihan atau hal yang meragukan kepada Komite Peraturan Golf dari 
R&A*, yang keputusannya adalah final. 
Jika perselisihan atau hal yang meragukan belum disampaikan kepada 
Komite Peraturan Golf tersebut, pemain atau para pemain boleh 
mengajukan suatu pernyataan yang telah disepakati bersama untuk 
disampaikan melalui wakil yang berwenang dari Komite kepada Komite 
Peraturan Golf untuk meminta pendapat tentang benar-tidaknya 
keputusan yang diberikan. Jawaban akan dikirimkan kepada wakil yang 
berwenang ini. 
Jika permainan tidak sesuai dengan Peraturan Golf, Komite Peraturan 
Golf tidak akan memberikan keputusan atas pertanyaan apa pun yang 
disampaikan. 
*(Untuk Indonesia, masalah semacam ini harus ditanyakan terlebih dulu 
kepada Badan Peraturan, Keamatiran, dan Handicap dari Persatuan Golf 
Indonesia) 
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Lampiran I – Peraturan Setempat; Ketentuan Kompetisi 
 

Definisi 
Semua istilah yang didefinisikan dicetak dengan huruf miring dan terdaftar 
secara alfabetis di Bab Definisi – lihat halaman 35 s.d. 52. 
 

Bagian A Peraturan Setempat 
 
 

Sebagaimana ditetapkan pada Peraturan 33-8a, Komite boleh membuat 
dan menerbitkan Peraturan Setempat untuk kondisi abnormal setempat 
jika sejalan dengan kebijakan yang ditentukan pada Lampiran ini. Sebagai 
tambahan, informasi rinci tentang Peraturan Setempat yang dapat diterima 
dan dilarang berdasarkan Peraturan 33-8 disediakan di “Decisions on the 
Rules of Golf” dan di “Guidance on Running a Competition”*. 
Jika kondisi abnormal setempat mengganggu dimainkannya permainan 
yang seharusnya dan Komite menganggap perlu untuk memodifikasi suatu 
Peraturan Golf, persetujuan the R&A harus diperoleh. 
*(Pedoman Penyelenggaran Kompetisi - edisi dalam bahasa Indonesia) 

1. Mendefinisikan Perbatasan dan Batas 
Merinci cara yang dipakai untuk mendefinisikan di luar perbatasan, 
rintangan-air, rintangan-air-menyamping, gugus untuk rawat, obstruksi, dan 
bagian integral lapangan (Peraturan 33-2a).  

2. Rintangan-Air 
a. Rintangan-Air-Menyamping 
Menjelaskan status dari rintangan-air yang kemungkinan merupakan 
rintangan-air-menyamping (Peraturan 26). 
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b. Bola Dimainkan secara Provisional Berdasarkan Peraturan 
26-1. 
Mengizinkan dimainkannya bola secara provisional berdasarkan Peraturan 
26-1 untuk sebuah bola yang mungkin berada di dalam rintangan-air 
(termasuk rintangan-air-menyamping) yang sifatnya sedemikian rupa 
sehingga, jika bola semula tidak ditemukan, jelas diketahui atau hampir 
dapat dipastikan bahwa bola semula berada di dalam rintangan-air dan 
untuk menentukan apakah bola berada di dalam rintangan tidak akan dapat 
dilaksanakan atau dengan melakukannya akan menunda permainan secara 
berlebihan. 

3. Area Lapangan yang Membutuhkan Pelestarian; Area 
Lingkungan-Sensitif 
Membantu pelestarian lapangan dengan mendefinisikan area-area tertentu, 
termasuk persemaian rumput, tanaman muda, dan bagian lapangan lainnya 
yang sedang ditanami sebagai gugus untuk rawat. Di area-area tersebut 
permainan dilarang. 
Bilamana Komite perlu melarang permainan dari area lingkungan-sensitif 
yang berada di atas atau berdampingan dengan lapangan, seyogianya 
dibuat Peraturan Setempat yang menjelaskan prosedur pembebasannya. 

4. Kondisi Lapangan – Berlumpur, Sangat Becek, Kondisi 
Buruk, dan Perlindungan Lapangan 
a. Mengangkat Bola Tertanam, Membersihkannya 
Kondisi sementara yang dapat mengganggu dimainkannya permainan yang 
seharusnya, termasuk kondisi berlumpur dan kondisi sangat becek yang 
membenarkan pembebasan untuk bola tertanam di mana saja di sepanjang 
lapangan atau mengizinkan pengangkatan, pembersihan, dan penaruhan 
kembali sebuah bola di mana pun di sepanjang lapangan atau di area 
rumput yang dipangkas pendek di sepanjang lapangan. 
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b. “Letak yang Lebih Disukai” dan “Peraturan Musim Dingin” 
Kondisi yang tidak menguntungkan, termasuk kondisi lapangan yang buruk 
atau berlumpur, kadang-kadang demikian umum, terutama pada bulan-
bulan musim dingin sehingga Komite boleh memutuskan untuk 
memberikan pembebasan melalui Peraturan Setempat sementara, baik 
untuk melindungi lapangan maupun untuk memungkinkan dimainkannya 
permainan yang wajar dan menyenangkan. Peraturan Setempat Sementara 
tersebut seyogianya segera ditarik kembali setelah keadaan 
memungkinkan. 

5. Obstruksi 
a. Umum 
Menjelaskan status dari benda-benda yang kemungkinan adalah obstruksi 
(Peraturan 24). 
Menyatakan konstruksi mana pun sebagai bagian integral lapangan, bukan 
obstruksi, misalnya tanggul-tanggul penahan di daerah tee, putting green, dan 
bunker (Peraturan 24 dan 33-2a). 
b. Batu di Bunker 
Membolehkan disingkirkannya batu di dalam bunker dengan 
menyatakannya sebagai obstruksi lepas (Peraturan 24-1).  
c. Jalan dan Jalan-Setapak 
(i) Menyatakan permukaan buatan dan pinggiran buatan dari jalan dan 

jalan-setapak sebagai bagian integral lapangan; atau 
(ii) Memberikan pembebasan untuk macam yang diberikan berdasarkan 

Peraturan 24-2b dari jalan dan jalan-setapak yang tidak memiliki 
permukaan buatan dan pinggiran buatan, jika hal tersebut dapat 
mempengaruhi permainan secara tidak wajar.  
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d. Obstruksi Permanen di Dekat Putting Green 
Memberikan pembebasan dari halangan oleh obstruksi permanen di atas 
putting green atau dalam batas dua panjang-klab dari putting green bilamana 
bola terletak dalam batas dua panjang-klab dari obstruksi permanen. 
e. Perlindungan Pohon Muda 
Memberikan pembebasan untuk melindungi pohon muda. 
f. Obstruksi Sementara 
Memberikan pembebasan dari gangguan oleh obstruksi permanen 
sementara (misalnya tribun penonton, kabel, peralatan televisi, dsb.). 

6. Zona Drop 
Menentukan area khusus tempat bola boleh atau harus didrop bilamana 
tidak mungkin atau tidak dapat dilaksanakan untuk melanjutkan secara 
tepat sesuai Peraturan 24-2b atau 24-3 (Obstruksi Permanen), Peraturan 
25-1b atau 25-1c (Kondisi Tanah Abnormal), Peraturan 25-3 (Putting 
Green Salah), Peraturan 26-1 (Rintangan-Air dan Rintangan-Air-
Menyamping), atau Peraturan 28 (Bola Tak-Dapat-Dimainkan). 
 

Bagian B Contoh Peraturan Setempat 
 

Dalam kerangka kebijakan yang ditentukan pada Bagian A dari Lampiran 
ini, Komite boleh memakai Contoh Peraturan Setempat dengan merujuk 
contoh di bawah ini dan mencantumkannya pada kartu skor atau papan 
pengumuman. Namun, Contoh Peraturan Setempat yang sifatnya 
sementara seyogianya tidak dicetak atau dicantumkan pada kartu skor. 

1. Rintangan-Air; Bola Dimainkan secara Provisional 
Berdasarkan Peraturan 26-1 
Jika rintangan-air (termasuk rintangan-air-menyamping) bentuk dan luasnya 
dan/atau lokasinya di posisi yang sedemikian rupa sehingga: 
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(i) untuk menentukan apakah bola berada di dalam rintangan tidak akan 
dapat dilaksanakan atau akan menunda permainan secara berlebihan; 
dan 

(ii) jika tidak ditemukan, bola semula jelas diketahui atau hampir dapat 
dipastikan bahwa bola berada di dalam rintangan-air; 

Komite boleh membuat Peraturan Setempat yang mengizinkan sebuah 
bola untuk dimainkan secara provisional berdasarkan Peraturan 26-1. Bola 
dimainkan secara provisional, berdasarkan pilihan mana pun yang dapat 
diterapkan berdasarkan Peraturan 26-1 atau Peraturan Setempat apa pun 
yang dapat diterapkan. Dalam hal demikian, jika sebuah bola dimainkan 
secara provisional dan bola semula berada di dalam rintangan-air, pemain 
boleh memainkan bola semula sebagaimana letaknya atau melanjutkan 
dengan bola yang dimainkan secara provisional. Namun, ia tidak 
diperkenankan melanjutkan permainan berdasarkan Peraturan 26-1 
berkenaan dengan bola semula. 
Dalam keadaan demikian, disarankan Peraturan Setempat yang bunyinya 
sebagai berikut. 
“Jika ada keraguan apakah sebuah bola berada di dalam rintangan-air atau 
hilang di dalam rintangan-air (tentukan lokasinya), pemain boleh 
memainkan bola lain secara provisional berdasarkan pilihan mana pun 
yang dapat diterapkan dari Peraturan 26-1. 
Jika bola semula ditemukan di luar rintangan-air, pemain harus melanjutkan 
permainan dengan bola tersebut. 
Jika bola semula ditemukan di dalam rintangan-air, pemain boleh 
memainkan bola semula sebagaimana letaknya atau melanjutkan dengan 
bola yang dimainkan secara provisional berdasarkan Peraturan 26-1. 
Jika bola semula tidak ditemukan atau tidak diidentifikasi dalam waktu 
pencarian lima menit, pemain harus melanjutkan dengan bola yang 
dimainkan secara provisional. 
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PENALTI PELANGGARAN PERATURAN SETEMPAT: 
Match Play – Kalah hole; Stroke Play – Dua pukulan.” 

2. Area di Lapangan yang Membutuhkan Pelestarian; Area 
Lingkungan-Sensitif 
a. Gugus Untuk Rawat; Permainan Dilarang 
Jika Komite ingin melindungi area mana pun di lapangan dan melarang 
permainan dari dalam area itu, area tersebut seyogianya dinyatakan 
sebagai gugus untuk rawat. Disarankan Peraturan Setempat yang berbunyi 
sebagai berikut. 
“Area ~~~~~~~~~~~ (didefinisikan oleh ~~~~~~~~~~~) adalah gugus 
untuk rawat yang dari area itu permainan dilarang. Jika bola pemain 
terletak di area tersebut atau jika area tersebut mengganggu ancang-
ancang pemain atau area ayunan yang diinginkannya, pemain harus 
mengambil pembebasan berdasarkan Peraturan 25-1. 

PENALTI PELANGGARAN PERATURAN SETEMPAT: 
Match play – Kalah hole; Stroke play – Dua pukulan.” 
b. Area Lingkungan-Sensitif 
Jika otorita yang berwenang (yaitu Instansi Pemerintah atau yang serupa) 
melarang pemain masuk ke dalam dan/atau bermain dari area di atas 
lapangan atau dari area yang bersebelahan dengan lapangan untuk alasan 
lingkungan, Komite seyogianya membuat Peraturan Setempat yang 
menjelaskan prosedur pembebasannya. 
Komite mempunyai keleluasaan untuk mendefinisikan area tersebut 
sebagai gugus untuk rawat, rintangan-air, atau di luar perbatasan. Meskipun 
demikian, Komite tidak boleh dengan sewenang-wenang menetapkan area 
tersebut sebagai rintangan-air jika area tersebut tidak memenuhi Definisi 
“Rintangan-Air” dan Komite seyogianya berusaha untuk mempertahankan 
sifat khas hole tersebut. 
Disarankan bunyi Peraturan Setempat sebagai berikut. 
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“I. Definisi 
Area Lingkungan-Sensitif (ALS) atau environmentally-sensitive area (ESA) 
adalah area yang dinyatakan demikian oleh otorita yang berwenang yang 
karena alasan lingkungan, dilarang untuk dimasuki dan/atau bermain di 
area tersebut. Area ini boleh didefinisikan sebagai gugus untuk rawat, 
rintangan-air, rintangan-air-menyamping, atau luar perbatasan, tergantung 
pada kebijaksanaan Komite, asalkan dalam hal ALS-ESA yang telah 
didefinisikan sebagai rintangan-air atau rintangan-air-menyamping, area 
tersebut berdasarkan definisi adalah rintangan-air. 
Catatan: Komite tidak boleh menyatakan suatu area sebagai area 
lingkungan-sensitif.  

II. Bola di dalam Area Lingkungan-Sensitif 
a. Gugus Untuk Rawat 
Jika sebuah bola berada di dalam ALS-ESA yang didefinisikan sebagai gugus 
untuk rawat, sebuah bola harus didrop sesuai Peraturan 25-1b. 
Jika sebuah bola yang belum ditemukan jelas diketahui atau hampir dapat 
dipastikan berada di dalam ALS-ESA yang didefinisikan sebagai gugus untuk 
rawat pemain boleh mengambil pembebasan tanpa penalti sebagaimana 
dijelaskan di Peraturan 25-1c. 
b. Rintangan-Air dan Rintangan-Air-Menyamping 
Jika sebuah bola yang belum ditemukan jelas diketahui atau hampir dapat 
dipastikan berada di dalam ALS-ESA yang didefinisikan sebagai rintangan-air 
atau rintangan-air-menyamping, pemain harus melanjutkan permainan 
berdasarkan Peraturan 26-1 dengan dikenai penalti satu pukulan. 
Catatan: Jika sebuah bola yang didrop sesuai Peraturan 26 bergulir ke 
suatu posisi di dalam ALS-ESA yang mengganggu ancang-ancang pemain 
atau area ayunan yang diinginkannya, pemain harus mengambil 
pembebasan sebagaimana yang ditetapkan pada Klausul III Peraturan 
Setempat ini. 
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c. Di Luar Perbatasan 
Jika sebuah bola berada di ALS-ESA yang didefinisikan sebagai di luar 
perbatasan, pemain harus memainkan sebuah bola sedekat mungkin dari 
tempat bola semula terakhir kali dimainkan (lihat Peraturan 20-5) dengan 
dikenai penalti satu pukulan. 

III. Gangguan Ancang-Ancang atau Area Ayunan yang 
Diinginkan 
Gangguan oleh suatu ALS-ESA terjadi bilamana ALS-ESA tersebut 
mengganggu ancang-ancang pemain atau area ayunan yang diinginkannya. 
Jika gangguan terjadi, pemain harus mengambil pembebasan sebagai 
berikut: 
(a) Di Sepanjang Lapangan: Jika bola terletak di sepanjang lapangan, titik di 

lapangan yang terdekat ke letak bola harus ditentukan yaitu (a) tidak 
lebih mendekati hole, (b) menghindari gangguan oleh ALS-ESA 
tersebut, dan (c) tidak berada di dalam rintangan atau di atas putting 
green. Pemain harus mengangkat bola dan mengedrop bola tersebut, 
tanpa penalti, dalam batas satu panjang-klab dari titik yang telah 
ditentukan di bagian lapangan yang memenuhi (a), (b), dan (c) di atas. 

(b) Di dalam Rintangan: Jika bola berada di dalam rintangan, pemain harus 
mengangkat bola dan mengedrop bola dengan salah satu pilihan 
berikut: 
(i) Tanpa penalti, di dalam rintangan, sedekat mungkin ke tempat 

bola terletak, tetapi tidak lebih mendekati hole, di bagian 
lapangan yang memberikan pembebasan sempurna dari ALS-ESA 
tersebut; atau 

(ii) Dengan penalti satu pukulan, mengedrop sebuah bola di luar 
rintangan, tidak terbatas seberapa pun jauhnya di belakang 
rintangan tersebut, dengan menjaga agar titik perpotongan 
lintasan bola semula terakhir kali dengan batas rintangan berada 
pada suatu garis lurus di antara hole dan tempat bola didrop. 
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Sebagai tambahan, pemain boleh melanjutkan permainan 
menurut Peraturan 26 atau 28 jika dapat diterapkan. 

(c) Di atas Putting Green: Jika bola terletak di atas putting green, pemain 
harus mengangkat bola tanpa penalti dan menaruh di tempat yang 
terdekat ke letak bola yang memberikan pembebasan sempurna dari 
ALS-ESA tersebut, tetapi tidak lebih mendekati hole atau tidak di 
dalam rintangan. 

Bola boleh dibersihkan bila diangkat menurut Klausul III Peraturan 
Setempat ini. 
Pengecualian: Pemain tidak boleh mengambil pembebasan berdasarkan 
Klausul III Peraturan Setempat ini jika (a) jelas tidak masuk akal untuknya 
melakukan pukulan karena gangguannya terjadi selain oleh gangguan dari 
ALS-ESA atau (b) gangguan oleh ALS-ESA hanya terjadi dengan melakukan 
ancang-ancang, ayunan, atau arah permainan abnormal yang tidak wajar 
dan yang mengada-ada. 

PENALTI PELANGGARAN PERATURAN SETEMPAT: 
Match play – Kalah hole; Stroke play – Dua pukulan. 
Catatan: Dalam hal pelanggaran berat Peraturan Setempat ini, Komite 
boleh menjatuhkan penalti diskualifikasi.” 

3. Perlindungan Pohon Muda 
Bilamana kerusakan pada pohon muda ingin dicegah, disarankan bunyi 
Peraturan Setempat, yaitu sebagai berikut: 
“Perlindungan pohon muda ditandai oleh ~~~~~~~~~~~. Jika pohon 
tersebut mengganggu ancang-ancang pemain atau area ayunan yang 
diinginkannya, bola harus diangkat dan didrop sesuai prosedur yang 
dijelaskan dalam Peraturan 24-2b (Obstruksi Permanen), tanpa penalti. 
Jika bola terletak di dalam rintangan-air, pemain harus mengangkat dan 
mengedrop bola sesuai Peraturan 24-2b(i) kecuali bahwa titik pembebasan 
terdekatnya harus di dalam rintangan-air dan bola harus didrop di dalam 
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rintangan-air atau pemain boleh melanjutkan permainan berdasarkan 
Peraturan 26. Bola boleh dibersihkan bila diangkat berdasarkan Peraturan 
Setempat ini. 
Pengecualian: Pemain tidak boleh mengambil pembebasan berdasarkan 
Peraturan Setempat ini jika (a) jelas tidak masuk akal untuknya melakukan 
pukulan karena gangguan terjadi selain oleh gangguan dari pohon atau (b) 
gangguan oleh pohon hanya terjadi dengan membuat ancang-ancang, 
ayunan, atau arah permainan abnormal yang tidak wajar dan yang 
mengada-ada. 

PENALTI PELANGGARAN PERATURAN SETEMPAT: 
Match play – Kalah hole; Stroke play – Dua pukulan.” 

4. Kondisi Lapangan – Berlumpur, Sangat Becek, Kondisi 
Buruk, dan Perlindungan Lapangan 

a. Pembebasan untuk Bola Tertanam 
Peraturan 25-2 memberikan pembebasan, tanpa penalti, untuk sebuah 
bola-melambung (pitch) yang tertanam di bekas-jatuhannya sendiri di area 
rumput yang dipangkas pendek di sepanjang lapangan. Di atas putting green 
sebuah bola boleh diangkat dan kerusakan yang disebabkan oleh benturan 
sebuah bola boleh diperbaiki (Peraturan 16-1b dan c). Bilamana izin untuk 
mengambil pembebasan untuk bola tertanam di mana pun di sepanjang 
lapangan akan dibenarkan, disarankan bunyi Peraturan Setempat sebagai 
berikut. 
“Di sepanjang lapangan, sebuah bola melambung dan kemudian tertanam 
di tanah di dalam bekas jatuhannya sendiri (pitch-mark) boleh diangkat, 
dibersihkan dan didrop, tanpa penalti, sedekat mungkin ke tempat letak 
bola, tetapi tidak lebih mendekati hole. Bola tersebut ketika didrop harus 
terlebih dulu membentur bagian lapangan di sepanjang lapangan. 
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Pengecualian:  
1. Pemain tidak boleh mengambil pembebasan berdasarkan Peraturan 

Setempat ini jika bola tersebut tertanam di pasir di suatu area 
rumput yang tidak dipangkas pendek. 

2. Pemain tidak boleh mengambil pembebasan berdasarkan Peraturan 
Setempat ini jika jelas tidak masuk akal untuknya melakukan pukulan 
karena gangguan terjadi selain oleh gangguan dari kondisi yang 
tercakup berdasarkan Peraturan Setempat ini. 

PENALTI PELANGGARAN PERATURAN SETEMPAT: 
Match play – Kalah hole; Stroke play – Dua pukulan.” 

b. Membersihkan Bola 
Kondisi seperti kondisi sangat becek yang menyebabkan lumpur melekat 
pada bola sedemikian rupa sehingga izin untuk mengangkat, 
membersihkan, dan menaruh-kembali bola adalah pantas. Dalam hal 
demikian disarankan bunyi Peraturan Setempat sebagai berikut. 
“(Tentukan areanya) sebuah bola boleh diangkat, dibersihkan, dan ditaruh-
kembali tanpa penalti. 
Catatan: Posisi bola harus dimarkahi sebelum diangkat berdasarkan 
Peraturan Setempat ini – lihat Peraturan 20-1. 

PENALTI PELANGGARAN PERATURAN SETEMPAT: 
Match play – Kalah hole; Stroke play – Dua pukulan.” 

c. “Letak yang Lebih Disukai” dan “Peraturan Musim Dingin” 
Gugus untuk rawat telah ditetapkan dalam Peraturan 25 dan kondisi 
abnormal yang terjadi sesekali yang mungkin mengganggu permainan 
wajar dan tidak tersebar luas, seyogianya didefinisikan sebagai gugus untuk 
rawat. 
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Meskipun demikian, kondisi yang tidak menguntungkan seperti salju tebal, 
salju yang mencair, hujan berkepanjangan, atau panas yang luar biasa bisa 
membuat fairway tidak memuaskan dan kadang-kadang mencegah 
digunakannya alat berat pemangkas rumput. Bilamana kondisi sedemikian 
meratanya di seluruh lapangan yang membuat Komite yakin bahwa “letak 
yang lebih disukai” atau “peraturan musim dingin” akan mendukung 
permainan wajar atau membantu melindungi lapangan, disarankan bunyi 
Peraturan Setempat sebagai berikut. 
“Sebuah bola yang terletak di atas area yang rumputnya dipangkas pendek 
di sepanjang lapangan (atau tentukan areal yang lebih terbatas, misalnya di 
hole ke-6) boleh diangkat, tanpa penalti, dan dibersihkan. Sebelum 
mengangkat bola tersebut, pemain harus memarkahi posisinya. Sesudah 
mengangkat bola, ia harus menaruhnya di suatu tempat dalam batas 
(tentukan arealnya, misalnya enam inci, satu panjang-klab, dsb.) dari dan 
tidak lebih mendekati hole daripada letaknya semula yang tidak di dalam 
rintangan dan tidak di atas putting green. 
Pemain boleh menaruh bolanya hanya satu kali saja. Setelah bola tersebut 
ditaruh, bola berada dalam permainan (Peraturan 20-4). Jika bola tidak 
berhenti di tempat bola tersebut ditaruh, Peraturan 20-3d diberlakukan. 
Jika bola ketika ditaruh berhenti dengan baik di tempat bola tersebut 
ditaruh dan sesudah itu bergerak, bola tersebut harus dimainkan 
sebagaimana letaknya tanpa penalti, kecuali kalau ketetapan Peraturan lain 
berlaku. 
Jika pemain tidak memarkahi posisi bola tersebut sebelum mengangkatnya 
atau menggerakkan bola dengan cara lain, misalnya menggulirkan dengan 
menggunakan klab, ia dipenalti satu pukulan. 
Catatan: “Area rumput yang dipangkas pendek” artinya area mana pun 
dari lapangan, termasuk jalan-setapak di rough yang dipangkas setinggi 
fairway atau lebih pendek lagi. 
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*PENALTI PELANGGARAN PERATURAN SETEMPAT: 
Match play – Kalah hole; Stroke play – Dua pukulan. 
*Jika pemain dikenai penalti umum untuk pelanggaran Peraturan Setempat 
ini, tidak ada penalti tambahan yang diberlakukan berdasarkan Peraturan 
Setempat ini.” 

d. Lubang Aerasi 
Bilamana lapangan telah diaerasi, Peraturan Setempat yang mengizinkan 
pembebasan tanpa penalti dari lubang aerasi boleh dibenarkan. Disarankan 
bunyi Peraturan Setempat sebagai berikut: 
“Di sepanjang lapangan sebuah bola yang akhirnya berhenti di dalam atau 
di atas lubang aerasi boleh diangkat tanpa penalti, dibersihkan, dan didrop 
sedekat mungkin ke letak bola, tetapi tidak lebih mendekati hole. Bola 
ketika didrop harus terlebih dulu membentur bagian lapangan di sepanjang 
lapangan. 
Di atas putting green sebuah bola yang akhirnya berhenti di dalam atau di 
atas lubang aerasi boleh ditaruh di tempat terdekat yang tidak lebih 
mendekati hole yang menghindari kondisi tersebut. 

PENALTI PELANGGARAN PERATURAN SETEMPAT: 
Match play – Kalah hole; Stroke play – Dua pukulan.” 

e. Sambungan Lempeng Rumput 
Jika Komite ingin membolehkan pembebasan dari sambungan lempeng 
rumput, tetapi bukan dari lempeng rumputnya sendiri, disarankan bunyi 
Peraturan Setempat sebagai berikut. 
“Di sepanjang lapangan, sambungan lempeng rumput (bukan lempengnya 
sendiri) dianggap sebagai gugus untuk rawat. Meskipun demikian, gangguan 
ancang-ancang pemain dari sambungan tidak dengan sendirinya dianggap 
gangguan berdasarkan Peraturan 25-1. Jika bola terletak di dalam atau 
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menyinggung sambungannya atau sambungannya mengganggu ayunan yang 
diinginkan, pembebasan boleh diperoleh berdasarkan Peraturan 25-1. 
Semua sambungan yang berada di dalam area lempeng rumput dianggap 
sebagai sambungan yang sama. 

PENALTI PELANGGARAN PERATURAN SETEMPAT: 
Match play – Kalah hole; Stroke play – Dua pukulan.” 

5. Batu di Bunker 
Batu menurut definisi adalah benda alam lepas dan bilamana bola pemain 
berada di rintangan, batu yang letaknya di dalam atau menyentuh rintangan 
tidak boleh disentuh atau diangkat (Peraturan 13-4). Meskipun demikian, 
batu di bunker dapat membahayakan para pemain (seorang pemain bisa 
cedera akibat batu yang dipukul oleh klab pemain dalam usaha untuk 
memainkan bola tersebut) dan batu-batu dapat mengganggu dimainkannya 
permainan yang seharusnya. 
Bilamana izin untuk mengangkat batu dari bunker dibenarkan, disarankan 
bunyi Peraturan Setempat sebagai berikut. 
“Batu di bunker adalah obstruksi lepas (Peraturan 24-1 diberlakukan).” 

6. Obstruksi Permanen di Dekat Putting Green 
Peraturan 24-2 memberikan pembebasan tanpa penalti dari gangguan oleh 
obstruksi permanen, tetapi Peraturan tersebut juga menetapkan bahwa 
halangan pada garis main itu sendiri, bukan merupakan gangguan 
berdasarkan Peraturan ini, kecuali di atas putting green. 
Namun, di beberapa lapangan, rumput apron dari putting green dipangkas 
sedemikian pendeknya sehingga pemain mungkin ingin mem-putt dari luar 
green tersebut. Dalam keadaan demikian obstruksi permanen di atas apron 
dapat mengganggu dimainkannya permainan yang seharusnya. Oleh karena 
itu, pengajuan Peraturan Setempat yang memberikan pembebasan 
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tambahan tanpa penalti dari halangan oleh obstruksi permanen akan 
dibenarkan. 
“Pembebasan dari gangguan oleh obstruksi permanen dapat diperoleh 
berdasarkan Peraturan 24-2. Sebagai tambahan, jika sebuah bola terletak 
di luar putting green, tetapi tidak di dalam rintangan dan suatu obstruksi 
permanen yang berada di atas atau dalam batas dua panjang-klab dari 
putting green dan dalam batas dua panjang-klab dari bola yang menghalangi 
garis main antara bola dan hole, pemain boleh mengambil pembebasan 
sebagai berikut: 

Bola harus diangkat dan didrop di titik terdekat ke letak bola yang 
(a) tidak lebih mendekati hole, (b) menghindari halangan, dan (c) tidak 
di dalam rintangan atau di atas putting green. Bola boleh dibersihkan 
ketika diangkat.  

Pembebasan berdasarkan Peraturan Setempat ini juga dapat diperoleh jika 
bola pemain terletak di atas putting green dan obstruksi permanen yang 
berada dalam batas dua panjang-klab dari putting green menghalangi garis 
puttnya. Pemain boleh mengambil pembebasan sebagai berikut: 

Bola harus diangkat dan ditaruh di titik terdekat ke letak bola yang 
(a) tidak lebih mendekati hole, (b) menghindari halangan, dan (c) tidak 
di dalam rintangan. Bola boleh dibersihkan ketika diangkat. 

PENALTI PELANGGARAN PERATURAN SETEMPAT: 
Match play – Kalah hole; Stroke play – Dua pukulan.” 

7. Obstruksi Sementara 
Bilamana obstruksi sementara dipasang di atas lapangan atau bersebelahan 
dengan lapangan, Komite seyogianya mendefinisikan status dari obstruksi 
yang demikian sebagai obstruksi lepas, obstruksi permanen, atau obstruksi 
permanen sementara. 
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a. Obstruksi Permanen Sementara – Temporary Immovable 
Obstruction (TIO) 
Jika Komite mendefinisikan obstruksi demikian sebagai obstruksi permanen 
sementara, disarankan bunyi Peraturan Setempat sebagai berikut. 

“I. Definisi 
Suatu obstruksi permanen sementara (TIO) adalah benda buatan 
nonpermanen yang sering dibangun sehubungan dengan kompetisi, yang 
sifatnya tetap atau tidak mudah dipindahkan. 
Contoh-contoh TIO termasuk, tetapi tidak terbatas hanya pada: tenda, 
papan penunjuk skor, tribun penonton, menara televisi, dan toilet. 
Kabel penunjang adalah bagian dari TIO kecuali Komite menyatakan untuk 
memperlakukannya sebagai bentangan kawat listrik atau kabel yang 
melintang di udara. 

II. Gangguan 
Gangguan oleh TIO terjadi bilamana (a) bola terletak di depan TIO dan 
sedemikian dekatnya dengan TIO sehingga TIO tersebut mengganggu 
ancang-ancang pemain atau area ayunan yang diinginkannya, atau (b) bola 
terletak di dalam, di atas, di bawah, atau di belakang TIO sehingga bagian 
TIO tersebut secara langsung menghalangi antara bola pemain dan hole 
dan berada pada garis mainnya; gangguan juga terjadi dari keberadaan 
halangan demikian jika bola terletak dalam batas satu panjang-klab dari 
suatu tempat yang terhalang pada jarak yang sama dari hole. 
Catatan: Sebuah bola berada di bawah TIO bilamana bola berada di 
bawah batas paling luar dari TIO walaupun batasnya tidak berlanjut ke 
bawah sampai mencapai tanah. 

III. Pembebasan 
Pemain boleh memperoleh pembebasan dari gangguan TIO, termasuk 
TIO yang berada di luar perbatasan, sebagai berikut. 
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(a) Di Sepanjang Lapangan: Jika bola terletak di sepanjang lapangan, titik di 
lapangan yang terdekat ke letak bola harus ditentukan yang (a) tidak 
lebih mendekati hole, (b) menghindari gangguan sebagaimana 
didefinisikan pada Klausul II, dan (c) tidak di dalam rintangan atau di 
atas putting green. Pemain harus mengangkat bola dan mengedropnya 
tanpa penalti dalam batas satu panjang-klab dari titik yang ditentukan 
dengan cara demikian di bagian lapangan yang memenuhi syarat (a), 
(b), dan (c) di atas. 

(b) Di dalam Rintangan: Jika bola berada di dalam rintangan, pemain harus 
mengangkat dan mengedrop bola tersebut dengan salah satu dari dua 
pilihan berikut. 
(i) Tanpa penalti, sesuai Klausul III(a) di atas, kecuali bahwa bagian 

lapangan terdekat yang memberikan pembebasan sempurna 
harus berada di dalam rintangan dan bola harus didrop di dalam 
rintangan, atau jika pembebasan sempurna tidak memungkinkan, 
di bagian lapangan yang berada di dalam rintangan yang 
memberikan pembebasan maksimal yang tersedia; atau 

(ii) Dengan penalti satu pukulan, di luar rintangan sebagai berikut: 
titik di lapangan yang terdekat ke letak bola harus ditentukan 
yang (a) tidak lebih mendekati hole, (b) menghindari gangguan 
sebagaimana didefinisikan pada Klausul II, dan (c) tidak di dalam 
rintangan. Pemain tersebut harus mengedrop bola dalam batas 
satu panjang-klab dari titik yang ditentukan di bagian lapangan 
yang memenuhi syarat (a), (b) dan (c) di atas. 

Bola boleh dibersihkan ketika diangkat berdasarkan Klausul III. 
Catatan 1: Jika bola terletak di dalam rintangan, tidak ada dalam 
Peraturan Setempat ini yang menghalangi pemain untuk melanjutkan 
permainan berdasarkan Peraturan 26 atau 28, jika dapat diterapkan. 
Catatan 2: Jika sebuah bola yang akan didrop berdasarkan Peraturan 
Setempat ini tidak segera dapat ditemukan, boleh diganti dengan bola lain. 
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Catatan 3: Komite boleh membuat Peraturan Setempat yang (a) 
mengizinkan atau mewajibkan pemain menggunakan zona drop ketika 
mengambil pembebasan dari TIO atau (b) sebagai pilihan pembebasan 
tambahan, mengizinkan pemain untuk mengedrop bola di sisi berlawanan 
dari TIO, dari titik yang ditetapkan berdasarkan Klausul III, tetapi dalam 
hal yang lain sesuai Klausul III. 
Pengecualian: Jika bola pemain terletak di depan atau di belakang TIO 
(tidak di dalam, di atas, atau di bawah TIO), ia tidak boleh memperoleh 
pembebasan berdasarkan Klausul III, jika: 
1. jelas tidak masuk akal untuknya melakukan pukulan, atau dalam hal 
halangan, untuknya melakukan pukulan sedemikian rupa sehingga bola 
dapat mencapai hole pada suatu garis langsung ke hole, karena gangguan 
terjadi selain oleh gangguan dari TIO; 
2. gangguan oleh TIO hanya terjadi dengan melakukan ancang-ancang, 
ayunan, dan arah permainan yang tidak wajar dan yang mengada-ada; atau 
3. dalam hal halangan, jelas tidak masuk akal mengharapkan pemain 
mampu memukul bola cukup jauh ke arah hole untuk mencapai TIO 
tersebut. 
Pemain yang tidak berhak mendapat pembebasan berdasarkan 
pengecualian ini boleh melanjutkan permainan berdasarkan Peraturan 24-
2, jika dapat diterapkan. 

IV. Bola di dalam TIO Tidak Ditemukan 
Jika jelas diketahui atau hampir dapat dipastikan bahwa sebuah bola yang 
belum ditemukan berada di dalam, di atas, atau di bawah TIO, sebuah 
bola boleh didrop menurut ketetapan pada Klausul III atau Klausul V jika 
dapat diterapkan. Untuk maksud pemberlakuan Klausul III atau V, bola 
dianggap terletak di tempat bola tersebut terakhir kalinya memotong 
batas paling luar dari TIO (Peraturan 24-3). 
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V. Zona Drop  
Jika pemain mengalami gangguan dari TIO, Komite boleh mengizinkan atau 
mewajibkan penggunaan zona drop. Jika pemain menggunakan zona drop 
untuk mengambil pembebasan, ia harus mengedrop bola tersebut di zona 
drop yang terdekat ke letak semula dari bola semulanya atau yang 
dianggap terletak di situ berdasarkan Klausul IV (walaupun zona drop yang 
terdekat mungkin lebih mendekati hole). 
Catatan: Komite boleh membuat Peraturan Setempat yang melarang 
penggunaan zona drop yang lebih mendekati hole. 

PENALTI PELANGGARAN PERATURAN SETEMPAT: 
Match play – Kalah hole; Stroke play – Dua pukulan.” 
b. Kawat Listrik Sementara dan Kabel Sementara 
Bilamana di lapangan dipasang kawat listrik sementara, kabel sementara, 
atau kawat telepon yang sifatnya sementara, disarankan bunyi Peraturan 
Setempat sebagai berikut. 
“Kawat listrik, kabel, kawat telepon, dan lapik yang menutupinya atau 
tiang penyangga yang mendukungnya yang bersifat sementara adalah 
obstruksi: 
1. jika yang tersebut di atas dapat dipindahkan dengan mudah, Peraturan 
24-1 diberlakukan. 
2. jika yang tersebut di atas sifatnya permanen-tetap dan tidak mudah 
dipindahkan, dan jika bola terletak di sepanjang lapangan atau di dalam 
bunker, pemain boleh memperoleh pembebasan sebagaimana ditetapkan 
oleh Peraturan 24-2b. Jika bola letaknya di dalam rintangan-air, pemain 
boleh memperoleh pembebasan sesuai Peraturan 24-2b(i), kecuali bahwa 
titik pembebasan terdekatnya harus di dalam rintangan-air dan bola harus 
didrop di dalam rintangan-air atau pemain boleh melanjutkan permainan 
berdasarkan Peraturan 26.  
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3. jika sebuah bola membentur bentangan kawat listrik atau kabel yang 
melintang di udara, pukulan tersebut harus dibatalkan dan dimainkan-
ulang, tanpa penalti (lihat Peraturan 20-5). Jika bola tersebut tidak segera 
dapat ditemukan, boleh diganti bola lain. 
Catatan: Kawat penyangga yang menunjang suatu obstruksi permanen 
sementara adalah bagian dari obstruksi permanen sementara tersebut, 
kecuali kalau Komite melalui Peraturan Setempat menyatakan bahwa 
kawat tersebut diperlakukan sebagai bentangan kawat listrik atau kabel 
yang melintang di udara. 
Pengecualian: Suatu pukulan yang menyebabkan bola membentur kotak 
sambungan kawat yang menyembul dari tanah tidak diperkenankan 
dimainkan-ulang. 
4. saluran kabel yang ditutupi rumput adalah gugus untuk rawat walaupun 
tidak dimarkahi, dan Peraturan 25-1b diberlakukan.” 

8. Zona Drop 
Jika Komite menganggap bahwa untuk melanjutkan permainan sesuai 
Peraturan yang memberikan pembebasan tidak memungkinkan atau tidak 
dapat dilaksanakan, Komite boleh menetapkan zona drop yang di dalamnya 
bola boleh atau harus didrop ketika mengambil pembebasan. Secara 
umum zona drop yang demikian seyogianya diberikan sebagai pilihan 
pembebasan tambahan pada pilihan yang sudah tersedia berdasarkan 
Peraturannya sendiri, daripada membuatnya sebagai suatu kewajiban. 
Menggunakan contoh zona drop untuk rintangan-air, ketika zona drop 
yang demikian ditetapkan, disarankan bunyi Peraturan Setempat sebagai 
berikut. 
“Jika bola berada di dalam rintangan-air ataupun jelas diketahui atau hampir 
dapat dipastikan bahwa bola yang belum ditemukan berada di dalam 
rintangan-air (tentukan lokasinya), pemain boleh: 
(i) melanjutkan permainan berdasarkan Peraturan 26; atau 
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(ii) sebagai pilihan tambahan, mengedrop sebuah bola, dengan penalti satu 
pukulan di zona drop. 

PENALTI PELANGGARAN PERATURAN: 
Match Play – Kalah hole; Stroke Play – Dua pukulan.” 
Catatan: Bilamana memakai zona drop, ketentuan berikut berlaku 
berkenaan dengan mengedrop dan mengedrop-ulang bola. 
(a) Pemain tidak perlu berdiri di dalam area zona drop ketika mengedrop 

bola. 
(b) Bola yang didrop harus membentur bagian lapangan di dalam zona 

drop. 
(c) Jika zona drop didefinisikan oleh garis, garis tersebut berada di dalam 

zona drop. 
(d) Bola yang didrop tidak perlu berhenti di dalam zona drop. 
(e) Bola yang didrop harus didrop-ulang jika bola tersebut bergulir dan 

berhenti di posisi yang tercakup oleh Peraturan 20-2c(i-vi). 
(f) Bola yang didrop boleh bergulir lebih mendekati hole daripada tempat 

bola tersebut pertama kali membentur bagian lapangan, asalkan bola 
tersebut berhenti dalam batas dua panjang-klab dari tempat itu dan 
tidak ke posisi mana pun yang tercakup di butir (e). 

(g) Asalkan memenuhi ketetapan (e) dan (f), bola yang didrop boleh 
bergulir dan berhenti lebih mendekati hole daripada: 
• posisi semula atau posisi yang diperkirakan (lihat Peraturan 20-

2b); 
• titik pembebasan terdekat atau titik yang memberikan pembebasan 

maksimal yang tersedia (Peraturan 24-2, 24-3, 25-1, atau 25-3); 
atau 

• titik perpotongan lintasan bola semula terakhir kalinya dengan 
batas rintangan-air atau rintangan-air-menyamping (Peraturan 26-1). 
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9. Alat Pengukur Jarak 
Jika Komite ingin mengambil tindakan sesuai Catatan Peraturan 14-3, 
disarankan bunyi kalimat sebagai berikut. 
“(Tentukan sebagaimana diperlukan, misalnya: Pada kompetisi ini atau 
Untuk semua permainan di lapangan ini, dsb.) pemain boleh memperoleh 
informasi tentang jarak hanya dengan menggunakan alat pengukur jarak. 
Jika selama berlangsungnya ronde yang ditentukan pemain menggunakan 
alat pengukur jarak yang didesain untuk memperkirakan atau mengukur 
kondisi lain yang bisa mempengaruhi permainannya (misalnya mengukur 
curamnya kemiringan, kecepatan angin, temperatur, dsb.), pemain 
tersebut melanggar Peraturan 14-3 yang penaltinya adalah diskualifikasi, 
tidak peduli apakah fungsi tambahan alat tersebut sesungguhnya dipakai 
atau tidak.” 
 

Bagian C Ketentuan Kompetisi 
 

Peraturan 33-1 menetapkan bahwa “Komite harus menyusun ketentuan 
yang menjadi dasar kompetisi yang akan dimainkan”. Ketentuan tersebut 
seyogianya memasukkan hal-hal seperti cara mendaftar, keabsahan, jumlah 
ronde yang akan dimainkan, dan lain-lain yang tidak sepantasnya diuraikan 
dalam Peraturan Golf atau Lampiran ini. Keterangan lebih rinci mengenai 
ketentuan-ketentuan ini diberikan dalam “Decisions on the Rules of Golf” 
pada Peraturan 33-1 dan dalam “Guidance on Running a Competition” 
(“Pedoman Penyelenggaran Kompetisi” - terbitan bahasa Indonesia). 
Namun demikian, ada beberapa hal yang dapat dimasukkan dalam 
Ketentuan Kompetisi yang secara khusus memerlukan perhatian Komite. 
Hal tersebut adalah: 
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1. Spesifikasi Klab dan Bola (Catatan Peraturan 5-1) 
Ketentuan berikut disarankan hanya untuk kompetisi yang melibatkan 
pemain-pemain yang terampil. 
a. List of Conforming Driver Heads 
R&A di situs webnya (www.randa.org) secara berkala mengeluarkan List 
of Conforming Driver Heads yang memuat daftar kepala-klab dari driver 
yang telah diperiksa dan memenuhi syarat Peraturan Golf. Jika Komite 
ingin membatasi pemain pada driver yang memiliki kepala-klab yang 
diidentifikasi dari model dan sudut-lambung (loft) yang ada dalam Daftar 
(List), maka Daftar tersebut harus disediakan dan ketentuan kompetisi 
berikut dipakai: 
“Driver apa pun yang dibawa pemain harus mempunyai kepala-klab, 
diidentifikasi oleh model dan sudut-lambung (loft), yang tercantum dalam 
List of Conforming Driver Heads terkini yang dikeluarkan oleh R&A. 
Pengecualian: Driver dengan kepala-klab yang dibuat sebelum tahun 
1999 dibebaskan dari ketentuan ini. 

*PENALTI KARENA MEMBAWA TETAPI TIDAK 
MELAKUKAN PUKULAN DENGAN KLAB ATAU KLAB-KLAB 
YANG MELANGGAR PERATURAN: 
Match play – Di akhir permainan dari hole saat ditemukannya 
pelanggaran, kedudukan match disesuaikan dengan mengurangi satu hole 
untuk setiap hole terjadinya pelanggaran; pengurangan maksimal setiap 
ronde: Dua hole. 
Stroke play – Dua pukulan untuk setiap hole terjadinya pelanggaran; 
penalti maksimal setiap ronde: Empat pukulan. 
Match play atau stroke play: Dalam hal pelanggaran terjadi di antara dua 
hole, penaltinya diterapkan untuk hole berikutnya. 
Kompetisi bogey dan par – lihat Catatan 1 dari Peraturan 32-1a. 
Kompetisi Stableford – lihat Catatan 1 dari Peraturan 32-1b. 
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*Klab apa pun yang dibawa yang melanggar ketentuan ini harus dinyatakan 
tidak dipakai oleh pemain kepada lawannya pada match play, kepada 
markernya atau sesama-kompetitor pada stroke play segera setelah 
diketahui terjadinya pelanggaran. Jika pemain tidak melakukannya, ia 
didiskualifikasi. 

PENALTI KARENA MELAKUKAN PUKULAN DENGAN KLAB 
YANG MELANGGAR PERATURAN: 
Diskualifikasi.” 
b. List of Conforming Golf Balls 
Di situs webnya (www.randa.org) R&A secara berkala menerbitkan List of 
Conforming Golf Balls yang memuat daftar bola-bola yang telah dites dan 
dinyatakan memenuhi syarat Peraturan Golf. Jika Komite bermaksud 
mewajibkan pemain bermain dengan model bola golf yang ada dalam 
daftar tersebut, Daftar (List) tersebut seyogianya disediakan dan 
ketentuan kompetisi berikut digunakan. 
“Bola yang dipakai pemain harus tercantum dalam List of Conforming 
Golf Balls terkini yang diterbitkan oleh R&A. 

PENALTI PELANGGARAN KETENTUAN: 
Diskualifikasi.” 
c. Ketentuan Satu Bola 
Jika ingin melarang penggantian bola yang berbeda merek dan modelnya, 
selama berlangsungnya ronde yang ditentukan, disarankan bunyi ketentuan 
kompetisi sebagai berikut. 
“Pembatasan untuk Bola yang Dipakai Selama Berlangsungnya Ronde: 
(Catatan Peraturan 5-1) 
(i) Ketentuan “Satu Bola” 
Selama berlangsungnya ronde yang ditentukan, bola yang dimainkan pemain 
harus sama merek dan modelnya sebagaimana dirinci oleh single entry 
dalam List of Conforming Golf Balls terkini. 
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Catatan: Jika sebuah bola dengan merek dan/atau model yang berbeda 
telah didrop atau ditaruh, bola tersebut boleh diangkat tanpa penalti dan 
pemain harus melanjutkan dengan mengedrop atau menaruh sebuah bola-
yang-seharusnya (proper ball) (Peraturan 20-6). 

PENALTI PELANGGARAN KETENTUAN: 
Match play – Di akhir permainan dari hole saat ditemukannya 
pelanggaran, kedudukan match disesuaikan dengan mengurangi satu hole 
untuk setiap hole terjadinya pelanggaran; pengurangan maksimal setiap 
ronde: Dua hole. 
Stroke play – Dua pukulan untuk setiap hole terjadinya pelanggaran; 
penalti maksimal setiap ronde: Empat pukulan. 
(ii) Prosedur Saat Ditemukannya Pelanggaran  
Ketika pemain mengetahui bahwa ia telah memainkan sebuah bola yang 
melanggar ketentuan ini, ia harus menghentikan penggunaan bola tersebut 
sebelum bermain dari daerah tee berikutnya dan menyelesaikan ronde 
tersebut dengan menggunakan bola-yang-seharusnya; kalau tidak 
dihentikan, maka pemain didiskualifikasi. Jika hal ini diketahui saat 
memainkan suatu hole dan pemain memilih untuk menggantinya dengan 
bola-yang-seharusnya sebelum menyelesaikan hole tersebut, pemain harus 
menaruh bola-yang-seharusnya di tempat letaknya bola saat bola yang 
dimainkan tersebut ditemukan melanggar ketentuan.” 

2. Waktu Start (Catatan Peraturan 6-3a) 
Jika Komite ingin bertindak sesuai Catatan tersebut, disarankan bunyi 
kalimat sebagai berikut. 
“Jika pemain tiba di tempat startnya, siap bermain, dalam batas lima menit 
setelah waktu startnya, tanpa adanya alasan yang membenarkan 
pengabaian penalti diskualifikasi sebagaimana tercantum pada Peraturan 
33-7, penalti karena kelalaian start pada waktunya adalah kalah hole di 
hole pertama pada match play atau dua pukulan pada stroke play. Penalti 
atas keterlambatan melewati lima menit adalah diskualifikasi.” 
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3. Kedi (Catatan Peraturan 6-4) 
Peraturan 6-4 mengizinkan pemain menggunakan jasa kedi, asal ia hanya 
menggunakan jasa satu orang kedi pada satu saat. Namun demikian, pada 
keadaan tertentu Komite berkeinginan untuk melarang penggunaan jasa 
kedi atau membatasi pemain berkaitan pilihannya mengenai, misalnya 
pegolf profesional, saudara kandung, orang tua, pemain lain dalam 
kompetisi tersebut, dsb. Dalam hal demikian disarankan bunyi kalimat 
sebagai berikut. 
Penggunaan Jasa Kedi Dilarang 
“Pemain dilarang menggunakan jasa kedi selama berlangsungnya ronde yang 
ditentukan.” 
Pembatasan bagi yang Melayani sebagai Kedi 
“Pemain dilarang menggunakan jasa ~~~~~~~~~ sebagai kedinya selama 
ronde yang ditentukan berlangsung. 

PENALTI PELANGGARAN KETENTUAN: 
Match play – Di akhir permainan dari hole saat ditemukannya 
pelanggaran, kedudukan match disesuaikan dengan mengurangi satu hole 
untuk setiap hole terjadinya pelanggaran; pengurangan maksimal setiap 
ronde: Dua hole.  
Stroke play – Dua pukulan untuk setiap hole terjadinya pelanggaran; 
penalti maksimal setiap ronde: Empat pukulan. 
Match play atau stroke play – Dalam hal pelanggaran terjadi di antara dua 
hole, penaltinya diterapkan di hole berikutnya. Saat diketahui terjadinya 
pelanggaran, pemain yang kedinya melanggar ketentuan ini harus segera 
memastikan bahwa ia telah memenuhi ketentuan ini untuk sisa ronde yang 
ditentukan. Bila tidak demikian, pemain didiskualifikasi.” 

4. Tempo Permainan (Catatan 2 Peraturan 6-7) 
Untuk mencegah permainan lamban, Komite boleh menetapkan pedoman 
tempo permainan, sesuai Catatan 2 Peraturan 6-7. 
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5. Penangguhan Permainan karena Situasi yang 
Membahayakan (Catatan Peraturan 6-8b) 
Sehubungan dengan banyaknya kasus kematian dan cedera akibat 
sambaran petir di lapangan golf, semua perkumpulan dan sponsor 
pertandingan golf didesak untuk mengambil tindakan pencegahan untuk 
melindungi orang dari sambaran petir. Perhatian dimintakan terhadap 
Peraturan 6-8 dan 33-2d. Jika Komite ingin memakai ketentuan menurut 
Catatan Peraturan 6-8b, disarankan bunyi kalimat sebagai berikut. 
“Bilamana permainan ditangguhkan oleh Komite karena situasi yang 
membahayakan, jika para pemain dalam match atau grup sedang berada 
antara permainan dua hole, mereka tidak diperkenankan melanjutkan 
permainan hingga Komite memberikan perintah untuk melanjutkan 
permainan. Jika dalam proses memainkan suatu hole, mereka harus 
berhenti seketika itu juga dan tidak melanjutkan permainan hingga Komite 
memberikan perintah untuk melanjutkan permainan. Jika pemain tidak 
menghentikan permainannya seketika itu juga, ia didiskualifikasi, kecuali 
keadaan membenarkan pengabaian penalti tersebut sebagaimana 
ditetapkan pada Peraturan 33-7. 
Sinyal penangguhan permainan untuk situasi yang membahayakan adalah 
satu kali bunyi sirene yang berkepanjangan.”  
Sinyal berikut adalah yang umum digunakan dan disarankan agar semua 
Komite melakukan hal serupa. 
Hentikan Permainan Seketika Itu Juga: Satu kali bunyi sirene 
berkepanjangan 
Hentikan Permainan: Tiga kali bunyi sirene berturutan, diulangi 
Permainan Dilanjutkan: Dua kali bunyi sirene pendek, diulangi 
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6. Latihan 
a. Umum 
Komite boleh membuat aturan yang mengatur latihan sesuai Catatan 
Peraturan 7-1, Pengecualian (c) Peraturan 7-2, Catatan 2 Peraturan 7, dan 
Peraturan 33-2c. 
b. Latihan di antara Hole (Catatan 2 Peraturan 7) 
Jika Komite ingin bertindak sesuai Catatan 2 Peraturan 7-2 disarankan 
menggunakan bunyi kalimat sebagai berikut: 
“Saat permainan di antara dua hole, pemain tidak diperkenankan 
melakukan pukulan latih (practice stroke) di atas atau di dekat putting 
green dari hole yang baru dimainkan dan tidak diperkenankan mengetes 
permukaan putting green dari hole yang baru dimainkan dengan 
menggulirkan sebuah bola. 

PENALTI PELANGGARAN KETENTUAN: 
Match play – Kalah di hole berikutnya 
Stroke play – Dua pukulan di hole berikutnya  
Match play atau stroke play – Dalam hal pelanggaran terjadi di hole 
terakhir dari ronde yang ditentukan, pemain dipenalti di hole itu.” 

7. Advis pada Kompetisi Tim (Catatan Peraturan 8) 
Jika Komite ingin bertindak sesuai Catatan Peraturan 8, disarankan bunyi 
kalimat sebagai berikut. 
“Sesuai Catatan Peraturan 8 dari Peraturan Golf, setiap tim boleh 
menunjuk satu orang (sebagai tambahan dari orang-orang yang dapat 
dimintakan advisnya berdasarkan Peraturan itu) yang boleh memberikan 
advis kepada anggota tim itu. Orang yang demikian (jika diinginkan untuk 
memasukkan pembatasan mengenai siapa yang boleh ditunjuk, masukkan 
pembatasannya di sini) harus diperkenalkan kepada Komite sebelum ia 
memberikan advis.” 
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8. Hole Baru (Catatan Peraturan 33-2b) 
Sesuai Catatan Peraturan 33-2b, Komite boleh menetapkan bahwa hole 
dan daerah tee untuk kompetisi suatu ronde tunggal yang diadakan lebih 
dari satu hari, dapat ditempatkan berbeda setiap harinya. 

9. Transportasi 
Jika diinginkan untuk mewajibkan para pemain berjalan kaki pada suatu 
kompetisi, disarankan bunyi ketentuan sebagai berikut. 
“Para pemain tidak diperkenankan memakai bentuk transportasi apa pun 
selama ronde yang ditentukan berlangsung, kecuali kalau diizinkan Komite.  

PENALTI PELANGGARAN KETENTUAN: 
Match play – Di akhir permainan dari hole saat ditemukannya 
pelanggaran, kedudukan match disesuaikan dengan mengurangi satu hole 
untuk setiap hole terjadinya pelanggaran; pengurangan maksimal setiap 
ronde: Dua hole. 
Stroke play – Dua pukulan untuk setiap hole terjadinya pelanggaran; 
penalti maksimal setiap ronde: Empat pukulan. 
Match play atau stroke play – Dalam hal pelanggaran terjadi di antara dua 
hole, penaltinya diterapkan di hole berikutnya. Penggunaan transportasi 
apa pun tanpa izin harus segera dihentikan setelah diketahui terjadi 
pelanggaran. Bila penggunaan transportasi tidak dihentikan, pemain 
didiskualifikasi.” 

10. Anti-Doping 
Di dalam ketentuan kompetisi, Komite boleh mewajibkan para pemain 
untuk menaati kebijaksanaan anti-doping. 

11. Cara Memutuskan Hasil-Sama 
Baik pada match play maupun stroke play, suatu keadaan seri (hasil-sama) 
merupakan hasil yang dapat diterima. Dengan demikian, bilamana 
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diinginkan adanya pemenang tunggal, Komite memiliki wewenang 
berdasarkan Peraturan 33-6 untuk menentukan bagaimana dan kapan 
suatu hasil-sama diputuskan. 
R&A menyarankan: 
Match Play 
Suatu match yang berakhir dengan seri (all square) seyogianya ditentukan 
dengan play-off hole demi hole hingga satu pihak memenangkan hole. Play-
off seyogianya mulai di hole match tersebut dimulai. Pada match memakai 
handicap, pukulan handicap seyogianya diberikan sama seperti pada ronde 
yang ditentukan. 
Stroke Play 
(a) Dalam hal terjadinya hasil-sama pada kompetisi stroke play tanpa 

handicap, disarankan penentuan pemenang dilakukan dengan jalan 
play-off. Play-off bisa melalui 18 hole atau sejumlah hole lebih kecil 
sebagaimana ditetapkan oleh Komite. Jika hal tersebut tidak 
memungkinkan atau masih terjadi hasil-sama, disarankan untuk 
melakukan play-off hole demi hole.  

(b) Dalam hal terjadinya hasil-sama pada kompetisi stroke play memakai 
handicap, disarankan penentuan pemenang dilakukan dengan play-off 
memakai handicap. Play-off bisa melalui 18 hole atau sejumlah hole 
lebih kecil sebagaimana ditetapkan oleh Komite. Disarankan agar play-
off apa pun terdiri dari sedikitnya tiga hole. 
Pada kompetisi yang tidak bersangkut-paut dengan tabel handicap 
stroke, jika play-off yang dilakukan kurang dari 18 hole, persentase 
dari 18 hole yang akan dimainkan seyogianya diterapkan pada 
handicap pemain untuk menentukan handicap play-off mereka. 
Pecahan pukulan handicap dari setengah pukulan atau lebih seyogianya 
dihitung sebagai pukulan penuh dan angka pecahan yang lebih kecil 
seyogianya diabaikan. 
Pada kompetisi yang bersangkut-paut dengan tabel handicap stroke, 
seperti pada kompetisi stroke play four-ball dan bogey, par dan 
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Stableford, pukulan handicap seyogianya diambil sebagaimana sudah 
ditentukan untuk kompetisi tersebut, memakai tabel alokasi pukulan 
masing-masing pemain. 

(c) Jika play-off jenis apa pun tidak memungkinkan, disarankan untuk 
membandingkan kartu skor. Cara membandingkan kartu skor 
seyogianya diumumkan sebelumnya dan seyogianya juga menetapkan 
apa yang terjadi jika prosedur ini tidak menghasilkan pemenang. Cara 
membandingkan kartu skor yang dapat diterima adalah menentukan 
pemenang atas dasar skor terbaik untuk sembilan hole terakhir. Jika 
para pemain yang hasil-sama skornya masih sama untuk sembilan hole 
terakhir, tentukan pemenang atas dasar enam hole terakhir, tiga hole 
terakhir, dan akhirnya hole ke-18. Jika cara demikian digunakan pada 
kompetisi yang memulai dari beberapa tee, disarankan agar “sembilan 
hole terakhir, enam hole terakhir, dst.” dianggap sebagai hole 10-18, 
13-18, dsb. 
Pada kompetisi yang tidak bersangkut-paut dengan tabel handicap 
stroke, seperti untuk stroke play perorangan, jika menggunakan 
skenario sembilan hole terakhir, enam terakhir, tiga terakhir, maka 
setengah, sepertiga, seperenam, dsb. dari handicapnya seyogianya 
dikurangkan dari skor untuk hole-hole itu. Dalam hal penggunaan 
angka pecahan untuk pengurangannya, Komite seyogianya bertindak 
sesuai saran dari otoritas handicap yang bersangkut-paut. 
Pada kompetisi yang bersangkut-paut dengan tabel handicap stroke, 
misalnya pada stroke play four-ball dan kompetisi bogey, par dan 
Stableford, pukulan handicap seyogianya diambil sebagaimana sudah 
ditentukan untuk kompetisi tersebut, memakai tabel alokasi pukulan 
masing-masing pemain. 

12. Bagan Pasangan untuk Match Play 
Walaupun bagan pasangan match play kemungkinan dilakukan sepenuhnya 
secara acak atau pemain-pemain tertentu disebarkan ke babak-babak 
perempat atau ke perdelapan yang berbeda-beda, disarankan untuk 
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memakai Bagan Pasangan Umum Menurut Angka jika match-match 
ditentukan melalui ronde kualifikasi. 
Bagan Pasangan Umum Menurut Angka  
Untuk menentukan tempat pada bagan pasangan, hasil-sama pada ronde 
kualifikasi selain bagi mereka untuk tempat terakhir pada kualifikasi, 
ditentukan oleh urutan pengembalian skor, dengan skor pertama yang 
dikembalikan menerima nomor terendah yang tersedia, dan seterusnya. 
Jika mustahil untuk menentukan urutan pengembalian skor, hasil-sama 
ditentukan secara acak. 
 

PARUH 
ATAS 

PARUH 
BAWAH 

PARUH 
ATAS 

PARUH 
BAWAH 

64 PESERTA KUALIFIKASI 32 PESERTA KUALIFIKASI 
1 vs 64 2 vs 63 
32 vs 33 31 vs 34 
16 vs 49 15 vs 50 
17 vs 48 18 vs 47 
8 vs 57 7 vs 58 
25 vs 40 26 vs 39 
9 vs 56 10 vs 55 
24 vs 41 23 vs 42 
4 vs 61 3 vs 62 
29 vs 36 30 vs 35 
13 vs 52 14 vs 51 
20 vs 45 19 vs 46 
5 vs 60 6 vs 59 
28 vs 37 27 vs 38 
12 vs 53 11 vs 54 
21 vs 44 22 vs 43 

1 vs 32 2 vs 31 
16 vs 17 15 vs 18 
8 vs 25 7 vs 26 
9 vs 24 10 vs 23 
4 vs 29 3 vs 30 
13 vs 20 14 vs 19 
5 vs 28 6 vs 27 
12 vs 21 11 vs 22 
16 PESERTA KUALIFIKASI 

1 vs 16 2 vs 15 
8 vs 9 7 vs 10 
4 vs 13 3 vs 14 
5 vs 12 6 vs 11 

8 PESERTA KUALIFIKASI 
1 vs 8 2 vs 7 
4 vs 5 3 vs 6 
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Lampiran II dan II 
 

Setiap saat R&A berhak untuk mengubah Peraturan yang berhubungan 
dengan klab dan bola, dan membuat atau mengubah penafsiran yang 
berhubungan dengan Peraturan ini. Untuk informasi terkini harap 
menghubungi R&A atau merujuk ke www.randa.org/equipmentrules. 
Desain apa pun pada klab atau bola yang tidak tercakup oleh Peraturan, 
yang bertentangan dengan tujuan dan maksud Peraturan atau yang secara 
berarti mengubah sifat dari permainan, akan diputuskan oleh R&A. 
Dimensi dan pembatasan yang ada dalam Lampiran II dan III diberikan 
dalam satuan yang kesesuaiannya ditentukan. Konversi ke ekuivalennya 
dalam imperial/metric juga diberikan untuk informasi, diperhitungkan 
menggunakan angka konversi 1 inci = 25,4 mm. 
 

Lampiran II Desain Klab 
 

Pemain yang meragukan memenuhi syarat atau tidaknya suatu klab, 
seyogianya berkonsultasi dengan R&A. 
Produsen seyogianya menyerahkan sampel klab yang akan dihasilkannya 
kepada R&A untuk memperoleh keputusan apakah klabnya memenuhi 
syarat Peraturan. Sampel menjadi milik R&A untuk tujuan rujukan. Jika 
produsen tidak menyerahkan sampel atau tidak menunggu keputusan 
sebelum klab diproduksi dan/atau dipasarkan, produsen tersebut 
mengambil risiko atas keputusan bahwa klab tersebut tidak memenuhi 
syarat Peraturan.  
Paragraf-paragraf berikut menjelaskan regulasi umum tentang desain klab 
beserta persyaratan dan penafsirannya. Informasi lebih lanjut yang 
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berkaitan terhadap Peraturan dan penafsiran yang benar diberikan di 
dalam “A Guide to the Rules on Clubs and Balls”. 
Bila klab atau bagian dari klab diwajibkan memenuhi suatu spesifikasi di 
dalam batas-batas yang disyaratkan dalam Peraturan, klab atau bagian dari 
klab harus didesain dan dihasilkan dengan niat untuk memenuhi spesifikasi 
tersebut. 

1. Klab 
a. Umum 
Klab adalah alat yang dirancang untuk memukul bola dan umumnya ada 
dalam tiga bentuk: wood, iron dan putter yang dibedakan oleh bentuk dan 
maksud penggunaannya. Putter adalah klab dengan sudut-lambung tidak 
melebihi sepuluh derajat yang dirancang terutama untuk penggunaan di 
atas putting green. 
Bentuk dan buatan klab tidak diperkenankan berbeda secara mencolok 
dari bentuk dan buatan tradisional dan sesuai kebiasaan. Klab harus terdiri 
dari tangkai dan kepala-klab. Tangkai klab tersebut juga boleh diberi bahan 
untuk memungkinkan pemain memperoleh genggaman yang mantap (lihat 
3 di bawah). Semua bagian klab harus terpasang permanen sehingga klab 
merupakan satu kesatuan, dan tidak dibenarkan adanya tempelan-
tambahan-luar. Pengecualian bisa dibuat untuk tempelan-tambahan-luar 
yang tidak berpengaruh pada performa klab. 
b. Kemampuan Disetel 
Semua klab boleh memasukkan mekanisme untuk mengatur penyetelan 
berat. Bentuk penyetelan lainnya mungkin juga diizinkan setelah dinilai 
oleh R&A. Syarat berikut berlaku untuk semua cara penyetelan yang 
diizinkan: 
(i) penyetelan tidak dapat dilakukan secara mudah; 
(ii) semua bagian yang dapat disetel terpasang dengan kokoh dan tidak 

memberikan kemungkinan menjadi longgar saat digunakan selama 
ronde berlangsung; dan 
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(iii) semua konfigurasi penyetelan memenuhi syarat Peraturan. 
Selama berlangsungnya ronde yang ditentukan, karakteristik permainan klab 
tidak diperkenankan diubah dengan sengaja dengan cara penyetelan 
ataupun cara lain (lihat Peraturan 4-2a). 
c. Panjang 
Panjang keseluruhan klab harus sekurang-kurangnya 18 inci (0,457 m), 
dan, kecuali untuk putter, tidak diperkenankan melebihi 48 inci (1,219 m).  

Untuk iron dan wood, pengukuran panjang diambil ketika klab diletakkan 
pada bidang horizontal dan telapaknya ditempatkan pada bidang dengan 
sudut 60 derajat sebagaimana ditunjukkan pada Gambar I. Panjang klab 
ditentukan oleh jarak titik perpotongan di antara kedua bidang sampai ke 
puncak grip. Untuk putter pengukuran dilakukan dari puncak grip 
menyusur poros tangkainya atau perpanjangan lurus dari tangkainya ke 
telapak klabnya. 

d. Penjajaran (Alignment) 
Bilamana klab pada posisi adres 
yang biasa, tangkainya harus diatur 
di garis sedemikian rupa sehingga:  
(i) proyeksi bagian lurus dari 

tangkainya ke garis vertikal di 
bidang vertikal yang melalui 
ujung kepala-klab dan tumitnya 
harus menyimpang dengan 
sudut sekurang-kurangnya 10 
derajat (lihat Gambar II). Jika 
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desain menyeluruh dari klab sedemikian rupa sehingga pemain dapat 
secara efektif menggunakan klab pada posisi vertikal atau hampir 
vertikal, tangkainya mungkin diwajibkan menyimpang dari vertikalnya 
pada bidang ini sampai sebanyak 25 derajat. 

 

(ii) proyeksi dari bagian yang lurus dari 
tangkainya ke bidang vertikal 
menyusur garis main yang diinginkan 
tidak boleh menyimpang dari 
vertikalnya melebihi 20 derajat ke 
depan atau 10 derajat ke belakang 
(lihat Gambar III). 

 
 
 
 
 

 
Kecuali untuk putter, semua 
bagian tumit dari klab harus 
terletak dalam batas 0,625 inci 
(15,88 mm) dari bidang yang ada 
poros dari bagian lurus tangkainya 
dan garis main (horizontal) yang 
diinginkan (lihat Gambar IV). 
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2. Tangkai  
a. Sifat Lurus 
Tangkai harus lurus dari puncak grip 
sampai ke suatu titik tidak lebih dari 5 
inci (127 mm) di atas telapak, yang 
diukur dari suatu titik yang tidak lagi 
lurus menyusur poros dari bagian yang 
bengkok dan lehernya dan/atau soket 
(lihat Gambar V). 
b. Pembengkokan dan 
Pemuntiran 
Di titik mana pun menyusur panjangnya, 
tangkai harus: 
(i) ketika dibengkokkan dengan beban tertentu defleksinya sama ke 

segala arah, sedangkan tangkainya diputar menyusur porosnya; dan 
(ii) puntirannya ke dua arah sama. 

c.  Alat Pelengkap ke 
Kepala-Klab 
Tangkai harus 
disambungkan ke kepala-
klab di tumitnya secara 
langsung atau melalui leher 
dan/atau soket tunggal 
yang sederhana. Panjang 
dari puncak leher dan/atau 
soket ke telapak kepala-
klab tidak diperkenankan 
melebihi 5 inci (127 mm), 
yang diukur menyusur 
poros leher dan/atau soket 
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dan yang menyusur bengkokan mana pun (lihat Gambar VI). 
Pengecualian untuk Putter : Tangkai, leher, atau soket putter boleh 
dipasang di mana pun di kepalanya. 

3. Grip (Lihat Gambar VII) 
Grip terdiri dari bahan yang ditambahkan pada tangkai untuk membuat 
pemain mampu mendapatkan genggaman yang mantap. Grip terpasang 
permanen ke tangkainya, harus lurus dan sederhana bentuknya, harus 
berlanjut sampai ke ujung tangkai dan tidak diperkenankan dibentuk 
khusus untuk bagian tangan mana pun. Jika tidak ada bahan yang 
ditambahkan, bagian tangkai yang didesain untuk digenggam oleh pemain 
harus dianggap sebagai grip. 
(i) Selain putter, grip harus 

berpenampang bundar, 
kecuali bahwa rusuk yang 
agak terangkat, lurus dan 
berkelanjutan boleh 
digunakan menyusur 
panjangnya grip, dan ulir 
yang agak berlubang 
diizinkan pada grip yang 
dibungkus atau tiruannya. 

(ii) Grip dari putter 
penampangnya boleh tidak 
bundar asalkan 
penampangnya tidak 
memiliki kecekungan, 
bersifat simetris dan secara 
umum serupa di seluruh 
panjangnya grip (Lihat 
Klausul (v) di bawah). 
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(iii) Grip boleh mengecil ke bagian bawahnya, tetapi tidak diperkenankan 
memiliki tonjolan atau pinggang. Ukuran-ukuran penampang yang 
diukur ke tiap arah tidak dibenarkan melebihi 1,75 inci (44,45 mm). 

(iv) Selain putter, poros grip harus berhimpitan dengan poros tangkai. 
(v) Putter boleh mempunyai dua grip, asalkan masing-masing 

berpenampang bundar, poros masing-masing grip berhimpitan dengan 
poros tangkai, dan grip-grip tersebut dipisahkan sedikitnya 1,5 inci 
(38,1 mm). 

4. Kepala-Klab 
a. Bentuk Sederhana 
Bentuk kepala-klab secara umum harus sederhana. Semua bagian harus 
kaku dan berujud struktural dan fungsional. Kepala-klab atau bagiannya 
tidak diperkenankan didesain menyerupai benda lain apa pun. Tidaklah 
mungkin untuk mendefinisikan bentuk sederhana secara tepat dan 
komprehensif. Dengan demikian, fitur yang dianggap melanggar 
persyaratan ini tidak diizinkan, termasuk pada yang berikut: 
(i) Semua Klab 
• lubang menembus mukanya; 
• lubang menembus kepala-klabnya (beberapa pengecualian boleh untuk 

putter dan besi dengan rongga belakang); 
• fitur yang maksudnya untuk memenuhi spesifikasi dimensi; 
• fitur yang berlanjut ke dalam atau di depan bagian mukanya; 
• fitur yang berlanjut secara berarti di atas garis paling atas kepala-klab; 
• lekuk atau rel di kepala-klab yang berlanjut ke bagian muka (beberapa 

pengecualian boleh untuk putter); dan, 
• alat optik atau elektronik. 
(ii) Wood dan Besi 
• semua fitur tertulis di (i) di atas; 
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• rongga di tumitnya dan/atau ujung kepala-klab yang dapat dilihat dari 
atas; 

• rongga yang parah atau banyak di belakang kepala-klab yang bisa 
dilihat dari atas; 

• bahan transparan yang ditambahkan ke kepala-klab dengan tujuan 
membuatnya memenuhi syarat suatu fitur yang dalam hal lainnya tidak 
diizinkan; dan 

• fitur yang berlanjut melampaui batas-batas luar dari kepala-klab ketika 
dilihat dari atas. 

b. Dimensi, Volume, dan Momen Inersia  
(i) Wood 
Bilamana klab diletakkan dengan membentuk sudut-letak 60 derajat, 
ukuran kepala-klab harus sedemikian sehingga: 

• jarak dari tumit ke ujung kepala-klab harus lebih besar daripada jarak 
dari muka ke belakang kepala-klab; 

• jarak dari tumit ke ujung kepala-klab tidak melebihi 5 inci (127 mm); 
dan, 

• jarak dari telapak ke mahkota kepala-klab, termasuk fitur apa pun 
yang diizinkan, tidak melebihi 2,8 inci (71,12 mm). 

Ukuran-ukuran ini diukur di garis-garis horizontal antara proyeksi vertikal 
titik-titik paling luar dari: 

• tumit dan ujung, dan 
• muka dan belakang (lihat Gambar VIII, dimensi A); 
dan di garis-garis vertikal antara proyeksi horizontal titik-titik paling luar 
dari telapak dan mahkota (lihat Gambar VIII, dimensi B). Jika titik paling 
luar dari tumitnya tidak bisa ditentukan dengan jelas, titik paling luar 
tersebut dianggap 0,875 inci (22,23 mm) di atas bidang horizontal tempat 
klab diletakkan (lihat Gambar VIII, dimensi C). 
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Volume kepala-klab tidak diperkenankan melebihi 460 sentimeter kubik 
(28,06 inci kubik), ditambah toleransi sebesar 10 sentimeter kubik (0,61 
inci kubik). 
Bilamana klab terletak dengan sudut-letak 60°, komponen momen inersia 
sekitar poros vertikal yang melalui tengah-tengah kepala-klab tidak 
diperkenankan melebihi 5.900 g cm² (32.259 oz in²) ditambah toleransi 
tes sebesar 100 g cm² (0.547 oz in²). 
(ii) Besi 
Bilamana kepala-klab pada posisi adres yang normal, ukuran kepala harus 
sedemikian rupa sehingga jarak dari tumit ke ujung lebih besar daripada 
jarak dari muka ke belakang.  
(iii) Putter (lihat Gambar IX) 
Bilamana kepala-klab pada posisi adres yang normal, ukuran kepala harus 
sedemikian rupa sehingga: 

• jarak dari tumit ke ujung lebih besar daripada jarak dari muka ke 
belakang;  

• jarak dari tumit ke ujung kepala-klab kurang dari atau sama dengan 7 
inci (177,8 mm);  

• jarak dari tumit ke ujung bagian mukanya lebih besar dari atau sama 
dengan dua pertiga jarak dari muka ke belakang kepala-klab; 
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• jarak dari tumit ke ujung bagian mukanya lebih besar dari atau sama 
dengan setengah jarak tumit ke ujung kepala-klab; dan 

• jarak dari telapak ke puncak kepala-klab, termasuk fitur apa pun yang 
diizinkan, kurang dari atau sama dengan 2,5 inci (63,5 mm). 

 
Untuk kepala-klab tradisional, dimensi ini diukur di garis horizontal antara 
proyeksi vertikalnya dari titik-titik paling luar dari: 

• tumit dan ujung dari kepala-klab; 
• tumit dan ujung dari mukanya; dan 
• muka dan belakang kepala-klab; 
dan di garis vertikal antara proyeksi horizontal dari titik-titik paling luar 
dari telapak dan puncak kepala-klabnya. 
Untuk kepala-klab dengan bentuk yang di luar kebiasaan, ukuran tumit ke 
ujung dapat dibuat pada mukanya. 
c. Efek Pegas dan Sifat Dinamis 
Desain, bahan dan/atau konstruksi kepala-klab, dan perlakuan terhadap 
kepala-klab (termasuk muka klab) tidak diperkenankan: 
(i) memiliki efek pegas yang melampaui batas yang ditetapkan pada 

Protokol Tes Pendulum yang ada di arsip R&A; atau 
(ii) memasukkan fitur atau teknologi, termasuk tetapi tidak terbatas pada 

pegas terpisah atau fitur pegas yang bermaksud atau berdampak 
mempengaruhi efek pegas kepala-klab secara berlebihan; atau 

(iii) mempengaruhi gerak bola secara berlebihan. 
Catatan: (i) di atas tidak berlaku untuk putter. 
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d. Muka Pemukul 
Kepala-klab harus mempunyai satu muka pemukul saja, kecuali bahwa 
putter boleh mempunyai dua muka pemukul jika karakteristiknya sama, 
dan saling membelakangi. 

5. Muka Klab 
a. Umum  
Muka klab harus keras dan kaku dan tidak diperkenankan memberi spin 
yang lebih atau yang kurang dari muka besi standar (beberapa 
pengecualian dapat dibuat untuk putter). Kecuali untuk ciri-ciri yang 
tertera di bawah ini, muka klab harus halus dan sedikit pun tidak 
diperkenankan mempunyai kadar kecekungan. 
b. Kekesatan dan Bahan 
Bidang Benturan 
Kecuali untuk ciri-ciri yang 
ditetapkan di bawah ini, kekesatan 
permukaan di area tempat 
diinginkannya benturan (“bidang 
benturan”) tidak diperkenankan 
melebihi semprotan pasir untuk 
tujuan dekoratif atau pekerjaan 
penghalusan (lihat Gambar X). 
Seluruh bidang benturan harus terdiri dari bahan yang sama (pengecualian 
dapat dibuat untuk kepala-klab wood). 
c. Ciri “Bidang Benturan” 
Jika klab memiliki ciri alur atau pons pada bidang benturan, alur atau pons 
tersebut harus didesain dan diproduksikan untuk memenuhi spesifikasi 
berikut: 
(i)  Alur 
• Alur tidak diperkenankan memiliki tepi yang tajam atau tonjolan yang 

terangkat (tes dalam file). 
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• Alur harus lurus dan sejajar. 
• Alur harus memiliki penampang simetris dan memiliki tepi yang tidak 

konvergen (lihat Gambar XI). 

 
• Lebar, spasi, dan penampang alur harus konsisten di seluruh bidang 

benturan. 
• Pembulatan tepi alur harus dengan jari-jari tidak lebih dari 0,020 inci 

(0,508 mm). 
• Lebar setiap alur tidak diperkenankan lebih dari 0,035 inci (0,9 mm), 

menggunakan cara pengukuran tiga puluh derajat yang disimpan dalam 
arsip R&A. 

• Jarak antara tepi alur yang saling berdekatan tidak kurang dari tiga kali 
lebar alur dan tidak kurang dari 0,75 inci (1,9 mm). 

• Kedalaman setiap alur tidak diperkenankan melebihi 0,020 inci (0,508 
mm). 

(ii)  Ciri Pons 
• Area dari ciri pons apa pun tidak diperkenankan melebihi 0,0044 inci 

persegi (2,84 mm persegi). 
• Jarak antara ciri pons yang berdekatan (atau antara ciri pons dan alur) 

tidak diperkenankan kurang dari 0,168 inci (4,27 mm) yang diukur 
dari titik tengah masing-masing. 
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• Kedalaman ciri pons tidak diperkenankan melebihi 0,040 inci (1,02 
mm). 

• Ciri pons tidak diperkenankan memiliki tepi yang tajam atau tonjolan 
yang terangkat (tes dalam file). 

d. Ciri Dekoratif  
Bagian tengah bidang benturan dapat diindikasikan dengan suatu desain 
dalam batas segi empat bujur sangkar yang panjang sisinya 0,375 inci (9,53 
mm). Desain demikian tidak diperkenankan mempengaruhi gerak bola 
secara berlebihan. Di luar bidang benturan ciri dekoratif diizinkan. 
e. Ciri Muka Klab dari Bahan Nonmetal 
Spesifikasi di atas tidak berlaku untuk kepala-klab yang terbuat dari kayu 
yang bidang benturan dari muka klabnya terdiri dari bahan yang kerasnya 
kurang dari kerasnya metal dan yang sudut-lambungnya (loftnya) 24 
derajat atau kurang, tetapi ciri yang dapat mempengaruhi geraknya bola 
secara berlebihan dilarang. 
f. Ciri pada Muka Putter  
Ciri apa pun tidak diperkenankan memiliki tepi yang tajam atau tonjolan 
yang terangkat (tes dalam file). Spesifikasi sehubungan dengan kekesatan, 
bahan, dan ciri pada bidang benturan tidak berlaku. 
 

Lampiran III – Bola 
 

1. Umum 
Bola tidak diperkenankan banyak berbeda dari bentuk dan buatan yang 
tradisional. Bahan dan konstruksi bola tidak diperkenankan berlawanan 
dengan tujuan dan maksud Peraturan. 
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2. Berat 
Berat bola tidak diperkenankan melebihi 1,620 ounces avoirdupois (45,93 
gram). 

3. Ukuran 
Diameter bola tidak diperkenankan kurang dari 1,680 inci (42,67 mm). 
Spesifikasi ini akan terpenuhi jika berkat beratnya sendiri, sebuah bola 
yang lolos melalui lubang pengetesan berdiameter 1,680 inci jumlahnya 
lolosnya lebih kecil dari 25 dari sejumlah 100 posisi yang dipilih secara 
acak, pada suhu pengetesan 23° ± 1°C. 

4. Bulat Simetris 
Bola tidak diperkenankan dirancang, dibuat, atau sengaja dimodifikasi 
untuk memiliki sifat yang berbeda dari bola yang bulat simetris. 

5. Kecepatan Awal 
Kecepatan awal bola tidak diperkenankan melebihi batas yang ditetapkan 
(tes dalam arsip) bilamana diukur dengan alat yang diakui oleh R&A. 

6. Standar Jarak Keseluruhan 
Gabungan jarak jatuh dan bergulirnya bola (carry and roll), bilamana dites 
dengan alat yang diakui oleh R&A, tidak diperkenankan melebihi jarak yang 
ditetapkan dengan kondisi yang dinyatakan dalam Standar Jarak 
Keseluruhan untuk bola-bola golf dalam arsip R&A. 
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Peraturan Status Amatir 
 

   sebagaimana disetujui oleh  
   R&A Rules Limited 
   Berlaku mulai 1 Januari 2008 

 
Mukadimah 
Setiap saat R&A berhak mengubah Peraturan Status Amatir, serta 
membuat dan mengubah interpretasi Peraturan Status Amatir. 
Pernyataan yang berkaitan dengan jenis kelamin pada Peraturan Status 
Amatir, termasuk baik pria maupun wanita. 
Definisi 
Definisi disusun sesuai abjad dan pada Peraturannya sendiri, istilah 
merupakan definisi ditulis dengan huruf miring. 
Badan yang Berwenang 
Di negara mana pun “Badan yang Berwenang” untuk Peraturan Status 
Amatir adalah perserikatan nasional dari negara tersebut. 
Catatan: Di Britania Raya dan Irlandia R&A adalah Badan yang Berwenang. 
(Di Indonesia Persatuan Golf Indonesia adalah Badan yang Berwenang) 
Hadiah Simbolis 
“Hadiah simbolis” adalah piala yang dibuat dari emas, perak, keramik, 
gelas, atau sejenisnya yang diukir secara jelas dan permanen. 
Hadiah Tanda-Penghargaan 
“Hadiah tanda-penghargaan” adalah hadiah untuk prestasi atau 
sumbangsih pada golf yang luar biasa yang dibedakan dari hadiah 
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kompetisi. Hadiah tanda-penghargaan tidak diperkenankan berupa 
hadiah finansial. 
Keterampilan atau Reputasi Golf 
Menjadi persoalan Badan yang Berwenang untuk memutuskan apakah 
seseorang pegolf amatir tertentu memiliki keterampilan atau reputasi golf. 
Secara umum, pegolf amatir hanya dianggap mempunyai keterampilan golf 
jika ia: 
(a) telah memperoleh sukses pada kompetisi tingkat lokal atau nasional 

atau pernah dipilih untuk mewakili asosiasi nasional, daerah, negara 
atau perserikatan daerah atau asosiasi; atau 

(b) berkompetisi pada tingkat atas. 
Reputasi golf hanya bisa diperoleh melalui keterampilan golf dan tidak 
termasuk ketenaran untuk pelayanan pada permainan golf sebagai 
penyelenggara. 
Komite 
“Komite” adalah Komite yang terkait dari Badan yang Berwenang. 
Catatan : Di Britania Raya dan Irlandia Komite adalah Komite Status 
Amatir dari R&A. 
(Di Indonesia Komite adalah Badan Status Amatir dari PGI) 
Kupon Hadiah 
“Kupon hadiah” adalah kupon atau sertifikat berhadiah yang diberikan 
oleh Komite yang bertanggung jawab atas penyelenggaraan kompetisi 
untuk pembelian barang dari proshop atau sumber pengecer lain. 
Nilai Eceran 
“Nilai eceran” suatu hadiah adalah harga hadiah tersebut yang dapat 
diperoleh dari sumber toko eceran pada waktu pemberian hadiah 
tersebut. 
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Pegolf Amatir 
“Pegolf amatir” adalah seseorang yang bermain golf sebagai olahraga yang 
tidak menghasilkan (hadiah, upah, gaji, honor) dan tidak mencari 
keuntungan finansial (nirlaba) dan yang tidak menerima penghasilan untuk 
pengajaran golf atau kegiatan lain yang berkaitan dengan keterampilan atau 
reputasi golf, kecuali sebagaimana yang ditetapkan oleh Peraturan. 
Pegolf Junior 
“Pegolf junior” adalah seorang pegolf amatir yang belum mencapai usia 
tertentu sebagaimana yang ditentukan oleh Badan yang Berwenang. 
Catatan: Di Britania Raya dan Irlandia pegolf junior adalah pegolf amatir 
yang belum mencapai usia 18 tahun pada tahun sebelum tahun 
pertandingan diadakan. 
Pengajaran 
“Pengajaran” mencakup pengajaran aspek fisik permainan golf, yaitu 
tentang mekanisme mengayunkan klab golf yang sebenarnya dan cara 
memukul sebuah bola golf. 
Catatan: Pengajaran tidak termasuk pengajaran aspek psikologis 
permainannya, etiket, ataupun Peraturan Golf. 
Peraturan atau Peraturan-Peraturan 
Istilah “Peraturan” atau “Peraturan-Peraturan” merujuk pada Peraturan 
Status Amatir sebagaimana ditentukan oleh Badan yang Berwenang. 
R&A 
“R&A” artinya R&A Rules Limited. 
 

Peraturan I Keamatiran 
 

1-1. Umum 
Pegolf amatir harus bermain dan berperilaku sesuai Peraturan. 
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1-2. Status Amatir 
Status Amatir adalah kondisi keabsahan universal dari keabsahan untuk 
bermain pada kompetisi golf sebagai seorang pegolf amatir. Seseorang yang 
bertindak bertentangan dengan Peraturan dapat kehilangan statusnya 
sebagai pegolf amatir. Sebagai akibatnya, ia tidak berhak untuk bermain 
pada kompetisi amatir. 
1-3. Tujuan dan Spirit Peraturan 
Tujuan dan spirit Peraturan adalah untuk mempertahankan perbedaan 
antara golf amatir dan golf profesional dan menjaga agar permainan amatir 
terbebas dari penyalahgunaan keuangan akibat dari usaha dan insentif 
keuangan yang tidak terkontrol. Hal di atas dianggap perlu untuk 
mengamankan golf amatir, yang sebagian besar mengatur diri sendiri 
berkenaan dengan Peraturan permainan dan penerapan handicap, 
sehingga permainan tersebut dapat dinikmati secara penuh oleh semua 
pegolf amatir. 
1-4. Keraguan Atas Peraturan 
Siapa pun yang ingin menjadi pegolf amatir dan yang meragukan diizinkan 
atau tidaknya mengambil tindakan tertentu menurut Peraturan, seyogianya 
berkonsultasi dengan Badan yang Berwenang. 
Penyelenggara atau sponsor suatu pertandingan golf amatir atau kompetisi 
yang melibatkan pegolf amatir, yang ragu bahwa proposal yang diajukan 
telah sesuai Peraturan, seyogianya berkonsultasi dengan Badan yang 
Berwenang. 
 

Peraturan 2 Profesionalisme 
 

2-1. Umum 
Kecuali sebagaimana ditetapkan dalam Peraturan, seorang pegolf amatir 
tidak diperkenankan mengambil tindakan dengan tujuan untuk menjadi 
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pegolf profesional dan tidak diperkenankan memperkenalkan dirinya 
sebagai pegolf profesional. 
Catatan 1: Tindakan pegolf amatir untuk menjadi pegolf profesional, 
termasuk, tetapi tidak terbatas pada: 
(a) menerima jabatan sebagai pegolf profesional; 
(b) menerima jasa atau pembayaran, langsung atau tidak langsung dari 

agen profesional; 
(c) mengadakan perjanjian lisan atau tertulis, langsung atau tidak langsung, 

dengan agen profesional atau sponsor; dan 
(d) setuju menerima pembayaran atau kompensasi, langsung atau tidak 

langsung, untuk mengizinkan nama atau rupanya sebagai pemain yang 
memiliki keterampilan atau reputasi golf digunakan untuk tujuan 
komersial apa pun. 

Catatan 2: Pegolf amatir boleh menanyakan tentang kemungkinan masa 
depannya sebagai pegolf profesional, termasuk lamaran yang tidak berhasil 
untuk posisi sebagai pegolf profesional; ia boleh bekerja di toko milik 
profesional dan menerima gaji atau kompensasi, asalkan tidak melanggar 
Peraturan dalam bentuk lain. 
2-2. Keanggotaan dari Asosiasi Pegolf Profesional 
a. Asosiasi Pegolf Profesional 
Pegolf amatir tidak diperkenankan memegang atau memiliki keanggotaan 
dari Asosiasi Pegolf Profesional mana pun. 
b. Tur Profesional 
Pegolf amatir tidak diperkenankan memegang atau memiliki keanggotaan 
dari Tur Profesional yang terbatas khusus bagi pegolf profesional. 
Catatan: Jika pegolf amatir harus mengikuti satu atau beberapa kompetisi 
kualifikasi agar memenuhi syarat untuk keanggotaan dari suatu Tur 
Profesional, ia boleh mendaftar dan bermain pada kompetisi kualifikasi 
demikian tanpa kehilangan Status Amatirnya, asalkan sebelum bermain, 
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secara tertulis ia melepaskan haknya untuk menerima hadiah uang pada 
kompetisi tersebut.  
 

Peraturan 3 Hadiah 
 

3-1. Bermain untuk Hadiah Uang 
Pegolf amatir tidak diperkenankan bermain golf untuk hadiah uang atau 
yang sepadan pada match, kompetisi, atau ekshibisi. 
Catatan: Pegolf amatir boleh mengambil bagian pada pertandingan yang 
menyediakan hadiah uang atau yang sepadan, asalkan sebelum ambil bagian 
ia melepaskan haknya untuk menerima uang pada pertandingan itu. 
(Perilaku yang bertentangan dengan tujuan dan spirit Peraturan – lihat 
Peraturan 7-2) 
(Kebijaksanaan Perjudian – lihat Lampiran) 
3-2. Batas Hadiah Barang 
a. Umum 
Pegolf amatir tidak diperkenankan menerima hadiah barang (kecuali hadiah 
simbolis) atau kupon hadiah dengan nilai eceran yang melebihi £500 atau 
yang senilai, atau angka yang lebih kecil yang dapat ditentukan oleh Badan 
yang Berwenang*. Batas ini berlaku untuk jumlah dari hadiah barang atau 
kupon hadiah yang diterima pegolf amatir dalam satu atau serangkaian 
kompetisi di luar hadiah hole-in-one (lihat Peraturan 3-2b). 
*(Di Indonesia, jumlah dalam Rupiah yang ditetapkan Persatuan Golf 
Indonesia adalah ½ (kurs transaksi jual + kurs transaksi beli) Bank 
Indonesia pada hari pemberian hadiah) 
b. Hadiah Hole-in-One 
Batas yang ditentukan pada Peraturan 3-2a berlaku untuk hadiah hole-in-
one. Meskipun demikian, hadiah barang yang demikian boleh diterima 
selain hadiah lain yang dimenangkan pada kompetisi yang sama. 
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c. Penukaran Hadiah 
Pegolf amatir tidak diperkenankan menukarkan hadiah barang atau kupon 
hadiah dengan uang tunai. 
Pengecualian: Pegolf amatir boleh menyerahkan kupon hadiah kepada 
perserikatan atau asosiasi nasional, wilayah, negara bagian, atau daerah 
dan kemudian mendapat penggantian dari nilai kupon itu untuk biaya yang 
dikeluarkan untuk mengambil bagian pada suatu kompetisi golf, asal saja 
penggantian biaya yang demikian dibenarkan menurut Peraturan 4-2. 
Catatan 1: Tanggung jawab untuk membuktikan nilai eceran dari suatu 
hadiah tertentu terletak pada Komite yang berwenang pada kompetisi 
tersebut.  
Catatan 2: Disarankan agar nilai total hadiah pada kompetisi gros, atau 
setiap divisi kompetisi yang memakai handicap, seyogianya tidak melebihi 
2 kali dari batas yang ditetapkan pada kompetisi 18-hole, 3 kali pada 
kompetisi 36-hole, 5 kali pada kompetisi 54-hole, dan 6 kali pada 
kompetisi 72-hole. 
3-3. Hadiah Tanda-Penghargaan 
a. Umum 
Seorang pegolf amatir tidak diperkenankan menerima hadiah tanda-
penghargaan dengan nilai eceran melebihi batas yang ditetapkan oleh 
Peraturan 3-2a. 
b. Hadiah Ganda 
Seorang pegolf amatir boleh menerima lebih dari satu hadiah tanda-
penghargaan dari penyumbang yang berbeda, walaupun nilai eceran 
totalnya melebihi batas yang ditetapkan, asalkan hadiah-hadiah tersebut 
tidak diberikan untuk menghindari batas nilai untuk satu hadiah. 
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Peraturan 4 Biaya Operasional 
 

4-1. Umum 
Kecuali sebagaimana ditetapkan pada Peraturan, pegolf amatir tidak 
diperkenankan menerima biaya operasional dalam bentuk uang atau 
lainnya dari sumber mana pun untuk ikut serta pada kompetisi atau 
ekshibisi golf. 
4-2. Menerima Biaya 
Pegolf amatir boleh menerima biaya operasional yang wajar, tidak melebihi 
biaya operasional yang sesungguhnya dikeluarkan untuk bermain pada 
kompetisi atau ekshibisi golf sebagai berikut. 
a. Dukungan Keluarga 
Pegolf amatir boleh menerima biaya operasional dari anggota keluarganya 
atau wali yang sah menurut hukum. 
b. Pegolf Junior 
Pegolf junior boleh menerima biaya operasional bilamana bertanding pada 
kompetisi yang terbatas secara khusus untuk pegolf junior. 
c. Pertandingan Perorangan 
Pegolf amatir boleh menerima biaya operasional bilamana bertanding 
dalam pertandingan perorangan asalkan ia menaati ketentuan berikut. 
(i) Jika kompetisi akan berlangsung di negara pemain sendiri, biaya 

operasionalnya harus disetujui oleh dan dibayar melalui perserikatan 
atau asosiasi nasional, wilayah, negara bagian, atau daerah pemain. 

(ii) Jika kompetisi akan berlangsung di negara lain, biaya operasionalnya 
harus disetujui oleh keduanya, baik perserikatan atau asosiasi nasional 
dari negara pemainnya maupun perserikatan atau asosiasi nasional 
tempat diadakannya kompetisi. Biaya operasional harus dibayar 
melalui perserikatan atau asosiasi nasional pemain, atau dengan 
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persetujuan perserikatan atau asosiasi nasional pemain oleh badan 
pengatur golf di daerah yang dikunjunginya. 

Badan yang Berwenang dapat membatasi penerimaan biaya operasional 
untuk jumlah tertentu dari hari-hari kompetisi dalam satu tahun kalender 
mana pun dan seorang pegolf amatir tidak diperkenankan melampaui batas 
serupa itu. Dalam hal demikian, biaya operasional dianggap termasuk 
waktu perjalanan yang wajar dan hari-hari latihan yang berhubungan 
dengan hari-hari kompetisi.  
Pengecualian: Pegolf amatir tidak diperkenankan menerima biaya 
operasional, langsung atau tidak langsung, dari agen profesional (lihat 
Peraturan 2-1) atau sumber serupa lainnya yang dapat ditentukan oleh 
Badan yang Berwenang. 
Catatan: Pegolf amatir yang memiliki keterampilan dan reputasi golf tidak 
diperkenankan mempromosikan atau mengiklankan sumber penyandang 
biaya operasional apa pun yang telah diterimanya (lihat Peraturan 6-2). 
d. Pertandingan Antartim 
Pegolf amatir boleh menerima biaya operasional pada kompetisi antartim, 
acara latihan, atau kamp pelatihan bilamana ia mewakili: 

• negaranya, 
• perserikatan atau asosiasi wilayah, negara bagian, atau daerahnya, 
• perkumpulan golfnya, 
• usaha atau industri yang digelutinya, 
• lembaga sejenis, 
pada kompetisi tim, acara latihan, atau kamp pelatihan. 
Catatan 1: “Lembaga sejenis“ termasuk institusi pendidikan atau 
angkatan bersenjata yang diakui. 
Catatan 2: Kecuali kalau dinyatakan lain, biaya operasional harus 
dibayarkan oleh badan yang diwakili pegolf amatir tersebut atau badan 
pengatur golf di negara yang dikunjunginya. 
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e. Undangan Tak Bersangkutan dengan Keterampilan Golf 
Pegolf amatir yang diundang untuk alasan yang tak bersangkutan dengan 
keterampilan golf (misalnya selebriti, teman bisnis, atau pelanggan) untuk 
ambil bagian pada pertandingan golf boleh menerima biaya operasional. 
f. Ekshibisi 
Pegolf amatir yang ambil bagian dalam ekshibisi membantu kegiatan amal 
yang diakui, boleh menerima biaya operasional, asalkan ekshibisi tersebut 
tidak diselenggarakan berkaitan dengan pertandingan golf lain yang 
pemainnya ambil bagian. 
g. Kompetisi Memakai Handicap yang Disponsori 
Pegolf amatir boleh menerima biaya operasional bilamana bertanding pada 
kompetisi yang memakai handicap yang disponsori, asalkan kompetisinya 
telah disetujui sebagai berikut. 
(i) Bila kompetisi akan diadakan di negara pemainnya sendiri, persetujuan 

tahunan dari Badan yang Berwenang harus diperoleh terlebih dulu oleh 
sponsor; dan 

(ii) Bila kompetisi akan diadakan di lebih dari satu negara atau melibatkan 
pegolf dari negara lain, persetujuan dari setiap Badan yang Berwenang 
harus diperoleh terlebih dulu oleh sponsor. Permohonan persetujuan 
ini seyogianya dikirim kepada Badan yang Berwenang di negara tempat 
kompetisi dimulai. 

 

Peraturan 5 Pengajaran 
 

5-1. Umum 
Kecuali sebagaimana ditetapkan pada Peraturan, pegolf amatir tidak 
diperkenankan menerima pembayaran atau kompensasi, langsung atau 
tidak langsung, untuk pemberian pengajaran bermain golf. 
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5-2. Pembayaran yang Dibenarkan 
a. Sekolah, Perguruan Tinggi, Kamp Pelatihan, dst. 
Pegolf amatir yang merupakan (i) karyawan dari suatu institusi atau sistem 
pendidikan atau (ii) konselor di kamp pelatihan atau program terorganisasi 
serupa, boleh menerima pembayaran atau kompensasi untuk pengajaran 
golf kepada para murid dari institusi, sistem atau kamp pelatihan tersebut, 
asalkan selama satu tahun jumlah total waktu yang disediakan untuk 
pengajaran golf kurang dari 50 persen dari seluruh waktu yang dihabiskan 
untuk pelaksanaan semua tugas selaku karyawan atau konselor. 
b. Program-Program yang Disetujui 
Pegolf amatir boleh menerima biaya operasional, pembayaran, atau 
kompensasi untuk pemberian pengajaran sebagai bagian dari suatu 
program yang telah disetujui terlebih dulu oleh Badan yang Berwenang. 
5-3. Pengajaran Tertulis 
Pegolf amatir boleh menerima pembayaran atau kompensasi untuk 
pengajaran secara tertulis, asalkan kemampuan atau reputasinya sebagai 
pegolf bukan merupakan faktor utama dalam pekerjaannya, 
honorariumnya atau penjualan hasil karyanya. 
 

Peraturan 6 Memanfaatkan Keterampilan Golf atau Reputasi 
 

6-1. Umum 
Kecuali sebagaimana ditetapkan pada Peraturan, pegolf amatir yang 
memiliki keterampilan atau reputasi golf tidak diperkenankan memanfaatkan 
keterampilan atau reputasi itu untuk mempromosikan, beriklan, menjual 
sesuatu, atau untuk keuntungan finansial apa pun. 
6-2. Menjual Nama atau Rupa 
Pegolf amatir yang memiliki keterampilan atau reputasi golf tidak 
diperkenankan menggunakan keterampilan atau reputasi itu untuk 
mendapatkan pembayaran, kompensasi, manfaat pribadi, atau keuntungan 
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finansial, langsung atau tidak langsung, dengan mengizinkan penggunaan 
nama atau rupanya digunakan untuk iklan atau untuk penjualan apa pun. 
Pengecualian: Pegolf amatir dengan keterampilan atau reputasi golf 
boleh memperkenankan nama dan rupanya digunakan untuk 
mempromosikan: 
a. persatuan nasional, provinsi, kabupaten, atau asosiasinya; atau 
b. asalkan memperoleh izin dari perserikatan nasionalnya, (i) kompetisi 

golf mana pun atau even lain yang dianggap demi kebaikan untuk 
kepentingan atau memberikan sumbangsih bagi pembinaan golf, atau 
(ii) usaha amal yang diakui (untuk alasan baik yang serupa). 

Pegolf amatir tidak diperkenankan mendapat pembayaran, kompensasi, 
atau keuntungan finansial apa pun, langsung atau tidak langsung, untuk 
perbuatannya. 
Catatan: Pegolf amatir boleh menerima perlengkapan golf dari siapa pun 
yang bergerak di bidang perlengkapan tersebut asalkan tidak melibatkan 
kegiatan periklanan. 
6-3. Penampilan Pribadi 
Pegolf amatir yang memiliki keterampilan atau reputasi golf tidak 
diperkenankan memanfaatkan keterampilan atau reputasi itu untuk 
memperoleh pembayaran, kompensasi, manfaat pribadi, atau keuntungan 
finansial, langsung atau tidak langsung, untuk suatu penampilan pribadi. 
Pengecualian: Pegolf amatir boleh menerima biaya yang sesungguhnya 
berkaitan dengan penampilan pribadi asalkan tidak menyangkut kompetisi 
atau ekshibisi golf. 
6-4. Penyiaran dan Penulisan 
Pegolf amatir yang memiliki keterampilan atau reputasi golf boleh menerima 
pembayaran, kompensasi, manfaat pribadi, atau keuntungan finansial dari 
penyiaran atau penulisan asalkan: 
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(a) penyiaran atau penulisan adalah bagian dari pekerjaan utamanya atau 
kariernya dan pengajaran golf tidak termasuk di dalamnya (Peraturan 
5); atau 

(b) penyiaran atau penulisan berdasarkan kerja sambilan, pemain tersebut 
sesungguhnya adalah penulis untuk uraian tersebut, sedangkan artikel 
atau buku dan pengajaran permainan golf tidak termasuk di dalamnya. 

Catatan: Pegolf amatir yang memiliki keterampilan dan reputasi golf tidak 
diperkenankan mempromosikan atau mengiklankan apa pun dalam uraian, 
artikel, atau buku dan tidak diperkenankan meminjamkan nama atau 
rupanya pada promosi atau penjualan uraian, artikel, atau buku (lihat 
Peraturan 6-2). 
6-5. Donasi, Beasiswa, dan Dukungan Finansial 
Pegolf amatir yang memiliki keterampilan atau reputasi golf tidak 
diperkenankan menerima manfaat dari donasi, beasiswa, atau dukungan 
finansial, kecuali yang syarat dan kondisinya telah disetujui oleh Badan yang 
Berwenang. 
6-6. Keanggotaan 
Pegolf amatir yang memiliki keterampilan atau reputasi golf tidak 
diperkenankan menerima tawaran keanggotaan Perkumpulan Golf atau 
hak istimewa di lapangan golf, tanpa pembayaran penuh untuk jenis 
keanggotaan atau hak istimewa tersebut, jika tawaran yang demikian 
dilakukan sebagai bujukan untuk bermain bagi Perkumpulan atau lapangan 
itu.Rule 7  
 

Peraturan 7 Perilaku Lain yang Bertentangan dengan 
Keamatiran 

 
 

7-1. Perilaku yang Merusak Keamatiran  
Pegolf amatir tidak diperkenankan bertindak dengan cara yang merugikan 
kepentingan permainan amatir.  
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7-2. Perilaku yang Bertentangan dengan Tujuan dan Spirit 
Peraturan 
Pegolf amatir tidak diperkenankan melakukan tindakan, termasuk tindakan-
tindakan yang berhubungan dengan perjudian dalam golf, yang 
bertentangan dengan tujuan dan spirit Peraturan. 
(Kebijaksanaan perjudian – lihat Lampiran) 
 

Peraturan 8 Prosedur Penegakan Peraturan 
 

8-1. Keputusan terhadap Pelanggaran 
Jika mungkin terjadi pelanggaran Peraturan oleh seseorang yang mengklaim 
dirinya sebagai pegolf amatir menjadi perhatian Komite, tugas Komitelah 
untuk memutuskan apakah pelanggaran telah terjadi. Setiap kasus akan 
diselidiki sejauh yang dianggap tepat oleh Komite dan dipertimbangkan dari 
segi pantas tidaknya. Keputusan Komite adalah final, dengan kemungkinan 
untuk mengajukan banding sebagaimana ditetapkan oleh Peraturan ini. 
8-2. Penegakan 
Dengan adanya keputusan bahwa seseorang telah melanggar Peraturan, 
Komite boleh menyatakan orang tersebut kehilangan Status Amatirnya 
atau mewajibkan orang tersebut menahan diri atau menghentikan 
tindakan tertentu sebagai syarat untuk tetap mempertahankan Status 
Amatirnya. 
Komite seyogianya memberitahukan orang tersebut dan dapat 
memberitahukan perserikatan golf atau asosiasi yang mempunyai 
kepentingan terhadap tindakan yang diambil berdasarkan Peraturan 8-2. 
8-3. Prosedur Banding 
Setiap Badan yang Berwenang seyogianya menetapkan suatu proses atau 
prosedur sehingga orang yang dikenai keputusan apa pun dapat naik 
banding terhadap keputusan demikian berkenaan dengan penegakan 
Peraturan ini. 
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Catatan: Jika seseorang, yang Badan yang Berwenangnya adalah R&A, 
terkena pengaruh dari keputusan yang dibuat oleh Komite Status Amatir 
R&A* berkenaan dengan penegakan Peraturan ini, orang itu boleh 
mengajukan banding atas keputusan itu kepada Komite Banding R&A. 
*(Di Indonesia: Badan Status Amatir PGI) 
 

Peraturan 9 Pengukuhan-Kembali Status Amatir 
 

9-1. Umum 
Komite adalah satu-satunya yang berwenang untuk mengukuhkan kembali 
Status Amatir seseorang, menentukan waktu tunggu yang diperlukan 
untuk pengukuhan-kembali atau untuk menolak pengukuhan-kembali 
Status Amatir, dengan kemungkinan diajukannya banding sebagaimana 
ditetapkan oleh Peraturan.  
9-2. Permohonan Pengukuhan-Kembali 
Setiap permohonan untuk pengukuhan-kembali akan dipertimbangkan 
dari segi kepantasannya, dengan pertimbangan yang umumnya diberikan 
kepada prinsip-prinsip sebagai berikut. 
a. Menunggu Pengukuhan-Kembali 
Pegolf profesional dianggap mempunyai keuntungan dibandingkan pegolf 
amatir mengingat yang profesional menekuni permainan golf sebagai 
profesinya; orang lain yang melanggar Peraturan juga memperoleh 
keuntungan-keuntungan yang tidak tersedia bagi pegolf amatir. Mereka 
tidak dengan sendirinya kehilangan keuntungan tersebut semata-mata 
hanya dengan memutuskan untuk berhenti melanggar Peraturan. Oleh 
karena itu, pemohon yang meminta pengukuhan-kembali Status 
Amatirnya harus menjalani periode menunggu pengukuhan-kembali 
sebagaimana yang ditentukan oleh Komite. 
Periode menunggu pengukuhan-kembali umumnya dimulai dari tanggal 
pemain melakukan pelanggaran terakhir terhadap Peraturan kecuali kalau 
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Komite memutuskan bahwa hal tersebut harus dimulai dari salah satu dari 
dua (a) tanggal ketika pelanggaran terakhir kali orang tersebut diketahui 
oleh Komite, atau (b) tanggal lain yang ditentukan oleh Komite. 
b. Periode Menunggu Pengukuhan-Kembali 
(i) Profesionalisme 
Periode menungggu pengukuhan-kembali biasanya dikaitkan dengan 
periode pemain melakukan pelanggaran Peraturan. Meskipun demikian, 
umumnya pemohon tidak memenuhi syarat untuk pengukuhan-kembali 
hingga ia berperilaku sesuai Peraturan untuk sekurang-kurangnya waktu 
satu tahun.  
Disarankan agar pedoman berikut mengenai periode menunggu 
pengukuhan-kembali diterapkan oleh Komite: 
Periode Pelanggaran Periode Menunggu Pengukuhan-Kembali 
Di bawah 5 tahun 1 tahun 
5 tahun atau lebih 2 tahun 

Meskipun demikian, periode menunggu bisa diperpanjang jika pemohon 
telah lama bermain untuk hadiah uang, yang tidak bergantung pada 
prestasi. Dalam semua hal Komite berhak untuk memperpanjang atau 
mempersingkat periode menunggu tersebut.  
(ii) Pelanggaran Lain dari Peraturan 
Periode menunggu pengukuhan-kembali biasanya diwajibkan selama satu 
tahun. Namun, periode menunggu bisa diperpanjang jika pelanggarannya 
dianggap serius. 
c. Jumlah Pengukuhan-Kembali 
Seseorang umumnya tidak berhak untuk dikukuhkan kembali lebih dari 
dua kali. 
d. Pemain Ternama Nasional 
Seorang pemain ternama nasional yang telah melanggar Peraturan lebih 
dari lima tahun secara umum tidak berhak mendapat pengukuhan-
kembali. 
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e. Status Selama Menunggu Pengukuhan-Kembali 
Untuk pengukuhan-kembali, seorang pemohon harus mematuhi Peraturan-
Peraturan sebagaimana yang berlaku bagi pegolf amatir selama periode 
menunggu pengukuhannya kembali. 
Untuk pengukuhan-kembali, seorang pemohon tidak berhak mengikuti 
kompetisi sebagai pegolf amatir. Namun, dengan persetujuan dari 
Perkumpulannya, ia boleh mengikuti kompetisi dan memenangkan hadiah 
pada kompetisi yang hanya diikuti anggota Perkumpulan tersebut tempat 
ia menjadi anggota. Ia tidak diperkenankan mewakili Perkumpulan 
demikian bertanding dengan Perkumpulan lain kecuali dengan persetujuan 
Perkumpulan-perkumpulan pada kompetisi itu dan/atau Komite 
penyelenggara. 
Untuk pengukuhan-kembali, seorang pemohon boleh mengikuti kompetisi 
yang tidak terbatas hanya bagi pegolf amatir saja, sesuai ketentuan 
kompetisi, tanpa berprasangka terhadap permohonannya, asalkan 
dilakukan sebagai pemohon untuk pengukuhan-kembali. Ia harus menolak 
haknya untuk menerima hadiah uang yang ditawarkan pada kompetisi dan 
tidak diperkenankan menerima hadiah yang disediakan bagi pegolf amatir 
(Peraturan 3-1). 
9-3. Prosedur Permohonan 
Setiap permohonan untuk pengukuhan-kembali harus disampaikan kepada 
Komite, sesuai prosedur sebagaimana yang mungkin ditetapkan oleh 
Komite dan permohonan tersebut harus termasuk informasi sebagaimana 
yang mungkin diperlukan Komite. 
9-4. Prosedur Banding 
Setiap Badan yang Berwenang seyogianya menyiapkan suatu proses atau 
prosedur sehingga orang yang terkena keputusan apa pun tentang 
pengukuhan-kembali Status Amatir dapat naik banding. 
Catatan: Jika seseorang, yang Badan yang Berwenangnya adalah R&A, 
terkena pengaruh dari keputusan yang dibuat oleh Komite Status Amatir 
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R&A* berkenaan dengan pengukuhan-kembali Status Amatir, orang itu 
boleh mengajukan banding atas keputusan itu kepada Komite Banding 
Status Amatir R&A. 
*(Di Indonesia: Badan Status Amatir PGI) 
 

Peraturan 10 Keputusan Komite 
 

10-1. Keputusan Komite 
Keputusan Komite adalah final, dengan kemungkinan mengajukan banding 
sebagaimana ditetapkan oleh Peraturan 8-3 dan 9-4. 
10-2. Keraguan terhadap Peraturan 
Jika Komite dari suatu Badan yang Berwenang, kecuali R&A, menganggap 
kasusnya meragukan atau tidak dicakup oleh Peraturan, Komite tersebut 
sebelum melakukan keputusannya, dapat berkonsultasi dengan Komite 
Status Amatir dari R&A. 
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Lampiran Kebijaksanaan tentang Perjudian 
 

Umum 
“Pegolf amatir” adalah seseorang yang bermain golf sebagai olahraga yang 
tidak menghasilkan (hadiah, upah, gaji, honor) dan tidak mencari 
keuntungan finansial (nirlaba). Insentif finansial pada permainan golf amatir, 
yang merupakan akibat dari beberapa bentuk perjudian atau taruhan 
(wagering), dapat menimbulkan penyalahgunaan Peraturan baik ketika 
bermain maupun dalam manipulasi handicap yang merusak integritas 
permainan. 
Ada perbedaan antara bermain untuk hadiah uang (Peraturan 3-1) dan 
perjudian atau taruhan yang bertentangan dengan tujuan dan spirit 
Peraturan (Peraturan 7-2) di satu sisi, dengan bentuk-bentuk perjudian 
atau taruhan yang tidak dengan sendirinya melanggar Peraturan. Pegolf 
amatir atau Komite yang bertugas pada suatu kompetisi yang diikuti oleh 
pegolf amatir seyogianya berkonsultasi dengan Badan yang Berwenang jika 
ada keraguan tentang penerapan Peraturan tersebut. Tanpa adanya 
pedoman demikian, disarankan agar hadiah uang jangan diberikan sehingga 
menjamin bahwa Peraturan tersebut ditegakkan. 
Bentuk Pertaruhan yang Dapat Diterima 
Perjudian atau taruhan informal antara pegolf perorangan atau tim-tim 
golf dapat diterima bilamana hal itu terjadi secara insidentil pada 
permainan itu. Sulit mendefinisikan secara tepat tentang apa yang 
dimaksud dengan perjudian atau taruhan informal, tetapi ciri-ciri yang 
sejalan dengan perjudian atau taruhan yang dimaksud termasuk: 

• para pemainnya umumnya saling kenal; 
• partisipasi dalam perjudian atau taruhan sifatnya sukarela dan terbatas 

kepada para pemainnya; 
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• satu-satunya sumber uang yang dimenangkan oleh pemain berasal dari 
pemain; dan 

• jumlah uangnya secara umum dianggap tidak berlebihan. 
Oleh karena itu, perjudian atau taruhan informal bisa diterima asalkan 
tujuan utama permainan itu adalah demi kesenangan, bukan untuk 
keuntungan finansial. 
Bentuk Perjudian yang Tidak Dapat Diterima 
Bentuk perjudian atau taruhan lainnya yang mewajibkan para pemainnya 
untuk berpartisipasi (misalnya undian wajib) atau yang berpotensi 
melibatkan sejumlah uang yang besar (misalnya calcutta dan auction 
sweepstakes – yang pemainnya atau timnya dijual melalui lelang) tidak 
disetujui. 
Sebaliknya, sulit untuk secara tepat mendefinisikan bentuk perjudian atau 
taruhan yang tak-dapat-diterima, tetapi ciri-ciri yang sejalan dengan 
perjudian atau taruhan demikian termasuk: 

• partisipasi perjudian atau taruhan terbuka bagi nonpemain; dan 
• jumlah uang umumnya dianggap berlebihan. 
Partisipasi pegolf amatir dalam perjudian atau taruhan yang tidak disetujui 
dapat dianggap bertentangan dengan tujuan dan spirit Peraturan (Peraturan 
7-2) dan dapat membahayakan Status Amatirnya. 
Selanjutnya, pertandingan yang diselenggarakan dan dirancang untuk 
menciptakan hadiah tunai tidak diizinkan. Para pegolf yang berpartisipasi 
pada pertandingan demikian tanpa sebelumnya melepaskan haknya untuk 
hadiah uang dianggap bermain untuk hadiah uang, yang merupakan 
pelanggaran Peraturan 3-1. 
Catatan: Peraturan Status Amatir tidak berlaku pada taruhan atau 
perjudian oleh pegolf amatir terhadap hasil kompetisi yang terbatas pada 
atau secara khusus diselenggarakan untuk pegolf profesional. 

Status Amatir 



 

218 

 

Index 
 

Advis (Def.) ..............................................................................................................35 
Pada kompetisi tim; ketentuan kompetisi (Lamp. I) ...................................................................179 
Selama berlangsungnya ronde yang ditentukan (Per. 8-1) ..........................................................75 
Air Sementara (Def.) .............................................................................................35 
Gangguan oleh dan pembebasan dari (Per. 25-1) .......................................................................122 
Alat Bantu Khusus 
Alat pengukur jarak Peraturan Setempat (Lamp. 1) ..................................................................173 
Perlengkapan tidak lazim, penggunaan perlengkapan secara tidak lazim (Per. 14-3) .........89 
Ancang-Ancang (Def.) Lihat juga Pukulan .........................................................35 
Ancang-ancang abnormal, gangguan 
 Oleh kondisi tanah abnormal (Per. 25-1b Pengecualian) ............................................124 
 Oleh obstruksi permanen (Per. 24-2b Pengecualian) ...................................................119 
Di luar perbatasan (definisi di luar perbatasan) .............................................................................43 
Di luar daerah tee (Per. 11-1) .............................................................................................................81 
Gangguan 

Oleh kondisi tanah abnormal (Per. 25-1a) .......................................................................122 
Oleh obstruksi permanen (Per. 24-2a) ..............................................................................118 

Membangun (Per. 13-3) .........................................................................................................................86 
Mengambil secara wajar (Per. 13-2) ..................................................................................................85 
Mengangkangi atau menyentuh garis putt (Per. 16-1e) ...............................................................95 
Peraturan setempat, meniadakan pembebasan dari gangguan (Per. 25-1a) .......................122 
Area Latihan 
Keputusan komite mengenai (Per. 33-2c) .....................................................................................145 
Area Lingkungan-Sensitif 
Keputusan komite mengenai (Lamp. I) ..........................................................................................153 
Peraturan setempat (Lamp. I) ...........................................................................................................157 
Asas Kewajaran 
Memutuskan perselisihan (Per. 1-4) ..................................................................................................54 
Ayunan Latih 
Bukan pukulan latih (Per. 7-2 Cat. 1) ................................................................................................75 
Mencegah kerusakan yang tidak perlu (Etiket) ..............................................................................33 

Index 



 

219 

Bagan 
Untuk match play dan bagan pasangan umum menurut angka (Lamp. I) ...........................182 
Bagan Pasangan Acak 
Bagan pasangan match play (Lamp. I) ..............................................................................................182 
Bagan Pasangan Umum Menurut Angka 
Menentukan tempat pada (Lamp. I) ................................................................................................183 
Bagian Integral Lapangan  
Bangunan dinyatakan oleh Komite sebagai (definisi obstruksi, Per. 33-2a) ................44, 144 
Bantuan 
Penalti (Per. 14-2) ....................................................................................................................................89 
Bantuan Secara Fisik (Per. 14-2) ..........................................................................88 
Benda Alam Lepas (Def.) Lihat juga Rintangan; Obstruksi  ............................35 
Air sementara (definisi air sementara) ..............................................................................................35 
Batu di dalam bunker, peraturan setempat (Lamp. I) ......................................................154, 165 
Bola bergerak setelah disentuh (Per. 23-1) ..................................................................................116 
Di atas putting green (definisi benda alam lepas) ..........................................................................36 
Menyingkirkan 
 Di atas garis putt (Per. 16-1a) .................................................................................................94 
 Di rintangan (Per. 13-4) .............................................................................................................87 
 Saat bola sedang bergerak (Per. 23-1) ...............................................................................116 
Pembebasan (Per. 23-1) ......................................................................................................................116 
Berlebihan, Penundaan. Lihat juga Bermain Lamban 
Bermain Lamban 
Penalti (Per. 6-7) .......................................................................................................................................69 
Stroke play, ketentuan memodifikasi penalti (Per. 6-7 Cat. 2) .................................................70 
Binatang Penggali (Def.), Lubang dibuat oleh ...................................................36 
Bola bergerak ketika dalam pencarian (Per. 12-1) ........................................................................83 
Pembebasan (Per. 25-1) ......................................................................................................................122 
Bola. Lihat juga Mengadres Bola; Mengedrop Bola; Mengangkat Bola; List of 
Conforming Golf Balls; Bola Hilang; Bola Bergerak; Di Luar Perbatasan; 
Menaruh Bola; Bola Provisional; Bola Kedua; Memukul 
Bahan asing dipakaikan (Per. 5-2) ........................................................................................................64 
Berdampak pada (Per. 1-2) ...................................................................................................................53 
Berdampak pada gerak (Per. 1-2) .......................................................................................................53 
Bersandar pada tiang-bendera (Per. 17-4) .......................................................................................98 

Index 



 

220 

Bola salah (Def.) ........................................................................................................................................38 
Four-Ball, match play (Per. 30-3c) .......................................................................................135 
Four-Ball, stroke play (Per. 31-5) ........................................................................................138 
Melakukan pukulan pada (Peraturan 15-3) .........................................................................92 
Waktu yang digunakan ketika memainkan, definisi bola hilang ....................................38 

Di air sementara (definisi) .....................................................................................................................35 
Di dalam gugus untuk rawat (definisi) ...............................................................................................41 
Di dalam rintangan-air 

Bergerak di air (Per. 14-6) ........................................................................................................91 
Dimainkan dari dalam, hilang atau tak-dapat-dimainkan di luar rintangan 
(Per. 26-2b) .................................................................................................................................128 
Dimainkan dari dalam, akhirnya berhenti di rintangan yang sama (Per. 26-2a) ....128 
Pembebasan (Per. 26-1) ..........................................................................................................127 

Dibelokkan atau dihentikan 
Ketika sedang berhenti (Per. 18) .........................................................................................101 
Ketika sedang bergerak (Per. 19) ........................................................................................105 

Dimainkan 
 Sebagaimana letaknya (Per. 13-1) ...........................................................................................85 
 Saat sedang bergerak (Per. 14-5, 14-6) .........................................................................90, 91 
 Dari tempat salah, match play (Per. 20-7b) ......................................................................112 
 Dari tempat salah, stroke play (Per. 20-7c) ......................................................................113 
Dipukul dengan wajar (Per. 14-1) .......................................................................................................88 
Disentuh 
 Oleh lawan (Per. 18-3) ............................................................................................................101 
 Oleh pemain, dengan sengaja (Per. 18-2a) ..........................................................................99 
Identifikasi 
 Dimarkahi untuk (Per. 6-5, 12-2) ....................................................................................68, 84 
 Mengangkat untuk (Per. 12-2) .................................................................................................84 
Jatuh dari tee (Per. 11-3) .......................................................................................................................82 
Letak 
 Berubah (Per. 20-3b) ................................................................................................................110 
 Memperbaiki (Per. 13-2) ...........................................................................................................85 
List of conforming golf balls ...............................................................................................................175 
Melihat ketika memainkan (Per. 12-1) ..............................................................................................83 
Membantu permainan (Per. 22-1) ....................................................................................................115 
Membersihkan (Per. 21) ......................................................................................................................115 
Mencari (Per. 12-1) ..................................................................................................................................83 
Mengganggu permainan (Per. 22-2) .................................................................................................115 

Index 



 

221 

Mengganti 
 Bila hilang di dalam kondisi tanah abnormal (Per. 25-1c) ............................................124 
 Bila hilang di dalam obstruksi (Per. 24-3) ..........................................................................120 
 Jika bola tidak segera dapat ditemukan (Per. 18 Cat. 1, 19-1, 24-2b Cat. 2, 
 25-1b Cat. 2) ..................................................................................................102, 103, 120, 124 
 Menjadi bola dalam permainan (Per. 15-2, 20-4) ....................................................92, 111 
 Secara tidak benar (Per. 20-6) ..............................................................................................112 
 Selama permainan suatu hole (Per. 15-2) ............................................................................92 
Rusak, tidak-layak-pakai (Per. 5-3) ......................................................................................................64 
Sedang bergerak 
 Dibelokkan atau dihentikan (Per. 19) .................................................................................102 
 Menyingkirkan benda alam lepas (Per. 23-1) ...................................................................116 
 Menyingkirkan obstruksi (Per. 24-1) ..................................................................................117 
Spesifikasi 
 Rinci (Lamp. III) ..........................................................................................................................196 
 Umum (Per. 5-1) ..........................................................................................................................64 
Tak-dapat-dimainkan 
 Rusak, tidak-layak-pakai (Per. 5-3) .........................................................................................64 
 Prosedur (Per. 28) ....................................................................................................................132 
Telah masuk hole 
 Definisi .............................................................................................................................................50 
 Menggantung di hole (Per. 16-2) ............................................................................................96 
Tertanam 
 Peraturan setempat (Lamp. 1)  ....................................................................................153, 161 
 Pembebasan (Per. 25-2) ..........................................................................................................125 
Tidak menyelesaikan hole 
 Match play (Per. 2-4) ..................................................................................................................55 
 Stroke play (Per. 3-2) .................................................................................................................57 
Bola dalam Permainan (Def.) Lihat juga Bola, dimainkan; Bola 
Digerakkan ..............................................................................................................36 
Bola pengganti (Per. 20-4) ...................................................................................................................111 
Bola provisional menjadi (Per. 27-2b) ............................................................................................131 
Bola Didrop. Lihat juga Di Sepanjang Lapangan 
Bergulir 

Di luar perbatasan, ke dalam rintangan-air, mendekati hole, dll. (Per. 20-2c) ......108 
Ke posisi, dengan gangguan oleh kondisi yang sama seperti ketika 
pembebasannya diambil (Per. 20-2c) ..................................................................................108 

Menyentuh pemain atau perlengkapan (Per. 20-2a) ..................................................................107 

Index 



 

222 

Dalam permainan (Per. 20-4) ............................................................................................................111 
Dekat ke tempat tertentu (Per. 20-2b) .........................................................................................107 
Drop-ulang (Per. 20-2c) ......................................................................................................................108 
Memainkan bola yang didrop dari tempat salah (Per. 20-7) ...................................................112 
Mengangkat bola yang didrop secara tidak benar (Per. 20-6) ................................................112 
Pemain harus mengedrop (Per. 20-2a) ..........................................................................................107 
Zona drop (Lamp. I)  ....................................................................................................................155, 171 
Bola Digerakkan (Def.) Lihat juga Mengangkat Bola ......................................36 
Ketika menyingkirkan 
 Pemarkah-bola (Per. 20-1, 20-3a) ..............................................................................106, 109 
 Benda alam lepas (Per. 23-1) .................................................................................................116 
 Obstruksi lepas (Per. 24-1) ....................................................................................................117 
Ketika memperbaiki sumbat hole atau bekas-jatuhan bola (Per. 16-1c) ...............................94 
Ketika mencari 
 Untuk bola di kondisi tanah abnormal (Per. 12-1) ...........................................................83 
 Untuk bola tertutup di rintangan (Per. 12-1) .....................................................................83 
 Di dalam air di dalam rintangan-air (Per. 12-1, 14-6) ...............................................83, 91 
Memainkan bola yang sedang bergerak (Per. 14-5) ......................................................................90 
Oleh bola lain (Per. 18-5) ...................................................................................................................101 
Oleh lawan 
 Tidak saat mencari (Per. 18-3b) ...........................................................................................101 
 Saat mencari (Per. 18-3a) .......................................................................................................101 
 Pada match play three-ball (Per. 30-2a) .............................................................................134 
Oleh pemain 
 Tidak sengaja (Per. 18-2a) ........................................................................................................99 
 Sesudah adres (Per. 18-2b) ....................................................................................................100 
 Sesudah benda alam lepas disentuh (Per. 23-1) ..............................................................116 
 Dengan sengaja (Per. 1-2, 18-2a) .....................................................................................53, 99 
 Sewaktu mencari (Per. 18-1, 18-2a, 18-3a, 18-4) ....................................................99, 101 
 Ketika mengukur (Per. 18-6) ................................................................................................101 
Oleh sesama-kompetitor (Per. 18-4) .............................................................................................101 
Oleh unsur luar (Per. 18-1) ..................................................................................................................99 
Sesudah adres (Per. 18-2b) ................................................................................................................100 
Sesudah benda alam lepas disentuh (Per. 23-1) ..........................................................................116 
Tidak segera dapat ditemukan (Per. 18 Cat. 1) ..........................................................................102 
Bola Hilang (Def.) ...................................................................................................37 
Di obstruksi permanen sementara (Lamp. I) ...............................................................................166 
Di dalam rintangan-air (Per. 26-1) ...................................................................................................127 

Index 



 

223 

Kondisi tanah abnormal (Per. 25-1c) ..............................................................................................124 
Memainkan bola provisional (Per. 27-2) ........................................................................................131 
Obstruksi (Per. 24-3) ...........................................................................................................................120 
Prosedur (Per. 27-1) ............................................................................................................................130 
Timbang rasa tempo permainan (Etiket) .........................................................................................32 
Bola Kedua 
Dari daerah tee (Per. 10-3) ..................................................................................................................80 
Dimainkan bila timbul keraguan mengenai prosedur (Per. 3-3) ..............................................57 
Menentukan skor untuk hole (Per. 3-3b) ........................................................................................58 
Bola Provisional (Def.) ...........................................................................................38 
Kapan diizinkan (Per. 27-2) ................................................................................................................131 
Dari daerah tee (Per. 10-3) ..................................................................................................................80 
Dibatalkan (Per. 27-2c) ........................................................................................................................132 
Menjadi bola dalam permainan (definisi bola hilang, Per. 27-2b) ....................................37, 131 
Peraturan setempat yang mengizinkan memainkan bola provisional bila melibatkan 
rintangan-air (Lamp. I) ................................................................................................................152, 155 
Timbang rasa tempo permainan (Etiket) .........................................................................................32 
Bola Rusak 
Tak-layak-pakai (Per. 5-3) .....................................................................................................................64 
Bola Salah (Def.) .....................................................................................................38 
Four-Ball 

Match play (Per. 30-3c) ...........................................................................................................135 
Stroke play (Per. 31-5) ............................................................................................................138 

Pukulan dengan 
 Pada match play (Per. 15-3a) ...................................................................................................92 
 Pada stroke play (Per. 15-3b) ..................................................................................................93 
Waktu yang dipakai untuk memainkan, definisi bola hilang ......................................................38 
Bola Tak-Dapat-Dimainkan 
Pembebasan (Per. 28) ..........................................................................................................................132 
Rusak, tak-layak-pakai (Per. 5-3) .........................................................................................................64 
Bola Tertanam 
Pembebasan (Per. 25-2) ......................................................................................................................125 
Peraturan setempat (Lamp. I)  ..................................................................................................153, 161 
Bunker (Def.) Lihat juga Rintangan ....................................................................39 
Batu di, peraturan setempat (Lamp. I) ...........................................................................................154 
Bola tak-dapat-dimainkan di (Per. 28) ............................................................................................132 
Tindakan yang dilarang (Per. 13-4) .....................................................................................................86 

Index 



 

224 

Chip 
Latihan sebelum ronde (Per. 7-1b) ....................................................................................................73 
Latihan selama ronde berlangsung (Per. 7-2) .................................................................................74 
Contoh Peraturan Setempat 
Area lingkungan-sensitif (Lamp. I) ....................................................................................................157 
Batu di dalam bunker (Lamp. I) .........................................................................................................165 
Bola tertanam (Lamp. I) .......................................................................................................................161 
Gugus untuk rawat, permainan dilarang (Lamp. I) ......................................................................157 
Kabel listrik sementara (Lamp. I) ......................................................................................................170 
Letak yang lebih disukai dan peraturan musim dingin (Lamp. I) .............................................162 
Lubang aerasi (Lamp. I) ........................................................................................................................164 
Memakai (Lamp. I, Bagian B) ..............................................................................................................155 
Membersihkan bola (Lamp. I) ............................................................................................................162 
Obstruksi permanen di dekat putting green (Lamp. I) ..............................................................165 
Obstruksi sementara (Lamp. I) .........................................................................................................166 
Perlindungan pohon muda (Lamp. I) ...............................................................................................160 
Rintangan-air; bola dimainkan secara provisional (Lamp. I) .....................................................155 
Sambungan lempeng rumput (Lamp. I) ..........................................................................................164 
Zona drop (Lamp. I) .............................................................................................................................171 
Daerah Tee (Def.) Lihat juga Kehormatan .......................................................39 
Berdiri di luar untuk memainkan bola di dalam (Per. 11-1) ......................................................81 
Bermain dari luar (Per. 11-4) ...............................................................................................................82 
Daerah tee salah (Per. 11-5) ................................................................................................................82 
Ketidakrataan permukaan, menciptakan atau menghilangkan (Per. 13-2) ............................85 
Latihan di atau di dekat 

Sebelum atau antara ronde (Per. 7-1b) ................................................................................73 
Selama ronder berlangsung (Per. 7-2) ..................................................................................74 

Mencegah kerusakan (Etiket) ...............................................................................................................33 
Memainkan bola provisional atau bola kedua dari (Per. 10-3) ..................................................80 
Membuat klaim sebelum bermain dari daerah tee berikutnya (Per. 2-5) .............................56 
Men-tee bola (Per. 11-1) .......................................................................................................................81 
Menyelesaikan hole dengan bola yang dimainkan dari daerah tee (Per. 15-1) ....................91 
Menyingkirkan embun, embun beku, atau air (Per. 13-2) ..........................................................86 
Pukulan sebelumnya dimainkan dari (Per. 20-5) ............................................................................91 
Urutan main 

Match play (Per. 10-1a) .............................................................................................................78 
Stroke play (Per. 10-2a) ............................................................................................................79 
Threesome atau foursome (Per. 29-1) ..............................................................................133 

Index 



 

225 

Deretan Patok Digunakan untuk Menetapkan 
Di luar perbatasan (Def.) .......................................................................................................................43 
Gugus untuk rawat (Def.) .....................................................................................................................41 
Rintangan-air (Def.) .................................................................................................................................47 
Rintangan-air-menyamping (Def.) ......................................................................................................48 
Di Luar Perbatasan (Def.) Lihat juga Obstruksi ...............................................43 
Ancang-ancang di luar perbatasan (definisi luar perbatasan) .....................................................43 
Bola didrop bergulir ke luar batas lapangan (Per. 20-2c) .........................................................108 
Keputusan komite mengenai (Lamp. I) ..........................................................................................152 
Memainkan bola provisional (Per. 27-2) ........................................................................................131 
Obyek yang menentukan 

Bukan obstruksi (definisi obstruksi) ......................................................................................44 
Permanen-tetap (Per. 13-2) .....................................................................................................86 

Prosedur (Per. 27-1) ............................................................................................................................130 
Di Sepanjang Lapangan (Def.) ..............................................................................49 
Bola bergerak sesudah benda alam lepas disentuh (Per. 23-1) ..............................................116 
Lubang aerasi (Lamp. I) ........................................................................................................................164 
Pukulan sebelumnya dimainkan dari (Per. 20-5) .........................................................................111 
Titik pembebasan terdekat (Per. 24-2, 25-1) .....................................................................118, 122 
Diskualifikasi. Lihat juga Penalti 
Divots 
Ditaruh-kembali (Per. 13-2) .................................................................................................................86 
Memperbaiki lubang divot (Etiket) .....................................................................................................33 
Dormie 
Definisi (Per. 2-1) .....................................................................................................................................55 
Foursome (Def. Format match play dan Format stroke play)  ............... 39, 40 
Match play (Per. 29-2) ..........................................................................................................................134 
Stroke play (Per. 29-3) .........................................................................................................................134 
Urutan main (Per. 29-1) ......................................................................................................................133 
Garis Dipakai untuk Menetapkan 
Gugus untuk rawat (Def.) .....................................................................................................................41 
Di luar perbatasan (Def.) .......................................................................................................................43 
Rintangan-air (Def.) .................................................................................................................................47 
Rintangan-air-menyamping (Def.) .......................................................................................................48 
Garis Main (Def.) Lihat juga Garis Putt ..............................................................40 
Halangan pada (Per. 24-2a, 25-1a) .........................................................................................118, 122 

Index 



 

226 

Halangan pada, Peraturan Setempat 
Obstruksi permanen di dekat putting green (Lamp. I) .......................................155, 165 
Obstruksi permanen sementara (Lamp. I) ..............................................................155, 167 

Memperbaiki (Per. 13-2) .......................................................................................................................85 
Menunjukkan  

Di atas putting green (Per. 8-2b) ............................................................................................76 
Selain di atas putting green (Per. 8-2a) .................................................................................75 

Posisi kedi atau kedi partner (Per. 14-2) ..........................................................................................88 
Garis Putt (Def.) Lihat juga Garis Main ..............................................................41 
Berdiri mengangkangi atau di atasnya (Per. 16-1e) .......................................................................95 
Memperbaiki sumbat hole, bekas jatuhan bola, dan kerusakan lainnya (Per. 16-1c) ........94 
Menunjukkan garis untuk putt (Per. 8-2b) .......................................................................................75 
Menyentuh (Per. 16-1a) .........................................................................................................................94 
Menyingkirkan benda alam lepas (Per. 16-1a) ................................................................................94 
Posisi kedi atau partner (Per. 14-2) ...................................................................................................88 
Green. Lihat Putting Green 
Grip. Lihat di bawah Klab 
Grup. Lihat juga Stroke Play 
Memperkenankan mendahului ketika dalam pencarian (Etiket) ..............................................33 
Prioritas di lapangan (Etiket) ................................................................................................................33 
Gugus Untuk Rawat (Def.) ...................................................................................41 
Bola di dalamnya bergerak ketika dalam pencarian (Per. 12-1) ...............................................83 
Ditentukan oleh komite (Per. 33-2a) ..............................................................................................144 
Material yang ditimbun untuk dibuang, status dari (definisi gugus untuk rawat) ................41 
Pembebasan (Per. 25-1) ......................................................................................................................122 
Peraturan Setempat, zona drop (Lamp. I) ...........................................................................155, 171 
Permainan dilarang (Lamp. I) .............................................................................................................157 
Handicap 
Match play (Per. 6-2a) .............................................................................................................................66 
Memulai salah 

Mengetahui pada stroke play (Per. 34-1b) ........................................................................148 
Match play (Per. 6-2a) ................................................................................................................66 
Stroke play (Per. 6-2b) ...............................................................................................................67 

Menerapkan, tugas Komite (Per. 33-5) ..........................................................................................146 
Stroke play (Per. 6-2b) ...........................................................................................................................67 
Tabel handicap stroke (Per. 33-4) ...................................................................................................146 
Tugas pemain (Per. 6-2) .........................................................................................................................66 

Index 



 

227 

Hasil-Sama 
Memperpanjang ronde yang ditentukan untuk menyelesaikan, match play (Per. 2-3) .....55 
Saran untuk menyelesaikan; pilihan (Lamp. I) ..............................................................................180 
Tanggung jawab komite (Per. 33-6) ................................................................................................147 
Hole (Def.) Lihat juga Garis Main; Match Play ..................................................42 
Berbagi-dua (Per. 2-2) ............................................................................................................................55 
Bola menggantung (Per. 16-2) ..............................................................................................................96 
Dibuat oleh binatang penggali (definisi binatang penggali) ..........................................................36 
Dibuat oleh binatang penggali, melata atau burung (definisi kondisi tanah abnormal) ......43 
Dibuat oleh petugas lapangan (definisi gugus untuk rawat) .......................................................41 
Hole baru untuk kompetisi (Per. 33-2b, Lamp. I) .............................................................144, 180 
Jumlah pada ronde yang ditentukan (definisi ronde yang ditentukan) ....................................49 
Memberi kemenangan pada match play (Per. 2-4) .......................................................................55 
Menaruh-kembali tiang-bendera di (Etiket) .....................................................................................34 
Menentukan skor untuk (Per. 3-3b) ..................................................................................................58 
Mengetes permukaan putting green selagi bermain dari (Per. 16-1d) ...................................95 
Menyelesaikan permainan hole 

Bola dimainkan dari daerah tee (Per. 1-1, 15-1) ........................................................53, 91 
Tidak menyelesaikan hole (Per. 3-2) .....................................................................................57 

Pemenang dari (Per. 2-1) .......................................................................................................................54 
Rusak (Per. 33-2b) .................................................................................................................................144 
Skor salah (Per. 6-6d) ..............................................................................................................................69 
Waktu yang diperkenankan untuk menyelesaikan (Per. 6-7 Cat. 2) ......................................70 
Hole Berbagi-Dua (Per. 2-2) .................................................................................55 
Identifikasi Bola, Lihat di bawah Bola, identifikasi 
Informasi Jumlah Pukulan yang Dibuat 
Pada match play (Per. 9-2) ....................................................................................................................77 
Pada stroke play (Per. 9-3) ...................................................................................................................78 
Umum (Per. 9-1) ......................................................................................................................................77 
Informasi Salah 
Batas waktu untuk klaim (Per. 2-5, 34-1) ...............................................................................56, 148 
Mengenai pukulan yang dibuat pada match play (Per. 9-2) ........................................................77 
Jarak 
Alat pengukur jarak, peraturan setempat (Lamp. I) ...................................................................173 
Berbagi informasi tentang jarak (Def advis) ....................................................................................35 
Menaksir atau mengukur (Per. 14-3) ................................................................................................89 

Index 



 

228 

Kedi (Def.) Lihat juga Perlengkapan ...................................................................42 
Bola bergerak oleh (Per. 18-2, 18-3, 18-4) ............................................................................99, 101 
Melarang atau membatasi kedi (Lamp. 1) ......................................................................................177 
Menjaga tiang-bendera (Per. 17) .........................................................................................................97 
Pelanggaran pada four-ball match play (Per. 30-3d) ..................................................................136 
Pelanggaran pada four-ball stroke play (Per. 31-6) ....................................................................138 
Pelanggaran Peraturan oleh (Per. 6-1) ..............................................................................................66 
Posisi dari (Per. 14-2) ..............................................................................................................................88 
Satu setiap pemain (Per. 6-4) ...............................................................................................................68 
Kedi-depan (Def.) ....................................................................................................42 
Definisi unsur luar ....................................................................................................................................51 
Kehormatan (Def.) .................................................................................................42 
Menentukan (Per. 10-1a, 10-2a) ..................................................................................................78, 79 
Pada kompetisi bogey, par, atau Stableford memakai handicap (Per. 32-1) ......................140 
Urutan main (Etiket) ...............................................................................................................................32 
Keputusan. Lihat juga Komite 
Asas kewajaran (Per. 1-4) ......................................................................................................................54 
Dilakukan komite final (Per. 34-3) ...................................................................................................149 
Dilakukan wasit final (Per. 34-2) .......................................................................................................149 
Keraguan Mengenai Prosedur 
Match play (Per. 2-5) ..............................................................................................................................56 
Stroke play (Per. 3-3) .............................................................................................................................57 
Kereta Golf  
Aturan setempat (Etiket) ......................................................................................................................34 
Ketentuan melarang penggunaan (Lamp. I) ..................................................................................180 
Keselamatan 
Timbang rasa (Etiket) ..............................................................................................................................30 
Ketentuan 
Advis pada kompetisi tim (Lamp. I) .................................................................................................179 
Anti-doping (Lamp. I) ...........................................................................................................................180 
Bagan pasangan untuk match play; Bagan pasangan umum menurut angka (Lamp. I) ....182 
Hole baru (Lamp. I) ...............................................................................................................................180 
Kedi (Lamp. I) .........................................................................................................................................177 
Keputusan mengenai hasil-sama (Lamp. I) .....................................................................................180 
Ketentuan Satu-Bola (Lamp. I) ..........................................................................................................175 
Komite menetapkan (Per. 33-1) ......................................................................................................144 

Index 



 

229 

Kondisi lapangan (Lamp. I) ........................................................................................................153, 161 
Latihan (Lamp. I) .....................................................................................................................................179 
List of conforming golf balls (Lamp. I) .............................................................................................175 
List of conforming driver heads (Lamp. I) .....................................................................................174 
Pemain bertanggung jawab mengetahui (Per. 6-1) ........................................................................66 
Penangguhan permainan untuk situasi membahayakan (Lamp. I) ..........................................178 
Spesifikasi bola 

List of conforming golf balls (Lamp. I) ................................................................................175 
Ketentuan Satu Bola (Lamp. I) ..............................................................................................175 

Tempo permainan (Lamp. I) ..............................................................................................................177 
Transportasi (App. I) ............................................................................................................................180 
Waktu start (Lamp. I) ..........................................................................................................................176 
Ketentuan Satu Bola 
Ketentuan Kompetisi (Lamp. I) ........................................................................................................175 
Ketidakrataan Permukaan (Per. 13-2) ...............................................................86 
Klab 
Aus dan modifikasi (Per. 4-1b) ............................................................................................................60 
Berbagi pakai dengan partner (Per. 4-4b) ........................................................................................63 
Desain dan spesifikasi (Lamp. II) .......................................................................................................185 
Dinyatakan tidak dipakai (Per. 4-4c) ..................................................................................................63 
Grip 
 Alat bantu untuk memegang (Rule 14-3) ............................................................................89 
Jumlah maksimal yang diperkenankan (Per. 4-4a) .........................................................................62 
Kemampuan disetel (Lamp. II) ..........................................................................................................185 
Ketentuan list of conforming driver heads (Lamp. I) ................................................................174 
Meminjam atau berbagi pakai (Per. 4-4b) .........................................................................................63 
Mengubah karakteristik permainan (Per. 4-2) ................................................................................60 
Menyentuh tanah dengan; Meletakkan klab ke tanah 
 Di rintangan (Per. 13-4) .............................................................................................................87 
 Secara ringan (Per. 13-2) ...........................................................................................................86 
Panjang (Lamp. II) ...................................................................................................................................186 
Penalti 

Bahan asing dipakaikan (Per. 4-2b) ........................................................................................60 
Karakteristik permainan diubah (Per. 4-2a) ........................................................................60 
Kelebihan klab (Per. 4-4) ...........................................................................................................62 
Klab tidak memenuhi persyaratan (Per. 4-1) .....................................................................60 

Penggantian selama ronde berlangsung (Per. 4-3a) ......................................................................61 

Index 



 

230 

Rusak 
 Dalam permainan normal (Per. 4-3b) ...................................................................................62 
 Sebelum ronde (Per. 4-3c) .......................................................................................................62 
 Selain dalam permainan yang normal (Per. 4-3b) .............................................................62 
Sampel disampaikan kepada R&A (Per. 4) .......................................................................................59 
Tak-layak-pakai (Per. 4-3) ......................................................................................................................61 
Tangkai (Lamp. II) ...................................................................................................................................188 
Klaim 
Match play 

Keraguan atau perselisihan (Per. 2-5) ...................................................................................56 
Klaim dan penalti (Per. 34-1a) ..............................................................................................148 

Stroke play, klaim dan penalti (Per. 34-1b) ...................................................................................148 
Komite (Def.) Lihat juga Ketentuan ...................................................................43 
Aturan untuk latihan (Per. 7-1, 7-2 Cat.) ..................................................................................74, 75 
Keputusan 

Final (Per. 34-3) ..........................................................................................................................149 
Mengenai hasil-sama (Per 33-6, Lamp. I) .................................................................147, 180 

Memperpanjang ronde yang ditentukan pada match play untuk memutuskan 
hasil-sama (Per. 2-3) ................................................................................................................................55 
Mencegah bermain lamban (Per. 6-7 Cat. 2) ..................................................................................70 
Melapor koreksi pelanggaran serius untuk memainkan dari tempat salah (Per. 
20-7) ..........................................................................................................................................................112 
Melapor memainkan bola kedua (Per. 3-3a) ...................................................................................57 
Menentukan waktu start dan grup (Per. 6-3, 33-3) ............................................................67, 146 
Menetapkan 

Area latihan (Per. 33-2c) .........................................................................................................145 
Batas dan perbatasan (Per. 33-2, Lamp. I) ...............................................................144, 152 
Obstruksi lepas menjadi obstruksi permanen (definisi obstruksi) ..............................45 
Rintangan-air (definisi rintangan-air dan rintangan-air-menyamping) ..................47, 48 

Menyusun ketentuan (Per. 33-1, Lamp. I) ...........................................................................144, 173 
Penambahan skor dan penerapan handicap (Per. 6-6d Cat. I, 33-5) .............................69, 146 
Penangguhan permainan oleh (Per. 6-8b) ........................................................................................71 
Peraturan setempat dibuat oleh (Per. 33-8a, Lamp. I) .....................................................147, 152 
Tabel handicap stroke (Per. 33-4) ...................................................................................................146 
Tugas dan wewenang (Per. 33) .........................................................................................................144 
Kompetisi Bogey 
Pelanggaran menghendaki pengurangan hole (Per. 32-1 Cat. 1) ...........................................141 
Pencatatan skor (Per. 32-1a) .............................................................................................................140 

Index 



 

231 

Penghitungan (Per. 32-1a) ...................................................................................................................140 
Penundaan berlebihan atau bermain lamban (Per. 32-1 Cat. 2) ............................................141 
Uraian dari (Per. 32-1) .........................................................................................................................140 
Kompetisi Par 
Pelanggaran mewajibkan pengurangan hole (Per. 32-1) ...........................................................140 
Pencatatan skor (Per. 32-1a) .............................................................................................................140 
Penghitungan (Per. 32-1a) ...................................................................................................................140 
Penundaan berlebihan atau bermain lamban (Per. 32-1 Cat. 2) ............................................141 
Kompetisi Stableford 
Pelanggaran Peraturan dengan penalti maksimal (Per. 32-1 Cat. 1) .....................................141 
Penalti diskualifikasi (Per. 32-2) .........................................................................................................142 
Pencatatan skor (Per. 32-1b) .............................................................................................................141 
Penghitungan (Per. 32-1b) ..................................................................................................................141 
Penundaan yang berlebihan dan bermain lamban (Per. 32-1 Cat. 2) ...................................141 
Kompetitor (Def.) Lihat juga Sesama-Kompetitor ..........................................43 
Bola sedang bergerak membentur (Per. 19) ................................................................................105 
Tanggung jawab pencatatan skor (Per. 6-6) ....................................................................................68 
Kondisi Tanah Abnormal (Def., Per. 25) ...................................................43, 122 
Bola tidak sengaja bergerak (Per. 12-1) ............................................................................................83 
Gangguan (Per. 25-1a) .........................................................................................................................122 
Pembebasan (Per. 25-1b) ....................................................................................................................122 
Titik pembebasan terdekat (Def.) ......................................................................................................50 
Lapangan (Def.) Lihat juga Gugus Untuk Rawat ..............................................43 
Peduli terhadap (Etiket) .........................................................................................................................33 
Ketentuan (Lamp. I) ....................................................................................................................153, 161 
Mendefinisikan perbatasan dan batas dari (Per. 33-2a) .............................................................144 
Prioritas di (Etiket) ...................................................................................................................................33 
Tak-dapat-dimainkan (Per. 33-2d) ...................................................................................................145 
Lapangan Tak-Dapat-Dimainkan 
Keputusan komite (Per. 33-2d) ........................................................................................................145 
Latihan 
Ayunan, bukan suatu pukulan latih (Per. 7-2 Cat. 1) ....................................................................75 
Sebelum atau antara ronde (Per. 7-1) ...............................................................................................73 
Selama ronde berlangsung (Per. 7-2) ................................................................................................74 
Melarang di atas atau di dekat putting green, ketentuan (Lamp. I) .......................................179 
Mencegah kerusakan yang tidak perlu (Etiket) ..............................................................................33 
Merinci area latihan (Per. 33-2c) ......................................................................................................145 

Index 



 

232 

Lawan 
Bola dibelokkan oleh (Per. 19-3, Per. 30-2b) ......................................................................104, 135 
Bola digerakkan oleh (Per. 18-3) ......................................................................................................101 
Melaporkan penalti kepada (Per. 9-2) ...............................................................................................77 
Menjaga tiang-bendera tanpa perintah (Per. 17-2) ........................................................................97 
Lempeng Rumput 
Disusun untuk menciptakan permukaan bunker (definisi bunker) ..........................................39 
Potongan, ditaruh pada posisi (Per. 13-2) ........................................................................................86 
Sambungan lempeng rumput, pembebasan melalui peraturan setempat (Lamp. I) .........164 
Letak Bola. Lihat di bawah Bola 
Letak yang Lebih Disukai 
Keputusan komite mengenai (Lamp. I) ...........................................................................................154 
Peraturan setempat (Lamp. I) ............................................................................................................162 
List of Conforming Driver Heads 
Ketentuan kompetisi (Per. 4-1, Lamp. I) ................................................................................60, 174 
List of Conforming Golf Balls 
Ketentuan kompetisi (Per. 5-1, Lamp. I) ................................................................................64, 175 
Lubang Aerasi  
Peraturan Setempat (Lamp. I) ...........................................................................................................164 
Marker (Def.) ...........................................................................................................44 
Keraguan mengenai prosedur (Per. 3-3a) ........................................................................................57 
Melaporkan penalti kepada (Per. 9-3) ...............................................................................................78 
Memeriksa bola (Per. 5-3) .....................................................................................................................64 
Mempermasalahkan bola tak-layak-pakai (Per. 5-3) .....................................................................66 
Mencatat skor  

Kompetisi bogey dan par (Per. 32-1a) ...............................................................................140 
Stroke play four-ball (Per. 31-3) ...........................................................................................137 
Kompetisi (Per. 32-1b) ............................................................................................................141 
Stroke play (Per. 6-6a) ...............................................................................................................68 

Mengidentifikasi bola (Per. 12-2) .........................................................................................................84 
Unsur luar (definisi unsur luar) ............................................................................................................51 
Match. Lihat juga Pihak ..........................................................................................46 
Memberi kemenangan (Per. 2-4) ........................................................................................................55 
Pemenang dari (Per. 2-3) .......................................................................................................................55 
Match Berbagi 
Keputusan komite tentang hasil sama (Per. 33-6) ......................................................................147 

Index 



 

233 

Match Play 
Lihat juga Match Play Best-Ball; Match Play Four-Ball; Penalti; Skor 
Bagan pasangan (Lamp. I) ....................................................................................................................182 
Bermain lamban (Per. 6-7) ....................................................................................................................69 
Bola digerakkan oleh lawan 
 Pada waktu mencari (Rule 18-3a) .......................................................................................101 
 Selain pada waktu mencari (Per. 18-3b) ............................................................................101 
Bola digerakkan oleh pemain (Per. 18-2) .........................................................................................99 
Handicap (Per. 6-2a) ...............................................................................................................................66 
Hasil-sama, menyelesaikan (Per. 2-3, Lamp. I) ......................................................................55, 180 
Hole berbagi-dua (Per. 2-2) ..................................................................................................................55 
Informasi mengenai jumlah pukulan yang dibuat (Per. 9-2) ........................................................77 
Informasi salah mengenai jumlah pukulan yang dibuat (Per. 9-2) .............................................77 
Klaim (Per. 2-5) .........................................................................................................................................56 
Latihan  

Sebelum atau antara ronde (Per. 7-1a) ................................................................................73 
Selama ronde berlangsung (Per. 7-2) ....................................................................................74 

Menggabungkan dengan stroke play (Per. 33-1) .........................................................................144 
Menghentikan permainan dengan persetujuan (Per. 6-8a) .........................................................70 
Pemberian kemenangan untuk match, hole atau pukulan berikutnya (Per. 2-4) ................55 
Pemenang 

Hole (Per. 2-1) ..............................................................................................................................54 
Match (Per. 2-3) ...........................................................................................................................55 

Penalti 
Batas waktu pengenaan (Per. 34-1a) ..................................................................................148 
Bersepakat mengabaikan (Per. 1-3) .......................................................................................54 
Klaim (Per. 2-5) ............................................................................................................................56 
Melaporkan kepada lawan (Per. 9-2) ....................................................................................77 
Penalti umum (Per. 2-6) .............................................................................................................56 

Penghitungan (Per. 2-1) ..........................................................................................................................54 
Tempo permainan (Etiket) ...................................................................................................................32 
Urutan main (Per. 10-1a, 29-2, 30-3b) ..........................................................................78, 134, 135 
Match Play Best-Ball (Def. format match play) ................................................36 
Jumlah klab maksimal (Per. 30-3d) ...................................................................................................136 
Partner yang absen (Per. 30-3a) ........................................................................................................135 
Penalti 

Akibat penalti lainnya (Per. 30-3f) ........................................................................................137 
Pihak yang didiskualifikasi (Per. 30-3e) ...............................................................................136 

Index 



 

234 

Diterapkan pada pihak (Per. 30-3d) ....................................................................................136 
Urutan main (Per. 30-3b) ....................................................................................................................135 
Match Play Four-Ball (Def. format match play) ................................................40 
Jumlah klab maksimal (Per. 30-3d) ...................................................................................................136 
Partner yang absen (Per. 30-3a) ........................................................................................................135 
Penalti  

Pihak yang didiskualifikasi (Per. 30-3e) ...............................................................................136 
Akibat penalti lainnya (Per. 30-3f) ........................................................................................137 

Urutan main (Per. 30-3b) ....................................................................................................................135 
Match Three-Ball (Def. format match play) ......................................................50 
Bola sedang berhenti digerakkan oleh lawan (Per. 30-2a) .......................................................134 
Bola tidak sengaja dibelokkan atau dihentikan oleh lawan (Per. 30-2b) ..............................135 
Material Ditimbun untuk Dibuang (definisi gugus untuk rawat) ...................41 
Membersihkan Bola 
Kapan dilarang dan diiizinkan (Per. 21) ..........................................................................................114 
Di atas putting green (Per. 16-1b, 21, 22) ....................................................................94, 114, 115 
Ketika melanjutkan permainan (Per. 6-8d) ......................................................................................72 
Ketika mengambil pembebasan dari 

Area lingkungan-sensitif (Lamp. I) ........................................................................................153 
Bola tak-dapat-dimainkan (Per. 28) .....................................................................................132 
Kondisi tanah abnormal (Per. 25-1) ....................................................................................122 
Obstruksi permanen (Per. 24-2) ..........................................................................................118 
Obstruksi lepas (Per. 24-1) ....................................................................................................117 
Obstruksi sementara (Lamp. I) ............................................................................................155 
Rintangan-air (Per. 26-1) .........................................................................................................127 

Kondisi lapangan, pembebasan (Lamp. 1) ............................................................................153, 161 
Peraturan setempat mengizinkan (Lamp. 1) ................................................................................162 
Memukul Bola 
Lebih dari satu kali (Per. 14-4) ............................................................................................................90 
Secara wajar (Per. 14-1) ........................................................................................................................88 
Menaruh Bola 
Dari tempat dipindahkannya bola tersebut (Per. 20-3a) ..........................................................109 
Jika bergerak tanpa disengaja (Per. 20-3a) .....................................................................................109 
Jika bola tidak dapat berhenti di tempat (Per. 20-3d) ...............................................................110 
Jika bola yang didrop atau ditaruh berada dalam permainan (Per. 20-4) ............................111 
Jika diganti, didrop, atau ditaruh secara tidak benar (Per. 20-6) ............................................112 
Jika letak semula berubah (Per. 20-3b) ...........................................................................................110 

Index 



 

235 

Jika tempat tidak dapat ditentukan (Per. 20-3c) ..........................................................................110 
Prosedur ketika permainan dilanjutkan (Per. 6-8d) ......................................................................72 
Mengadres Bola (Def.). Lihat juga Ancang-Ancang .........................................44 
Bola bergerak sesudah adres (Per. 18-2b) ....................................................................................100 
Garis putt disentuh (Per. 16-1a) .........................................................................................................94 
Terkena pukulan penalti (Per. 18-2b) .............................................................................................100 
Mengangkat Bola. Lihat juga Membersihkan Bola; Titik pembebasan 
terdekat 
Bola didrop secara tidak benar (Per. 20-6) ...................................................................................112 
Kapan permainan dihentikan (Per. 6-8c) ..........................................................................................70 
Dari tempat salah (Per. 20-6) ............................................................................................................112 
Di dalam bunker (Per. 12-2, 13-4, 24-2b(ii), 25-1b(ii)) .....................................84, 86, 119, 123 
Di dalam atau di atas obstruksi lepas (Per. 24-1) .......................................................................117 
Di atas putting green (Per. 16-1b) ......................................................................................................94 
Di dalam rintangan-air (Per. 12-2, 13-4, 26-1, 26-2) .........................................84, 86, 127, 128 
Di sepanjang lapangan, tanpa penalti (Per. 5-3, 6-8c, 12-2, 22, 24-1, 24-2b, 
25-1b) .....................................................................................................64, 72, 84, 115, 117, 118, 122 
Gangguan dari kondisi sementara (Lamp. I) ........................................................................154, 161 
Memarkahi sebelum (Per. 20-1) .......................................................................................................106 
Membantu permainan (Per. 22-1) ....................................................................................................115 
Menentukan kelayakan (Per. 5-3) .......................................................................................................64 
Mengganggu permainan (Per. 22-2) .................................................................................................115 
Penalti (Per. 5-3, 6-8c, 12-2, 18-2a, 20-1) .........................................................64, 72, 84, 99, 106 
Untuk mengidentifikasi (Per. 12-2) .....................................................................................................84 
Menyentuh Bola. Lihat di bawah Bola 
Obstruksi (Def.) Lihat juga Rintangan; Benda Alam Lepas; Di Luar 
Perbatasan 
Area ayunan yang diinginkan (Per. 24-1, 24-2a, Lamp. I) ......................................117, 118, 154 
Bola di dalam bergerak ketika pencarian (Per. 12-1) ...................................................................83 
Bola hilang di (Per. 24-3) .....................................................................................................................120 
Dapat dipindahkan (Per. 24-1) ..........................................................................................................117 
Gangguan letak bola, ancang-ancang, halangan di garis main atau putt (Per. 
24-1, 24-2a, Lamp. I) ..........................................................................................................117, 118, 154 
Keputusan Komite mengenai (Lamp. I) ..........................................................................................154 
Menyentuh (Per. 13-4 Cat.) ..................................................................................................................88 
Menyingkirkan (Per. 24-1) ..................................................................................................................117 
Obstruksi permanen di dekat putting green (Lamp. I) ....................................................155, 165 

Index 



 

236 

Peraturan Setempat 
Zona drop (Lamp. I) .......................................................................................................155, 171 
Osbtruksi permanen di dekan putting green (Lamp. I) ......................................155, 165 
Batu di dalam bunker (Lamp. I) ...................................................................................154, 165 
Obstruksi permanen sementara (Lamp. I) ..............................................................155, 167 
Kabel listrik sementara dan kawat sementara (Lamp. I) ....................................155, 167 

Permanen (Per. 24-2, Lamp. I) .................................................................................................118, 155 
Obyek Buatan 
Alat pengukur jarak, peraturan setempat (Lamp. 1) ..................................................................173 
Definisi obstruksi ......................................................................................................................................44 
Paku Sepatu. Lihat Paku Sepatu Golf 
Paku Sepatu Golf 
Memperbaiki kerusakan oleh (Etiket) ................................................................................................33 
Partner (Def.) ..........................................................................................................45 
Absen  

Match play best-ball dan four-ball (Per. 30-3a) ...............................................................135 
Stroke play four-ball (Per. 31-2) ..........................................................................................137 

Berbagi pakai klab (Per. 4-4b) ..............................................................................................................63 
Meminta advis (Per. 8-1) ........................................................................................................................75 
Posisi sewaktu melakukan pukulan (Per. 14-2) ..............................................................................88 
Pasangan Menurut Angka 
Menentukan tempat di (Lamp. I) ......................................................................................................182 
Pemain 
Bola digerakkan 

Sengaja (Per. 1-2, 18-2a) .....................................................................................................53, 99 
Sesudah adres (Per. 18-2b) ....................................................................................................100 
Sesudah benda alam lepas disentuh (Per. 23-1) ..............................................................116 
Tidak sengaja (Per. 18-2a) ......................................................................................................100 

Membuat klaim (Per. 2-5) ......................................................................................................................56 
Memeriksa bola (Per. 5-3) .....................................................................................................................64 
Mengidentifikasi bola (Per. 12-2) ........................................................................................................84 
Tanggung jawab untuk memainkan bola-yang-seharusnya (Per. 6-5, 12-2) ...................68, 84 
Timbang rasa kepada pemain lainnya (Etiket) .................................................................................31 
Pemarkah-Bola  
Bergerak 

Dalam proses memperbaiki sumbat hole atau bekas jatuhan bola (Per. 
16-1c) ...............................................................................................................................................95 

Index 



 

237 

Dalam proses menaruh-kembali bola (Per. 20-3a) ........................................................109 
Dalam proses mengangkat bola (Per. 20-1) .....................................................................106 
Sesudah benda alam lepas disentuh (Per. 23-1) ..............................................................116 
Tidak sengaja (Per. 20-1) ........................................................................................................106 

Pemarkah-Tee 
Status dari (Per. 11-2) .............................................................................................................................81 
Pemberian Kemenangan 
Atas match, hole, atau pukulan berikutnya (Per. 2-4) .................................................................55 
Penalti 
Batas waktu pengenaan 

Match play (Per. 34-1a) ...........................................................................................................148 
Stroke play (Per. 34-1b) ..........................................................................................................148 

Diabaikan 
Dengan peraturan setempat (Per. 33-8b) .........................................................................147 
Dengan persetujuan (Per. 1-3) ................................................................................................54 

Dibatalkan bila ronde dibatalkan pada stroke play (Per. 33-2d) ............................................145 
Penalti diskualifikasi; mengabaikan, memodifikasi, atau menjatuhkan (Per. 33-7) ............147 
Penalti umum 
 Pada match play (Per. 2-6) .......................................................................................................56 
 Pada stroke play (Per. 3-5) .......................................................................................................59 
Melapor kepada lawan atau marker (Per. 9-2, 9-3) ..............................................................77, 78 
Penalti Pukulan dan Jarak 
Bola di luar perbatasan (Per. 27-1) ..................................................................................................130 
Bola hilang (Per. 27-1) ..........................................................................................................................130 
Bola tak-dapat-dimainkan (Per. 28-a) ..............................................................................................133 
Penalti Umum. Lihat di bawah Penalti 
Pencatat Skor; Lihat Marker 
Pengamat (Def.) 
Unsur luar (definisi unsur luar) ............................................................................................................51 
Penggali, Binatang, Lubang dibuat oleh (Def.) ..................................................36 
Bola bergerak ketika dalam pencarian (Per. 12-1) ........................................................................83 
Pembebasan (Per. 25-1b) ....................................................................................................................122 
Penghentian Permainan 
Kondisi mengizinkan (Per. 6-8a) .........................................................................................................70 
Kondisi yang mewajibkan penghentian seketika (Per. 6-8b Cat., Lamp. I) ..................71, 178 
Mengangkat bola ketika permainan dihentikan (Per. 6-8c) ........................................................72 

Index 



 

238 

Prosedur ketika permainan dihentikan oleh komite (Per. 6-8b) .............................................71 
Pengukuran 
Alat bantu khusus (Per. 14-3, Lamp. I) ....................................................................................89, 173 
Bola bergerak saat (Per. 18-6) ...........................................................................................................101 
Penundaan Berlebihan 
Penalti (Per. 6-7) .......................................................................................................................................70 
Penundaan Permainan 
Keputusan komite (Per. 33-2d) ........................................................................................................145 
Ketentuan mewajibkan penghentian segera (Lamp. I) ...............................................................178 
Prosedur untuk para pemain (Per. 6-8b) .........................................................................................71 
Peraturan (Def.) Lihat juga Penalti .....................................................................45 
Hal-hal yang tidak tercakup oleh (Per. 1-4) ....................................................................................54 
Pemberlakuan pada match play three-ball, best-ball, dan four-ball (Per. 30-1) ................134 
Mengabaikan  
 Dengan persetujuan (Per. 1-3) ................................................................................................54 
 Keputusan komite tentang (Per. 33-1) ..............................................................................144 
Menolak mematuhi, stroke play (Per. 3-4) ......................................................................................59 
Pelanggaran, penalti umum 

Pada match play (Per. 2-6) .......................................................................................................56 
Pada stroke play (Per. 3-5) .......................................................................................................59 

Peraturan setempat (Per. 33-8, Lamp. I) ..............................................................................147, 152 
Tanggung jawab pemain (Per. 6-1) .....................................................................................................66 
Wewenang memodifikasi (Lamp. I) .................................................................................................152 
Peraturan Musim Dingin 
Keputusan komite mengenai (Lamp. I) ..........................................................................................154 
Peraturan Setempat. Lihat juga Contoh Peraturan Setempat 
Alat pengukur jarak, peraturan setempat (Lamp. I) ...................................................................173 
Bertentangan dengan Peraturan Golf (Per. 33-8) .......................................................................147 
Letak yang lebih disukai dan peraturan musim dingin (Lamp. I) ............................................154 
Melarang permainan 
 Dari area lingkungan-sensitif (definisi gugus untuk rawat; definisi 
 rintangan-air) .....................................................................................................................152, 157 
 Dari gugus untuk rawat (definisi gugus untuk rawat; Lamp. I) .........................152, 157 
Mengabaikan penalti (Per. 33-8b) .....................................................................................................147 
Pembebasan tidak diberikan dari gangguan ancang-ancang oleh kondisi tanah 
abnormal (Per. 25-1a) ..........................................................................................................................122 
Tanggung jawab komite (Per. 33-8a, Lamp. I) ....................................................................147, 152 

Index 



 

239 

Zona drop, penggunaan (Lamp. I) ..........................................................................................155, 171 
Perlengkapan (Def.) Lihat juga Bola ...................................................................46 
Alat bantu khusus, perlengkapan tidak lazim, dan penggunaan perlengkapan secara 
tidak lazim (Per. 14-3) .............................................................................................................................89 
Berbagi pakai kereta golf (Per. 24-1) .................................................................................................46 
Bola digerakkan oleh (Per. 18-2a, 18-3, 18-4) ......................................................................99, 101 
Digunakan dengan cara tradisional yang dapat diterima (Per. 14-3 Pengecualian 2) .........90 
List of conforming golf balls (Lamp. I) .............................................................................................175 
List of conforming driver heads (Lamp. I) .....................................................................................174 
Memindahkan ketika bola sedang bergerak (Per. 24-1) ...........................................................117 
Meringankan kondisi medis (Per. 14-3 Pengecualian 1) ..............................................................90 
Perlindungan dari Cuaca dan Unsur Alam (Per. 14-2) ....................................88 
Permainan Golf 
Definisi (Per. 1-1) .....................................................................................................................................53 
Perselisihan 
Mengenai klaim (Per. 2-5, 34) .....................................................................................................56, 148 
Petir 
Penghentian permainan (Per. 6-8a) ....................................................................................................70 
Situasi membahayakan (Lamp. I) .......................................................................................................178 
Petugas Lapangan 
Hole dibuat oleh, status dari (definisi gugus untuk rawat) .........................................................41 
Pihak (Def.) ..............................................................................................................46 
Diskualifikasi dari 

Match play best-ball atau four-ball (Per. 30-3e) ..............................................................136 
Stroke play four-ball (Per. 31-7) ..........................................................................................138 

Mewakili 
Match play best-ball, four-ball (Per. 30-3a) .......................................................................135 
Stroke play four-ball (Per. 31-2) ..........................................................................................137 

Penalti, 14 klab maksimal 
Match play best-ball atau four-ball (Per. 30-3d) ..............................................................136 
Stroke play four-ball (Per. 31-6) ..........................................................................................138 

Urutan main 
Kehormatan di atas daerah tee (Per. 10-1a) ......................................................................78 
Match play best-ball atau four-ball (Per. 30-3b) ..............................................................135 
Stroke play four-ball (Per. 31-4) ..........................................................................................138 

Index 



 

240 

Pohon Muda 
Perlindungan untuk, peraturan setempat (Lamp. I) ..........................................................155, 160 
Posisi Adres 
Menentukan titik pembebasan terdekat ..........................................................................................51 
Pukulan (Def.) Lihat juga Ancang-Ancang .........................................................46 
Bantuan 

Alat bantu khusus, perlengkapan tidak lazim, dan penggunaan perlengkapan 
secara tidak lazim (Per. 14-3) ..................................................................................................89 
Bantuan secara fisik (Per. 14-2) ..............................................................................................88 

Bola rusak sebagai akibat dari (Per. 5-3) ..........................................................................................64 
Dari luar daerah tee (Per. 11-4) .........................................................................................................82 
Dengan bola provisional (Per. 27-2b) .............................................................................................131 
Dengan bola salah 

Match play (Per. 15-3a) .............................................................................................................92 
Match play best-ball atau four-ball (Per. 30-3c) ..............................................................135 
Stroke play (Per. 15-3b) ............................................................................................................93 
Stroke play four-ball (Per. 31-5) ...........................................................................................138 

Memainkan dari tempat dimainkannya pukulan sebelumnya (Per. 20-5) ............................111 
Membatalkan (Per. 10-1c) .....................................................................................................................65 
Memberikan kemenangan (Per. 2-4) .................................................................................................55 
Membentur bola lebih dari satu kali (Per. 14-4) ............................................................................90 
Timbang rasa keselamatan (Etiket) ....................................................................................................30 
Pukulan Penalti (Def.) ............................................................................................47 
Putting Green (Def.) Lihat juga Rintangan; Benda Alam lepas; 
Obstruksi .................................................................................................................47 
Benda alam lepas di (definisi benda alam lepas) .............................................................................36 
Bola 

Di kondisi tanah abnormal (Per. 25-1b) ............................................................................122 
Membersihkan (Per. 16-1b, 21, 22) ...................................................................94, 114, 115 
Mengangkat (Per. 16-1b, 21) ..........................................................................................94, 114 
Menggantung di hole (Per. 16-2) ............................................................................................96 

Garis putt 
Berdiri mengangkangi atau di atas (Per. 16-1e) .................................................................95 
Mengetes permukaan (Per. 16-1d) ........................................................................................95 
Menyentuh (Per. 16-1a) .............................................................................................................94 
Posisi kedi atau partner (Per. 14-2) .......................................................................................88 

Index 



 

241 

Latihan 
 Sebelum atau antara ronde (Per. 7-1b) ................................................................................73 
 Selama ronde berlangsung (Per. 7-2) ....................................................................................74 
Lubang aerasi (Lamp. I) ........................................................................................................................164 
Memberi kemenangan untuk pukulan lawan berikutnya (Per. 2-4) ........................................55 
Membuat klaim sebelum meninggalkan (Per. 2-5) ........................................................................56 
Memperbaiki kerusakan pada (Etiket, Per. 16-1c) .................................................................33, 94 
Mengetes permukaan (Per. 16-1d) ....................................................................................................95 
Meninggalkan ketika hole selesai dimainkan (Etiket) ....................................................................31 
Menunjukkan garis untuk putting (Per. 8-2b) .................................................................................75 
Obstruksi permanen di dekan putting green (Lamp. I) ...................................................155, 165 
Putting green salah  

Definisi .............................................................................................................................................47 
Gangguan oleh dan pembebasan (Per. 25-3) ...................................................................126 

Tidak menyelesaikan permainan hole pada stroke play (Per. 3-2) ..........................................57 
Titik pembebasan terdekat (Per. 24-2b, 25-1b) ................................................................118, 122 
Putting Green Salah (Def.) ...................................................................................47 
Pembebasan (Per. 25-3) ......................................................................................................................126 
Titik pembebasan terdekat, definisi ...................................................................................................50 
Rintangan (Def.) Lihat juga Obstruksi ................................................................47 
Air sementara (definisi air sementara) ..............................................................................................35 
Bola di 

Bergulir ke dalam, lebih mendekati hole, dll. apakah mengedrop-ulang 
diwajibkan (Per. 20-2c) ............................................................................................................108 
Bola dimainkan dari satu rintangan akhirnya berhenti di rintangan lain (Per. 
13-4, Pengecualian 3) .................................................................................................................87 
Diangkat yang kemungkinan akan didrop atau ditaruh di (Per. 13-4) ........................86 

Bola di, pembebasan 
 Dari kondisi tanah abnormal dilarang (Per. 25-1 Cat. 1) .............................................124 
 Dari obstruksi permanen dilarang (Per. 24-2 Cat. 1) ...................................................120 
 Pilihan (Per. 26-1) ......................................................................................................................127 
 Zona drop, Peraturan Setempat (Lamp. I) ..............................................................155, 171 
Bola dimainkan dari dalamnya akhirnya berhenti di rintangan yang sama (Per. 
26-2a) .........................................................................................................................................................128 
Bola dimainkan dari dalamnya kemudian hilang atau tak-dapat-dimainkan di luar 
rintangan (Per. 26-2b) ..........................................................................................................................128 
Bola provisional, Peraturan Setempat (Lamp. I) ..........................................................................155 
Bola sedang bergerak di dalam air dimainkan (Per. 14-6) ..........................................................91 

Index 



 

242 

Rintangan-air 
Bunker (definisi Bunker) ........................................................................................................................39 
 Latihan dilarang dari (Per. 7-2) ................................................................................................74 
 Menaruh klab di (Per. 13-4) .....................................................................................................86 
 Mencari bola tertutup di (Per. 12-1) .....................................................................................83 
 Mengetes kondisi (Per. 13-4) ...................................................................................................86 
 Mengidentifikasi bola (Per. 12-2) ............................................................................................84 
 Menyentuh tanah atau air (Per. 13-4) ...................................................................................86 
 Menyentuhkan klab di (Per. 13-4) ..........................................................................................86 
 Pukulan sebelumnya dimainkan dari (Per. 20-5) .............................................................111 
 Pukulan di, dengan bola salah (Per. 15-3) ............................................................................92 
Mengorek di dalam air ketika mencari (Per. 12-1) .......................................................................84 
Rintangan-air-menyamping (definisi rintangan-air-menyamping) ..............................................48 
Rintangan-Air (Def.) Lihat di bawah Rintangan ................................................47 
Rintangan-Air-Menyamping (Def.) ......................................................................48 
Keputusan komite tentang (Lamp. I) ...............................................................................................152 
Pembebasan (Per. 26-1) ......................................................................................................................127 
Ronde yang Ditentukan (Def.) ..............................................................................49 
Berjalan sewaktu, ketentuan kompetisi (Lamp. I) .......................................................................180 
Jumlah klab maksimal yang diperkenankan (Per. 4-4a) ................................................................62 
Klab 

Karakteristik permainan diubah (Per. 4-2a) .......................................................................60 
Kerusakan (Per. 4-3) ..................................................................................................................61 

Memperpanjang untuk menyelesaikan hasil-sama pada match play (Per. 2-3) ....................55 
Rub of the Green (Def.) .........................................................................................49 
Bila bola tidak sengaja dibelokkan atau dihentikan oleh unsur luar (Per. 19-1) ................102 
Rumput 
Di atau sekitar bunker, bukan rintangan (definisi Bunker) .........................................................39 
Menyentuh 

Dengan klab di rintangan (Per. 13-4 Cat.) ...........................................................................88 
Ketika mencari dan mengidentifikasi bola (Per. 12-1) .....................................................83 

Potongan (Def. gugus untuk rawat) ...................................................................................................41 
Sesama-Kompetitor (Def.) ...................................................................................50 
Bola digerakkan oleh (Per. 18-4) ......................................................................................................101 
Bola yang sedang bergerak membentur (Per. 19-4) ..................................................................105 
Memeriksa bola (Per. 5-3) .....................................................................................................................65 
Mengidentifikasi bola (Per. 12-2) ........................................................................................................84 

Index 



 

243 

Mempermasalahkan klaim mengenai bola tak layak (Per. 5-3 Cat.) ........................................66 
Menjaga tiang-bendera (Per. 17) .........................................................................................................97 
Single (Def. Format match play dan format stroke play) ...............................50 
Skor 
Menentukan mana yang berlaku untuk hole bila bola kedua dimainkan, stroke play 
(Per. 3-3b) ...................................................................................................................................................58 
Perubahan dilarang sesudah dikembalikan (Per. 6-6c) .................................................................69 
Skor Salah (Per. 6-6d) .............................................................................................................................69 
Stroke play four-ball (Per. 31-3) .......................................................................................................137 
Tanggung jawab komite (Per. 33-5) ................................................................................................146 
Tanggung jawab kompetitor (Per. 6-6b, 6-6d, 31-3) ...........................................................69, 137 
Tanggung jawab marker (Per. 6-6a, 31-3, 32-1b) ......................................................68, 137, 141 
Skor Salah 
Untuk hole (Per. 6-6d) ...........................................................................................................................69 
Stroke Play. Lihat juga Stroke Play Four-Ball; Penalti; Skor 
Bermain lamban, modifikasi penalti (Per. 6-7) ................................................................................69 
Bermain tidak sesuai giliran (Per. 10-2c) ..........................................................................................80 
Bola kedua dimainkan (Per. 3-3) .........................................................................................................57 
Grup 

Mengubah (Per. 6-3b) ................................................................................................................67 
Komite mengatur (Per. 33-3) ................................................................................................146 

Handicap (Per. 6-2b) ...............................................................................................................................67 
Hole baru (Per. 33-2b, Lamp. I) ..............................................................................................144, 180 
Informasi mengenai jumlah pukulan dibuat (Per. 9-3) .................................................................78 
Keraguan mengenai prosedur (Per. 3-3a) .......................................................................................57 
Menggabungkan dengan match play (Per. 33-1) ..........................................................................144 
Menolak mematuhi peraturan (Per. 3-4) .........................................................................................59 
Pemenang (Per. 3-1) ...............................................................................................................................57 
Penalti 

Batas waktu pengenaan (Per. 34-1b) ..................................................................................148 
Melaporkan kepada marker (Per. 9-3) .................................................................................78 
Penalti umum (Per. 3-5) ............................................................................................................59 
Sepakat mengabaikan (Per. 1-3) .............................................................................................54 

Tidak menyelesaikan hole (Per. 3-2) .................................................................................................57 
Uraian dari (Per. 3-1) ..............................................................................................................................57 
Urutan main (Per. 10-2a, 10-2c, 29-3) .............................................................................79, 80, 134 

Index 



 

244 

Stroke Play Four-Ball (Def. format match play) ...............................................40 
Partner yang absen (Per. 31-2) ..........................................................................................................137 
Penalti 

Akibat penalti lainnya (Per. 31-8) .........................................................................................140 
Pihak yang didiskualifikasi (Per. 31-7) .................................................................................138 

Pencatatan skor (Per. 6-6d Cat. 2, 31-3, 31-7) ...........................................................69, 137, 138 
Urutan main (Per. 31-4) ......................................................................................................................138 
Sumbat Hole 
Memperbaiki (Per. 16-1c) .....................................................................................................................94 
Tee dan Men-Tee (Def.). Lihat juga Daerah Tee 
Bola jatuh dari tee (Per. 11-3) .............................................................................................................82 
Cara men-tee (Per. 11-1) ......................................................................................................................81 
Mengunakan tee yang tidak memenuhi syarat (Per. 11-1) .........................................................81 
Tempat Salah 
Bola dimainkan dari 

Pada match play (Per. 20-7b) ................................................................................................112 
Pada stroke play (Per. 20-7c) ................................................................................................113 
Umum (Per. 20-7a) ..................................................................................................................112 

Mengangkat bola yang didrop atau ditaruh pada (Per. 20-6) ..................................................112 
Tempo Permainan 
Bila sedang mencari bola (Etiket) ........................................................................................................32 
Mencegah bermain lamban (Per. 6-7 Cat. 2, Lamp. I) ........................................................70, 177 
Threesome (Def. dari format match play) ........................................................50 
Urutan main (Per. 29-1) ......................................................................................................................133 
Tiang-Bendera (Def.) .............................................................................................50 
Bola bersandar pada (Per. 17-4) .........................................................................................................98 
Dicabut ketika bola sedang bergerak (Per. 24-1) .......................................................................117 
Dijaga, dicabut atau diangkat ke atas (Per. 17-1) ..........................................................................97 
Membentur (Per. 17-3) ..........................................................................................................................98 
Menaruh-kembali di dalam hole (Etiket) ..........................................................................................34 
Menjaga tanpa perintah (Per. 17-2) ....................................................................................................97 
Titik pembebasan terdekat (Def.) 

Di dalam bunker (Per. 24-2b, 25-1b) .......................................................................119, 123 
Di atas putting green (Per. 24-2b, 25-1b) ................................................................119, 123 
Di sepanjang lapangan (Per. 24-2b, 25-1b) ..............................................................118, 122 
Titik rujukan untuk mengedrop-ulang (Per. 20-2c(vii)) ................................................108 

Index 



 

245 

Transportasi 
Larangan penggunaan, ketentuan kompetisi (Lamp. I) ..............................................................180 
Unsur Luar (Def.) 
Bola sedang bergerak, dibelokkan atau dihentikan oleh (Per. 19-1) ....................................102 
Bola sedang berhenti, digerakkan oleh (Per. 18-1) .......................................................................99 
Kedi-depan (Def.) ....................................................................................................................................42 
Marker (Def.) ............................................................................................................................................44 
Sesama-kompetitor (Def.) ....................................................................................................................50 
Wasit (Def.) ...............................................................................................................................................51 
Urutan Main 
Bola provisional atau bola kedua dimainkan dari daerah tee (Per. 10-3) ..............................80 
Kehormatan pada kompetisi par, bogey, dan stableford menggunakan handicap 
(Per. 32-1) ................................................................................................................................................140 
Ketika bola tidak dimainkan sebagaimana letaknya (Per. 10-1 Cat., 10-2 Cat.) ...........78, 80 
Match play (Per. 10-1) ............................................................................................................................78 
Match play best-ball atau four-ball (Per. 30-3b) ..........................................................................135 
Stroke play (Per. 10-2) ...........................................................................................................................79 
Timbang rasa untuk pemain lain (Etiket) ..........................................................................................32 
Waktu Start 
Ketentuan memodifikasi penalti (Per. 6-3 Cat., Lamp. I) ..................................................67, 176 
Tanggung jawab komite (Per. 33-3, Lamp. I) ......................................................................146, 176 
Tanggung jawab pemain (Per. 6-3a) ...................................................................................................67 
Wasit (Def.) .............................................................................................................51 
Keputusan final (Per. 34-2) .................................................................................................................149 
Membatasi tugas wasit oleh komite (Per. 33-1) ..........................................................................144 
Unsur luar (definisi unsur luar) ............................................................................................................51 
 
 

Index 



 

 

Catatan: 



 

 

 
 

 
 

Aktivitas R&A di seluruh cakupan area 
tanggung jawabnya dirinci di 
www.randa.org. Jagalah agar selalu 
memperbaharui informasi terkini tentang 
peraturan, kejuaraan, perkembangan golf, 
dan manajemen lapangan, dan temukan 
sejarah, fakta, dan angka di belakang 
peran R&A di seluruh dunia. 

www.randa.org 

 
Situs Kejuaraan The Open pada 
www.opengolf.com tidak hanya 
mencakup keempat ronde kejuaraan 
tersebut dengan kata-kata, gambar, 
video, dan statistik, situs juga 
menyediakan informasi sepanjang tahun 
tentang arsip hasil-hasil yang lalu dan 
beraneka-ragam informasi terkini secara 
teratur. 

www.opengolf.com 



 

 

 
 
 
 
 

R&A adalah badan pengembangan dan 
peraturan golf dunia, dan penyelenggara 
Kejuaraan the Open. R&A beroperasi 
dengan persetujuan lebih dari 130 
asosiasi nasional dan internasional, 
organisasi amatir dan profesional, dari 
lebih dari 120 negara dan diperkirakan 
untuk kepentingan 30 juta pegolf di 
Eropa, Afrika, Asia Pasifik, dan Amerika 
(di luar Amerika Serikat dan Meksiko).  

 

The United States Golf Association 
(USGA) adalah badan berwenang 
permainan untuk Amerika Serikat dan 
Meksiko. 

 




